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ABSTRAK 

 

Nama   : Zubaidah Hasibuan 

NIM    : 2020900001 

Judul Skripsi  : Penerapan Model Problem Based Learning pada  

  Materi Fluida Statis Berbantu LKS untuk  

  Meningkatkan Pemecahan Masalah  Siswa Kelas  

  XI IPA 2 Ponpes Syekh Muhammad Dahlan Aek  

  Hayuara Padang Lawas 

 

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

siswa dalam pembelajaran fisika materi fluida statis di kelas XI IPA 2 Pondok Pesantren 

Syekh Muhammad Dahlan Aek Hayuara Padang Lawas. Hal ini disebabkan oleh  metode 

yang diterapkan yaitu metode ceramah dan diskusi. Media  pembelajaran yang digunakan 

yaitu buku cetak atau buku paket dan variasi media pembelajaran yang kurang. Penelitian 

ini akan dilihat apakah kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat setelah 

diterapkannya Model PBL pada Materi Fluida Statis Berbantu LKS Siswa Kelas XI IPA 

Pondok Pesantren Syekh Muhammad Dahlan Aek Hayuara Padang Lawas. Sedangkan 

tujuan penelian ini adalah untuk mengetahui peningkatan pemecahan masalah setelah 

penerapan model PBL pada materi Fluida Statis Berbantu LKS Siswa Kelas XI IPA 2 

Ponpes Syekh Muhammad Dahlan Aek Hayuara Padang Lawas. Penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas dengan menggunakan dua siklus, dan setiap siklus 2 kali 

pertemuan. Satu siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 2 Ponpes  Syekh Muhammad Dahlan 

Aek Hayuara Padang Lawas tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 29 siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase ketuntasan hasil test yang 

diperoleh dari prasiklus, siklus I sampai siklus II. Siswa yang tuntas pada waktu prasiklus 

sebanyak 6 siswa dari 29 siswa dengan nilai persentase 20%. Meningkat pada siklus I 

pertemuan I sebanyak 10 orang siswa yang tuntas dengan nilai persentase 35%, dan pada 

siklus I pertemuan II terjadi peningkatan sebanyan 13 siswa yang tuntas dengan 

persentase  45%, dan pada siklus II pertemuan I siswa yang tuntas sebanyak 19 siswa 

dengan nilai persentase 66%, dan pada siklus II pertemuan II terjadi peningkatan dari 

pertemuan sebelumnya sebanyak 24 siswa dengan persentase ketuntasan 83%. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa menggunakan model PBL berbantu 

LKS pada materi fluida statis dapat meningkatkan pemecahan masalah siswa XI IPA 2 

Ponpes Syekh Muhammad Dahlan Aek Hayuara Padang Lawas. 

 

Kata Kunci : Model PBL, Pemecahan Masalah, Fluida Statis 
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ABSTRACT 

 

Name : Zubaidah Hasibuan 

Reg. Number : 2020900001 

Thesis Title : Application of Problem Based Learning Model on Static      Fluid  

Material Assisted by student worksheets to Improving Problem  

Solving of Class Students XI IPA 2   Ponpes Sheikh Muhammad 

Dahlan Aek Hayuara Padang Lawas 

 

The background of this research is the low problem solving ability of students in 

learning physics static fluid material in class XI IPA 2 Pondok Pesantren Sheikh 

Muhammad Dahlan Aek Hayuara Padang Lawas. This is caused by the methods applied, 

namely lecture and discussion methods. The learning media used are printed books or 

textbooks and the variety of learning media is lacking. This study will see whether 

students' problem solving skills improve after the application of the PBL Model on Static 

Fluid Material Assisted by student worksheets for Class XI IPA Students of Pesantren 

Sheikh Muhammad Dahlan Aek Hayuara Padang Lawas. While the purpose of this 

research is to find out the increase in problem solving after the application of the PBL 

model on Static Fluid material assisted by student worksheets for Class XI IPA 2 Students 

of Sheikh Muhammad Dahlan Aek Hayuara Padang Lawas Islamic Boarding School. 

This research is a class action research using two cycles, and each cycle is 2 meetings. 

One cycle consists of planning, action, observation, and reflection. The subjects of this 

study were students of class XI IPA 2 of the pesantren Sheikh Muhammad Dahlan Aek 

Hayuara Padang Lawas in the 2023/2024 school year consisting of 29 students. Based on 

the results of the study, it shows that the percentage of completeness of the test results 

obtained from the pre-cycle, cycle I to cycle II. Students who completed the pre-cycle 

were 6 students out of 29 students with a percentage value of 20%. Increased in cycle I 

meeting I as many as 10 students who were complete with a percentage value of 35%, 

and in cycle I meeting II there was an increase of 13 students who were complete with a 

percentage of 45%, and in cycle II meeting I students who were complete as many as 19 

students with a percentage value of 66%, and in cycle II meeting II there was an increase 

from the previous meeting of 24 students with a percentage of completeness of 83%. 

Based on these results, it can be concluded that using the PBL model assisted by LKS on 

static fluid material can improve the problem solving of XI IPA 2 students of Ponpes 

Syekh Muhammad Dahlan Aek Hayuara Padang Lawas.. 

 

Keywords: PBL Model, Problem Solving, Static Fluid 
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 خلاصت

 : زبٍدة حسٍبىاى   الاسن

 0000000002:    الرلن

 هىاد السىائل  : تطبٍك ًوىذج التعلن الوبًٌ على الوشكلت فً عٌىاى الأطروحت

تحسٍي حل هشكلاث الطلاب  العول  لساكٌت التً ساعدتها أوراق

البسىالت  0الحادي عشر العلىم الطبٍعٍت   فً الفصل الدراسً

 هاٌىارا باداًج لاواس  الإسلاهٍت الشٍخ هحود دحلاى إٌك

 

خٍفٍخ ٘زا اٌجحث ً٘ أخفبض لذسح اٌطلاة عٍى حً اٌّشىلاد فً رعٍُ اٌفٍضٌبء 

فً ِذسسخ سٍخ ِحّذ  2فً ِبدح اٌسٛائً اٌسبوٕخ فً اٌصف اٌحبدي عشش اٌعٍَٛ اٌطجٍعٍخ 

ٌٚعٛد رٌه إٌى اٌطشٌمخ اٌّطجمخ، ًٚ٘ دحلاْ إٌه ٘بٌٛاسا ثبدأح لاٚاط الإسلاٍِخ اٌذاخٍٍخ. 

طشٌمخ اٌّحبضشح ٚإٌّبلشخ. ٚسبئً اٌزعٍُ اٌّسزخذِخ ً٘ اٌىزت اٌّطجٛعخ أٚ اٌىزت 

اٌّذسسٍخ، ٕٚ٘بن ٔمص فً اٌزٕٛع فً ٚسبئً اٌزعٍُ. سٍٕظش ٘زا اٌجحث فً ِب إرا وبٔذ 

عٍى حً  لذساد اٌطلاة عٍى حً اٌّشىلاد لذ رحسٕذ ثعذ رطجٍك ّٔٛرج اٌزعٍُ اٌمبئُ

اٌّشىلاد عٍى ِبدح اٌسٛائً اٌسبوٕخ ثّسبعذح أٚساق اٌعًّ ٌطلاة اٌعٍَٛ اٌطجٍعٍخ فً 

اٌصف اٌحبدي عشش فً ِذسسخ اٌشٍخ ِحّذ دحلاْ إٌه ٘بٌٛاسا ثبدأح لاٚاط الإسلاٍِخ 

اٌذاخٍٍخ. ٚفً اٌٛلذ ٔفسٗ، فإْ اٌٙذف ِٓ ٘زا اٌجحث ٘ٛ رحذٌذ اٌزحسٓ فً حً اٌّشىلاد 

ٛرج اٌزعٍُ اٌّجًٕ عٍى اٌّشىلاد عٍى ِبدح اٌسٛائً اٌسبوٕخ ثّسبعذح أٚساق ثعذ رطجٍك ّٔ

اٌّذسسخ اٌذاخٍٍخ الإسلاٍِخ سٍخ ِحّذ  2عًّ اٌطلاة ٌٍصف اٌحبدي عشش اٌعٍَٛ اٌطجٍعٍخ 

دحلاْ إٌه ٘بٌٛاسا ثبدأح لاٚاط. ٘زا اٌجحث عجبسح عٓ ثحث عًٍّ فً اٌفصً اٌذساسً 

خزّبعبْ. رزىْٛ اٌذٚسح اٌٛاحذح ِٓ اٌزخطٍط ٚاٌعًّ ثبسزخذاَ دٚسرٍٓ، ٌٚىً دٚسح ا

ٚاٌّلاحظخ ٚاٌزفىٍش. ٚوبْ ِٛضٛع ٘زا اٌجحث طلاة اٌصف ٚثٕبء عٍى ٔزبئح اٌجحث رجٍٓ 

أْ ٔسجخ اوزّبي ٔزبئح الاخزجبس اٌزً رُ اٌحصٛي عٍٍٙب ِٓ ِشحٍخ ِب لجً اٌذٚسح، اٌذٚسح 

طبٌجبً أوٍّٛا فزشح ِب لجً اٌذٚسح ثٕسجخ  22ِٓ أصً  6الأٌٚى إٌى اٌذٚسح اٌثبٍٔخ. وبْ ٕ٘بن 

طلاة أوٍّٛا ثٕسجخ  02%. اٌضٌبدح فً اٌذٚسح الأٌٚى اٌٍمبء الأٚي وبٔذ 22ِئٌٛخ لذس٘ب 

%، 53طبٌجبً أوٍّٛا ثٕسجخ  05%، ٚفً اٌذٚسح الأٌٚى اٌٍمبء اٌثبًٔ حذثذ صٌبدح 53ِئٌٛخ 

%، 66طبٌجبً ٚوبٔذ إٌسجخ  02وٍّٛا ٚفً اٌذٚسح اٌثبٍٔخ اٌٍمبء الأٚي وبْ عذد اٌطلاة اٌزٌٓ أ

طبٌجبً ثٕسجخ إٔدبص  25ٚفً اٌذٚسح اٌثبٍٔخ ِٓ اٌٍمبء اٌثبًٔ وبٔذ ٕ٘بن صٌبدح عٓ اٌٍمبء اٌسبثك 

%. ثٕبءً عٍى ٘زٖ إٌزبئح، ٌّىٓ الاسزٕزبج أْ اسزخذاَ ّٔٛرج اٌزعٍُ اٌّجًٕ عٍى حً 35

اٌسبوٕخ ٌّىٓ أْ ٌحسٓ حً  اٌّشىلاد ثّسبعذح أٚساق عًّ اٌطلاة عٍى ِبدح اٌسٛائً

اٌذاخٍٍخ الإسلاٍِخ سٍخ ِحّذ  2اٌّشىلاد ٌطلاة ِذسسخ اٌحبدي عشش ٌٍعٍَٛ اٌطجٍعٍخ 

 .دحلاْ إٌه ٘بٌٛاسا ثبدأح لاٚاط

 

 اٌىٍّبد اٌّفزبحٍخ: ّٔٛرج اٌزعٍُ اٌّجًٕ عٍى اٌّشىلاد، حً اٌّشىلاد، اٌسٛائً اٌسبوٕخ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu kumpulan pengetahuan atau konsep yang tersusun 

secara sistematis dan mempunyai metode-metode tertentu yang bersifat ilmiah 

yang menyelidiki, merenungkan, tentang gejala-gejala perbuatan mendidik atau 

suatu proses bantuan yang diberikan oleh orang dewasa kepada yang belum 

dewasa, untuk mencapai kedewasaan dalam rangka mempersiapkan dirinya untuk 

kehidupan yang bermakna
1
. Pendidikan juga berkaitan dengan pemebelajaran 

sains yaitu pelajaran fisika yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, ini 

menuntut siswa untuk mengkaitkan pelajaran fisika pada kehidupan dengan materi 

yang dipelajari, pemahaman konsep yang matang mengenai materi sangatlah 

penting, agar siswa mampu memecahkan masalah tentang fenomena fisika yang 

dihadapinya, baik di sekolah maupun pada kehidupan nyata
2
. Guru perlu 

menerapkan pembelajaran yang melatih siswa untuk mendapatkan pemahaman 

atau pengetahuan secara individu atau kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menerapkan suatu model pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau  pola yang dapat digunakan 

untuuk membentuk pembelajaran jangka panjang
3
. Model pembelajaran berbasis 

masalah yang menempatkan siswa sebagai pusat aktivitas pemecahan masalah dan 

berpikir kognitif merupakan salah satu model pembelajaran yang ditonjolkan oleh 

                                                           
1 Abd Rahman Bp et al., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan dan Unsur-Unsur 

Pendidikan,” n.d., hal 5. 
2  Syafrilianto Syafrilianto, “Pendekatan Keterampilan Proses Sains Dalam Pembelajaran 

Di MI/SD,” 2021. 
3 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persabda, 2013). 
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para pendidik.. Dalam suatu pembelajaran tentunya membutuhkan suatu media 

pembelajaran. Media pembelajaran sebagai salah satu faktor yang mendukung 

keberhasilan pembelajaran disekolah karena dapat membantu proses penyampaian 

informasi dari guru kepada siswa ataupun sebaliknya dan media pembelajaran 

yang diharapkan dalam pembelajaran yaitu yang menarik dan mampu 

mempermudah siswa dalam memahami pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
4
. 

Salah satu media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran fisika 

adalah LKS. Lembar Kerja Siswa (LKS) digunakan sebagai langkah siswa untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.  LKS juga membantu 

guru untuk menyampaikan konsep yang harus dipahami oleh siswa, dan 

mengarahkan siswa untuk bisa memberikan pengalaman dari kegiatan 

pembelajaran itu sendiri sehingga  LKS mampu mengoptimalkan hasil belajar 

siswa. Dalam pembelajaran fisika, jarang menggunakan  LKS sebagai media 

pembelajaran dan pembelajaran di kelas biasanya hanya menggunakan buku cetak 

atau buku paket yang berisi materi pembelajaran saja. Dengan demikian siswa 

kurang dalam mendapatkan pengetahuan karena lebih condong mendengarkan 

materi dari guru dan mengerjakan latihan soal dari buku cetak
5
. Hal tersebut 

berkaitan dengan suatu penelitian terdahulu yang dilakukan seorang peneliti yaitu 

Rhifa Diana dkk, pada tahun 2021 judul penelitiannya adalah Efektivitas Lembar 

                                                           
4 Maulana Arafat Lubis, Syafrilianto, and Nashran Azizan, “Penggunaan media 

pembelajaran berbasis android bagi SD/MI di era Revolusi Industri 4.0”  
5 Andriyani , Irma Rosa. 2013. Pengembangan LKS (Learning Cycle) dan 

Mengembangkan Siswa SMA Kelas X Fisika Berbasis Siklus Belajar 7e untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Kemampuan Berpikir Kritis pada Pokok Bahasan Elektromagnetik. Tesis (Tidak 

Diterbitkan).Yogyakarta: Universitas Ahmad Dahlan. 
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Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Problem Based Learning untuk 

Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah Pada Materi Interfrensih Celah 

Ganda. Adapun hasil penelitiannya yaitu bahwa LKPD  berbasis PBL dapat 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah pada materi interfrensi celah 

ganda dengan hasil analisis soal evaluasi pretest dan postest meningkat
6
.   

Berdasarkan observasi dan wawancara pada studi pendahuluan bersama 

guru dan siswa yang telah dilakukan, peneliti memilih sekolah Pondok Pesantren 

Syekh Muhammad Dahlan Aek Hayuara Padang Lawas, dimana tidak terlepas 

dari permasalahan mengenai proses pembelajaran fisika. Dalam pembelajaran 

fisika siswa belum sepenuhnya mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), ibu Nurlina Sari Hrp, S.Si. mengatakan bahwa pendekatan ceramah dan 

diskusi yang digunakan dalam pembelajaran fisika menjadi penyebab rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Media  pembelajaran yang terapkan yaitu 

buku cetak atau buku paket, variasi media pembelajaran, dan tidak pernah 

menggunakan media LKS ketika praktikum atau eksperimen
7
.  

Berdasarkan permasalahan di atas tentang rendahnya pemecahan masalah 

siswa dapat dilihat dari tabel nilai ulangan harian siswa di bawah ini sebagai 

berikut: 

 

 

 

                                                           
6 Rhifa Diana and Yanti Sofi Makiyah, “Efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) 

Berbasis Model Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Keterampilan Pemecahan 

Masalah pada Materi Interferensi Celah Ganda,” Jurnal Pendidikan Fisika 10, No. 1 (June 30, 

2021): 48–54,  
7  Hasil wawancara pada kamis, 09 November 2023 
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Tabel 1.1  

Hasil Nilai Ulangan Harian
8
 

 

No Nilai KKM Jumlah Siswa Kategori Persentase 

1. < 70 23  Siswa Tidak Tuntas 80% 

2.  70 6  Siswa Tuntas 20% 

 

Adapun observasi wawancara dengan siswa kelas XI IPA 2 juga 

menyatakan bahwa  pemecahan masalah yang dialami siswa masih rendah, akibat 

media yang diterapkan yaitu buku cetak atau buku paket dan kurangnya variasi 

media pembelajaran dan tidak pernah menggunakan media LKS ketika praktikum 

atau eksperimen.  

Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di sekolah tersebut yaitu 70 

untuk mata pelajaran eksak, dan siswa-siswi yang sudah mencapai nilai KKM 

yaitu sebanyak 20% berdasarkan data pada tabel di atas, adapun yang belum 

mencapai ketuntasan KKM yaitu  80%  berdasarkan data pada tabel di atas. Hal  

ini didasari dengan masalah-masalah yang dihadapi oleh sebagian siswa dalam 

memahami konsep pembelajaran fisika
9
. Berdasarkan latar belakang di atas maka 

peneliti akan melakukan penelitian mengenai Penerapan Model Problem Based 

Learning pada Materi Fluida Statis Berbantu LKS untuk Meningkatkan 

Pemecahan Masalah Siswa Kelas XI IPA 2 Ponpes  Syekh Muhammad Dahlan 

Aek Hayuara Padang Lawas. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah-masalah yang ada dapat  

diidentifikasikan sebagai berikut: 

                                                           
8  Hasil nilai ulangan harian siswa kelas XI IPA 2 Ponpes Aek Hayuara Padang Lawas 
9  Hasil wawancara pada kamis, 09 November 2023 
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1. Metode mengajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran adalah metode 

ceramah, yang dihitung kurang melibatkan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar, dan siswa menjadi pasif. 

2. Media pembelajaran yang diterapkan guru yaitu buku cetak atau buku paket 

yang dan kurang bervariasi. 

3. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang masih rendah, dilihat dari nilai 

ulangan harian siswa 80% belum mencapai nilai KKM. 

4. Tidak pernah menggunakan media LKS ketika praktikum atau eksperimen. 

C. Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih mudah dipahami, 

ditargetkan secara sempit, dan spesifik permasalahan, penting untuk 

mengkarakterisasi kesulitan-kesulitan yang ditemukan: “Penerapan  Model 

Poblem Based Learning pada Materi Fluida Statis Berbantu LKS untuk 

Meningkatkan Pemecahan Masalah Siswa Kelas XI IPA 2 Ponpes Syekh 

Muhammad Dahlan Aek Hayuara Padang Lawas ". 

D. Batasan Istilah 

1. Problem Based Learning (PBL) 

PBL merupakan model pembelajaran yang ternyata lebih lama daripada 

pendidikan formal, PBL bisa dikenal dengan pengajuan masalah. Pembelajaran 

berbasis masalah juga yaitu pembelajaran yang berorientasi pada masalah 

autentik dan bermakna kepada siswa, yang dapat berfungsi sebagai batu 

loncatan untuk investigasi dan penyelidikan
10

. Pengajuan masalah dan 

                                                           
10  Irdes Hidayana Siregar, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Problem Based 
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pemberian teka-teki  pendidik ingin siswanya memecahkan teka-teki tersebut. 

Adapun 5 langkah model pembelajaran berbasis masalah, yaitu : Orientasi 

masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan 

individual, mengembangkan dan menyajikan data, dan menganalisis dan 

mengevalusi proses pemecahan masalah
11

. 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

penyelidikan atau pemecahan masalah. LKS memuat sekumpulan kegiatan 

mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman 

sesuia dengan indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. Untuk 

pemanfaatan LKS maka seharusnya dibuat bahan ajar yang dapat menarik 

perhatian peserta didik. Maka, melalui LKS diharapkan dapat memancing 

peserta didik agar aktif terlibat dengan materi yang dibahas
12

. 

3. Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah adalah satu proses berpikir, yaitu 

kemampuan individu untuk menghubungkan, mempertimbangkan, dan menilai 

suatu kejadian atau peristiwa. Menurut Polya terdapat empat lindikator yang 

dapat menyelesaikan pemecahan masalah, yaitu (1) Memahami Masalah, (2) 

Merencanakan Penyelesaian, (3) Melaksanakan Perencanaan, dan (4) Melihat 

                                                                                                                                                                
Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Materi Pokok Listrik Dinamis Kelas X Sma 

Swasta An-Nizam Medan” (PBL Thesis, UNIMED, 2016). 
11 Barbara, J Duch & Grob Susa, Susan E. 2001. The Power of Problem Based Learning. 

Jakarta: Prenata Media Group. 
12  Hidayah, I dan Sugiarto. 2007. Buku Petunjuk Penggunaan Alat Peraga Matematika di 

SD/ MI . Semarang: Jurusan Matematika. 
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Kembali atau Pengecekan Kembali.
13

. 

4. Fluida Statis  

Fluida statis adalah cabang ilmu fisika yang berkaitan dengan tekanan, 

keseimbangan air dan cairan lain. Cairan ketika berada dalam keadaan 

menghadapi masalah yang jauh dari kata sederhana untuk bisa memecahkan 

ketimbang ketika dengan fluida dinamis. Cabang ilmu sains membahas 

karakteristik fluida ketika diam dan membahas mengenai tekanan pada fluida. 

Sifat fluida dapat ditentukan dan dipahami lebih jelas saat fluida berada dalam 

keadaan diam (statis), sifat-sifat fluida statis yang akan dibahas yaitu massa 

jenis, tekanan, tegangan permukaan, viskositas, dan kapilaritas 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis dapat merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: Apakah pemecahan masalah siswa meningkat 

setelah diterapkannya  Model Problem Based Learning pada Materi Fluida Statis 

Berbantu LKS Siswa Kelas XI IPA 2 Pondok Pesantren Syekh Muhammad 

Dahlan Aek Hayuara Padang Lawas ? 

F. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui apakah siswa kelas XI IPA 2 Pondok Pesantren Syekh 

Muhammad Dahlan Aek Hayuara Padang Lawas mengalami peningkatan 

kemampuan dalam memecahkan masalah setelah diterapkannya Model Problem 

Based Learning pada materi Fluida Statis dengan bantuan LKS. 

 

                                                           
13 Risma Astutiani, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Dalam Menyelesaikan 

Soal Cerita Berdasarkan Langkah Polya,” in Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana, vol. 2, 

2019, 297–303, https://proceeding.unnes.ac.id/snpasca/article/download/294/277. 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

terhadap pembelajaran fisika. Adapun manfaatnya adalah sebagai berikut: 

a. Menambah perbendaharaan penelitian dalam pendidikan fisika, dan bisa 

dijadikan pedoman dalam mengadakan penelitian yang mendalam lagi. 

b. Memberi peranan penting untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam pembelajaran fisika khususnya pada materi fluida 

statis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Memiliki sumber belajar yang bisa digunakan secara individu 

maupun kelompok, untuk meningkatkan penguasaan materi fisika 

khususnya materi fluida statis. 

b. Bagi Guru 

Dengan diterapkannya model PBL bisa dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa agar dapat lebih memperbaiki 

pembelajaran siswa aliyah dengan berbantu media pembelajaran LKS. 

c. Bagi Sekolah 

 Penelitian ini memberikan sumbangan dalam rangka penerapan 

model PBL berbantu media pembelajaran LKS dan peningkatan kualitas 

tenaga pengajar maupun peserta didik. 
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d. Bagi Perpustakaan 

Hasil penelitian ini dapat memperkaya referensi penelitian. 

e. Bagi Peneliti 

Mendapatkan lebih banyak pemahaman tentang masalah-masalah 

yang dihadapi siswa selama mereka belajar, serta berfungsi sebagai sumber 

daya bagi calon pendidik, dan salah satu upaya yang terlibat dalam 

memperoleh gelar sarjana. 

f. Bagi Pembaca 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai 

referensi. 

H. Indikator Tindakan 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, nilai KKM fisika siswa kelas XI 

IPA 2 Pondok Pesantren Syekh Muhammad Dahlan Aek Hayuara Padang Lawas 

yaitu 70 digunakan sebagai indikator keefektifan tindakan yang digunakan untuk 

mengetahui peningkatan pemecahan masalah siswa melalui tes siswa Penelitian 

ini berhasil jika nilai tes siswa 80% dari 29 siswa telah mencapai KKM. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Landasan  Teori 

1. Problem Based Learning (PBL) 

Model pembelajaran merupakan suatu pola mengajar yang 

menerangkan proses menyebutkan dan menghasilkan suatu lingkungan tertentu 

yang membantu para siswa berinteraksi dengan cara terjadinya perubahan 

khusus pada tingkah laku mereka. Suatu pendekatan pembelajaran dimana 

siswa dihadapkan pada masalah       nyata sehingga diharapkan mereka dapat 

menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengoptimalkan keterampilan 

penyelesaian masalah dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, 

mengembangkan kemandirian dan meningkatkan kepercayaan dirinya
14

.  

Inovasi dalam pembelajaran karena dengan pembelajaran berbasis 

masalah kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui 

proses kerja kelompok, sehingga siswa dapat berpikir, berkomunikasi, 

mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan  berpikirnya secara 

bersama-sama
15

. 

Berdasarkan pengertian model PBL di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa model PBL adalah aktivitas pembelajaran yang menekankan pada suatu 

permasalahan yang terjadi secara nyata di kehidupan sehari-hari melalui kerja 

kelompok, sehingga siswa dapat menemukan permasalahan, merumuskan 

                                                           
14 Syafrilianto Syafrilianto et al., “Guided Inquiry and Simple Science KIT Media: Their 

Implications for Students’ Science Process Skills,” Journal of Natural Science and Integration 7, 

no. 1 (April 29, 2024): 29–38, https://doi.org/10.24014/jnsi.v7i1.25419. 
15  Hamdayama,J. (2014). Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif Dan 

Berkarakter.Bogor : Ghalia Indonesia 
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permasalahan, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis 

dan menyimpulkan penyelesaian masalah yang sesuai, sehingga dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan 

kemandirian, dan meningkatkan kepercayaan dirinya
16

. 

Terdapat tiga ciri utama model pembelajaran berbasis masalah yaitu: 

a. Model pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian aktivitas 

pembelajaran,  

b. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah, model 

pembelajaran berbasis masalah menempatkan masalah sebagai kata kunci 

dari proses pembelajaran, 

c. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah  adalah 

proses berpikir deduktif dan induktif. 

Model pembelajaran berusaha membantu siswa dalam menjadi siswa 

mandiri dan dapat menggerakkan siswa untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang diterapkan yaitu model 

pembelajaran berbasis masalah yang memiliki ciri-ciri utama, yaitu siswa aktif 

dalam proses pembelajaran, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk 

menyelesaikan masalah, sebab masalah adalah kunci dari proses pembelajaran 

dan pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa menggunakan metode 

ilmiah yang didasarkan pada data dan fakta yang jelas. 

Model pembelajaran berbasis masalah memiliki karakteristik yang 

meliputi: 

                                                           
16 Trianto, (2007). Model-model Pembelajaran iInovatif berorientasi kontruktivistik. 

Prestasi Pustaka: Jakarta. 
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a. Belajar dimulai dengan adanya masalah, memastikan bahwa masalah 

b. Berkaitan dengan kehidupan yang dialami siswa, 

c. Mengorganisasikan pelajaran yang berkaitan dengan materi pelajaran 

d. Memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam membentuk 

dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri,  

e. Membentuk kelompok kecil, dan 

f. Menuntut siswa untuk menyampaikan yang telah mereka pelajari dalam 

bentuk produk. 

Berdasarkan uraian di atas, nampak jelas bahwa model pembelajaran 

berbasis masalah dimulai dengan adanya masalah yang dalam hal ini dapat 

dimunculkan oleh siswa atau guru, kemudian siswa menyelesaikan 

permasalahan untuk mencari tahu tentang apa yang telah mereka ketahui dan 

apa yang perlu mereka ketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa 

dapat memilih masalah yang dianggap menarik untuk dipecahkan, sehingga 

mereka terdorong bersemangat dalam belajar. 

Karakteristik materi pelajaran fisika yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari- hari menuntut siswa untuk dapat mengaitkan antara materi hal-hal yang 

terjadi di lingkungan sekitar, sehingga materi yang digunakan dalam 

pembelajaran harus memenuhi kriteria yang sesuai, seperti berasal dari sumber 

yang jelas dan memiliki konflik untuk dipecahkan
17

. Kemudian, materi yang 

dipilih bersifat familiar, sehingga mudah dimengerti oleh siswa saat proses 

pembelajaran dan yang berhubungan secara umum dengan orang-orang di 

                                                           
17 Trianto, (2007). Model-model Pembelajaran  iInovatif  berorientasi kontruktivistik. 

Prestasi Pustaka: Jakarta. Hal 28 
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lingkungan sekitar agar dapat dirasakan manfaatnya saat masalah sudah 

diselesaikan. Pemilihan  materi juga harus sesuai dengan kurikulum dan tujuan 

pembelajaran yang berlaku saat ini disertai sepadan dengan minat siswa. 

Kriteria khusus dalam menetapkan dan mempraktikkan model pembelajaran 

berbasis masalah adalah: 

a. Materi pelajaran harus mengandung isu-isu yang mengandung konflik yang 

bisa bersumber dari berita, rekaman, video atau yang lainnya,  

b. Materi yang dipilih adalah bahan yang bersifat familiar dengan siswa, 

sehingga setiap siswa dapat mengikutinya dengan baik, 

c. Materi pelajaran yang ditetapkan adalah bahan yang berhubungan dengan 

kepentingan orang banyak, sehingga terasa manfaatnya, 

d. Materi yang dipilih adalah bahan yang mendukung tujuan atau kompetensi 

yang harus dimiliki oleh siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku, 

e. Materi harus sesuai dengan minat siswa, sehingga setiap siswa merasa perlu 

untuk melakukannya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa kriteria khusus 

dalam menetapkan dan mempraktikan model pembelajaran berbasis masalah 

adalah materi pelajaran harus mengandung isu-isu yang mengandung konflik 

yang bersifat familiar yang berhubungan dengan kepentingan orang banyak 

guna mendukung tujuan atau kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku dan materi harus sesuai dengan minat siswa, 

sehingga setiap siswa merasa perlu untuk melakukannya
18

. 

                                                           
18 Hamdayama,J. (2014). Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif Dan 



14 

 

 

 

Manfaat model Problem Based Learning (PBL), antara lain: 

a. Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif siswa, 

b. Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah para siswa dengan 

sendirinya,  

c. Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar,  

d. Membantu siswa belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi yang 

serba baru,  

e. Dapat mendorong siswa mempunyai inisiatif untuk belajar secara mandiri,  

f. Mendorong kreativitas siswa dalam pengungkapan penyelidikan masalah 

yang telah dilakukan,  

g. Mode l pembelajaran ini, akan terjadi pembelajaran yang bermakna,  

h. Model  pembelajaran ini, siswa mampu mengintegrasikan pengetahuan dan 

keterampilan secara simultan dan mengaplikasikan dalam konteks yang 

relevan,  

i. Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

menumbuhkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, 

dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja 

kelompok. 

Meskipun model pembelajaran ini terlihat begitu baik dan sempurna 

dalam meningkatkan kemampuan serta kreativitas siswa, model pembelajaran 

ini juga  memiliki kelemahan, diantaranya
19

: 

a. Model ini butuh pembiasaan, karena model ini cukup rumit dalam teknisnya 

                                                                                                                                                                
Berkarakter.Bogor : Ghalia Indonesia 

19  Hamdayama,J. (2014). Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif  Dan 

Berkarakter.Bogor : Ghalia Indonesia 
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serta siswa betul-betul harus dituntut konsentrasi dan daya kreasi yang 

tinggi, 

b. Dengan mempergunakan model ini, berarti proses pembelajaran harus 

dipersiapkan dalam waktu yang cukup panjang. Karena mungkin setiap 

persoalan yang akan dipecahkan harus tuntas, agar maknanya tidak 

terpotong,  

c. Siswa tidak dapat benar-benar tahu apa yang penting bagi mereka untuk 

belajar, terutama bagi mereka yang tidak memiliki pengalaman sebelumnya,  

d. Sering juga ditemukan kesulitan terletak pada guru, karena guru kesulitan 

menjadi fasilitator dan mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan yang 

tepat dari pada menyerahkan mereka solusi. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

keunggulan model pembelajaran berbasis masalah adalah mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa sehingga dapat membantu siswa dalam 

mentransfer  pengetahuan berdasarkan pembelajaran yang dialami siswa, dan 

mendorong kemandirian siswa dalam menyelesaikan permasalahan siswa, baik 

secara kelompok maupun individu, sedangkan kelemahan model pembelajaran 

berbasis masalah adalah membutuhkan pembiasaan, yaitu konsentrasi dan juga 

daya kreasi siswa harus tinggi, mempersiapkan pembelajaran dengan baik 

karena pembelajaran ini membutuhkan waktu yang lama, menjadikan masalah 

sebagai pengalaman yang dialami siswa dan guru sering mengalami kesulitan 
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menjadi fasilitator dalam pembelajaran
20

.    

Langkah-langkah mengenai sintaks model pembelajaran berbasis 

masalah dapat dilihat pada Tabel 1.2.    

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Masalah
21

 

  

No Fase Guru 

1 Orientasi siswa 

terhadap 

permasalahan. 

 

Guru mendorong siswa untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan pemecahan masalah yang 

mereka pilih dengan menguraikan tujuan 

pembelajaran dan memberikan informasi yang 

diperlukan. 

2 Menyiapkan 

ruang kelas 

untuk belajar 

Guru membantu siswa dalam mendefinisikan 

dan merencanakan proyek pembelajaran yang 

melibatkan masalah. 

3 Mengarahkan 

proyek penelitian 

individual  atau 

kelompok 

Guru mendorong siswanya untuk 

mengumpulkan data terkait, melakukan 

observasi atau eksperimen untuk mendapatkan 

jawaban, dan mengatasi masalah. 

4 Mengembangkan 

dan menyajikan  

hasil karya. 

Guru membantu siswa dalam merencanakan 

dan menyiapkan karya yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen atau pengamatan 

untuk dapat penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses  

pemecahan  

masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 

mereka dan proses-proses yang mereka 

gunakan. 

 

2. Landasan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Pengertian LKS 

LKS merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan guru 

dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas siswa dalam proses belajar-

mengajar. Pada umumnya, LKS berisi petunjuk praktikum, percobaan yang 

                                                           
20 Hamdayama,J. (2014). Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif Dan 

Berkarakter.Bogor : Ghalia Indonesia 
21 Rahmadani, “Metode Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learnig (Pbl),” 

Lantanida Journal 7, no. 1 (2019): 75–86. 
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bisa dilakukan di rumah, materi untuk diskusi, Teka Teki Silang, tugas 

portofolio, dan soal-soal latihan, maupun segala bentuk petunjuk yang 

mampu mengajak siswa beraktivitas dalam proses pembelajaran
22

. LKS 

sebagai jenis hand out yang dimaksudkan untuk membantu siswa belajar 

secara terarah (guided discovery activities)
23

. Hal ini berarti melalui LKS 

siswa dapat melakukan aktivitis sekaligus memperoleh semacam ringkasan 

dari materi yang menjadi dasar aktivitas tersebut. 

b. Manfaat LKS 

Mengajar dengan menggunakan LKS ternyata semakin populer 

terutama pada masa dekade terakhir ini. Manfaat yang diperoleh dengan 

menggunakan LKS
24

, antara lain : 

1) Memudahkan guru dalam mengelola proses belajar, misalnya 

mengubah kondisi belajar dari suasana “guru sentris” menjadi “siswa 

sentris”. 

2) Membantu guru mengarahkan siswanya untuk dapat menemukan 

konsep-konsep  melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja. 

3) Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, 

mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat siswa terhadap 

alam sekitarnya. 

4) Memudahkan guru memantau keberhasilan siswa untuk mencapai sasaran 

belajar. 

                                                           
22  Darmojo, Hendro., Jenny R.E Kaligis. 1993. Pendidikan IPA 2. Jakarta: Depdikbud. 
23  Salirawati, Das. "Penyusunan dan kegunaan LKS dalam proses 

pembelajaran." Jurrnal Online 4 (2004). 
24  Darmojo, Hendro., Jenny R.E Kaligis. 1993. Pendidikan IPA 2. Jakarta: Depdikbud. 

hal  11 
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c. Cara Menyusun/Membuat  LKS Yang Baik 

1) Syarat-syarat Didaktik 

LKS sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya PBM 

haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya LKS harus mengikuti 

asas-asas belajar-mengajar yang efektif
25

, yaitu :  

a) Memperhatikan adanya perbedaan individual. 

b) Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep. 

c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa. 

d) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 

moral, dan estetika pada diri siswa. 

e) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi 

siswa dan  bukan ditentukan oleh materi bahan pelajaran. 

2) Syarat-syarat Konstruksi 

Syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa-kata, tingkat kesukaran, dan 

kejelasan yang pada hakikat- nya haruslah tepat guna dalam arti dapat 

dimengerti oleh pengguna yaitu siswa
26

. 

a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa. 

b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

siswa. 

d) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. 

                                                           
25  Darmojo, hal  14 
26  Darmojo, hal  17 
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e) Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan 

keterbacaan  s.iswa. 

f) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada 

siswa  untuk menuliskan jawaban atau menggambar pada LKS. 

g) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. 

h) Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata. 

i) Dapat digunakan untuk semua siswa, baik yang lamban maupun yang 

cepat. 

j) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber 

motivasi. 

k) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. 

3) Syarat-syarat Teknis 

a) Tulisan 

1) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf Latin atau 

Romawi. 

2) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf 

biasa yang diberi garis bawah. 

3) Gunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris. 

4) Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan 

jawaban siswa. 

5) Usahakan perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar 

serasi.  
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3. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Pemecahan Masalah 

Pemecahan  masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara 

langsung untuk menentukan solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah 

yang spesifik. Pemecahan  masalah merupakan suatu usaha untuk 

menemukan jalan keluar dari suatu kesulitan dan mencapai tujuan yang 

tidak dapat dicapai dengan. kemampuan pemecahan masalah merupakan 

kecapakan atau potensi yang dimiliki siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari–hari, 

kemampuan pemecahan masalah juga adalah kemampuan mengidentifikasi 

unsur–unsur yang diketahui, ditanya, dan kecukupan unsur yang diperlukan, 

mampu membuat, dapat memilih dan mengembangkan strategi pemecahan, 

mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh. 

Langkah–langkah pemecahan masalah dalam proses pemecahan masalah, 

langkah–langkah dapat dilakukan secara urut walaupun kadang kala 

terdapat langkah–langkah yang tidak harus urut, terutama dalam pemecahan 

masalah yang sulit
27

.  

Indikator pemecahan masalah berdasarkan langkah-langkah 

penerapan strategi penyelesaian masalah menurut Polya.  Ada empat 

langkah yang harus dilakukan, Keempat tahapan ini lebih dikenal dengan 

See (memahami problem), Plan (menyusun rencana), Do (melaksanakan 

                                                           
27  Siti Mawaddah dan Hana Asia, Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada 

Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Pembelajaran Open-Ended dengan 

Pembelajaran Konvensional. Medan: TesisProgram Pasca Sarjana Unimed. 
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rencana) dan Check (melihat kembali):
28

  

b. Memahami Masalah  

Membaca pertanyaan dan meyakinkan diri sendiri bahwa Anda 

memahaminya dengan benar adalah langkah pertama. Pertimbangkan 

pertanyaan berikut untuk diri Anda sendiri: 1) Apa yang tidak diketahui?, 

Soal menentukan jumlah. 3) Jelaskan kondisinya. Apakah ada 

pengecualian? Saat memecahkan masalah tertentu, akan berguna jika 

menggambar diagram dan memberi label besaran yang diperlukan dan 

diketahui.  

c. Menyusun Rencana 

Langkah Kedua: Carilah hubungan antara informasi yang diberikan 

dengan yang tidak diketahui yang memungkinkan anda untuk memghitung 

variabel yang tidak diketahui. Akan sangat berguna untuk membuat 

pertanyaan: “Bagaimana saya akan menghubungkan hal yang diketahui 

untuk mencari hal yang tidak diketahui? “Jika anda tak melihat hubungan 

secara langsung, gagasan berikut ini mungkin akan menolong dalam 

membagi masalah ke sub masalah: 1) Membuat sub masalah; 2) Pada 

masalah yang komplek, akan sangat berguna untuk membantu jika anda 

membaginya kedalam beberapa sub masalah, sehingga anda dapat 

membangunya untuk menyelesaikan masalah; 3) Cobalah untuk mengenali 

sesuatu yang sudah dikenali; 4) Hubungkan masalah tersebut dengan hal 

yang sebelumnya sudah dikenali.  

                                                           
28 Muhammad Saedi and Stien Mokat, “Teori Pemecahan Masalah Polya dalam 

Pembelajaran MatematikA” 3 (2011): hal 31. 
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d. Malaksanakan Perencanaan.  

Menyelesaikan rencana, dalam melaksanakan rencana yang tertuang 

pada langkah kedua, kita harus memeriksa tiap langkah dalam rencana dan 

menuliskannya secara detail untuk memastikan bahwa tiap langkah sudah 

benar.  

e. Melihat kembali atau Pengecekan Kembali.  

Ujilah solusi yang telah didapatkan. Kritisi hasilnya. lihatlah 

kelemahan dari solusi yang didapatkan (seperti: ketidak konsistenan atau 

ambiguitas atau langkah yang tidak benar). 

4. Fluida Statis 

a. Pengertian Fluida Statis 

Fluida adalah zat yang dapat mengalir. Kata fluida mencakup zat 

cair, air dan gas karena kedua zat ini dapat mengalir, sebaliknya batu dan 

benda-benda keras atau seluruh zat padat tidak digolongkan kedalam fluida 

karena tidak bisa mengalir. Susu, minyak pelumas, dan air merupakan 

contoh zat cair. dan Semua zat cair itu dapat dikelompokan ke dalam fluida 

karena sifatnya yang dapat mengalir dari satu tempat ke tempat yang lain. 

Selain zat cair, zat gas juga termasuk fluida
29

. Zat gas juga dapat mengalir 

dari satu tempat ke tempat lain. Hembusan angin merupakan contoh udara 

yang berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Adapun pengertian dari 

Fluida Statis adalah fluida yang berada dalam fase tidak bergerak (diam) 

atau fluida dalam keadaan bergerak tetapi tak ada perbedaan kecepatan antar 

                                                           
29  Lohat, Alexander San. 2009. Modul Fluida Statis. Guru Muda.com 
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partikel fluida tersebut atau bisa dikatakan bahwa partikel-partikel fluida 

tersebut bergerak dengan kecepatan seragam sehingga tidak memiliki gaya 

geser
30

. 

Contoh fenomena fluida statis dapat dibagi menjadi statis sederhana 

dan tidak sederhana. Contoh fluida yang diam secara sederhana adalah air di 

bak yang tidak dikenai gaya oleh gaya apapun, seperti gaya angin, panas, 

dan lain-lain yang mengakibatkan air tersebut bergerak
31

. Contoh fluida 

statis yang tidak sederhana adalah air sungai yang memiliki kecepatan 

seragam pada tiap partikel di berbagai lapisan dari permukaan sampai dasar 

sungai. 

 

 

Gambar 2.1 fluida sederhana dan tidak sederhana 

Sumber: (https://www.studiobelajar.com/fluida-statis/) 

 

b. Jenis-jenis Fluida Statis 

1) Massa jenis   

Massa jenis merupakan suatu ukuran kerapatan suatu benda, 

sehingga dapat dikatakan, jika suatu benda mengalami massa jenis yang 

besar, maka benda tersebut dapat dikatakan memiliki kerapatan yang 

besar pula, begitu juga sebaliknya. Berikut persamaan/rumus dari massa 

jenis: 

                                                           
30Munasir. 2004. Modul Fluida Statis. Kode Fis.13. Bagian Proyek Pengembangan 

Kurikulum, Dikdasmen, Departemen Pendidikan Nasional. 
31  Husna Mayasari, Syamsurizal, and Maison Maison, “Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) Berbasis Karakter Melalui Pendekatan Saintifik Pada Materi Fluida Statik Untuk 

Sekolah Menengah Atas,” Edu-Sains: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan 

Alam 4, no. 2 (November 23, 2015).  

https://www.studiobelajar.com/fluida-statis/
http://google.com/
http://google.com/
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Dengan keterangan sebagai berikut: 

P = Lambang massa jenis atau biasa dikatakan rouh, dengan 

satuan (kg/  ) 

m = Massa benda, dengan satuan (kg) 

V = Volume benda, dengan satuan (  ) 

2) Tekanan 

Tekanan (P) merupakan satuan ilmu fisika untuk menyatakan atau 

menyebutkan hasil dari gaya (F) dengan Luas (A), satuan tekanan 

digunakan dalam mengukur kekuatan dari suatu benda gas dan benda 

cair. Untuk lebih ringkasnya, tekanan merupakan hasil bagi antara gaya 

(F) dan luas penampang(A). Dengan asumsi, bahwa semakian besar gaya 

yang diberikan maka semakin besar pula tekanannya, akan tetapi 

sebaliknya, jika luas penampang tersebut besar, maka tekanan yang 

diberikan akan kecil
32

. Perhatikan persamaan berikut: 

  
 

 
 

Dengan keterangan sebagai berikut: 

P = Tekanan, dengan satuan (pascal/Pa) 

F = Gaya, dengan satuan (newton/N) 

A = Luas penampang, dengan satuan (  ) 

  

                                                           
32 Jon, Sultar, FISIKA SMA/MA KELAS IX (Jakarta Selatan: Kementerian 

Pendidikan,Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022), hal 92. 
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a) Tekanan hidrostatis 

Tekanan hidrostatis merupakan tekanan yang dihasilkan oleh 

suatu benda atau objek yang mengalami gravitasi ketika di dalam 

fluida. Oleh sebab itu bahwa besarnya tekanan yang dihasilkan 

tergantung dari massa jenis fluida, percepatan gravitasi bumi, dan 

ketinggian fluida atau zat cair tersebut. Maka demikian, terkait dengan 

konsep tekanan hidrostatis yang saya jelaskan di atas, telah diketahui 

bahwa persamaan tekanan hidrostatis adalah sebagai berikut
33

: 

         

Dengan keterangan sebagai berikut: 

  = Tekanan hidrostatis (Pa) 

ρ = Massa jenis fluida atau zat cair (kg/  ) 

g = Percepatan gravitasi (10 m/  ) 

h = Kedalaman benda dari permukaan zat cair / fluida (m) 

Berdasarkan rumus di atas, telah diketahui bahwa: Makin besar 

suatu massa jenis zat cair, maka semakin besar pula tekanan 

hidrostatis yang dihasilkan, dan jika semakin dalam benda pada zat 

cair tersebut, maka tekanan hidrostatis yang dihasilkan semakin besar 

pula
34

. 

 

 

 

 

                                                           
33 Sultar, hal 93. 
34  Syafar, Asfar. (2013). Fisika Dasar Fluida Statis dan Dinamis 
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                                    Gambar 2.2 Tekanan Hidrostatis 

Sumber: (99https://ahmaddahlan.net/materi-fisika-sma-rumus-tekanan 

hidrostatis/) 

 

Perlu diingat bahwa: mengukur besarnya kedalaman (h) harus 

memulai pengukuran dari permukaan zat cair, bukan dari bawah. 

Contoh mengukur ketinggian seperti diterapkan pada gambar di atas. 

b) Tekanan mutlak 

Tekanan mutlak merupakan tekanan dari keseluruhan 

total  yang dialami benda atau objek tersebut, sehingga mengaitkan 

dengan pengertian tersebut, dapat dirumuskan bahwa: 

        

Dengan keterangan sebagai berikut: 

P= Tekanan mutlak (Pa) 

  = Tekanan udara luar (Pa) 

  = Tekanan hidrostatis (Pa) 

3) Hukum Pascal 

Hukum pascal yang berbunyi: "Tekanan yang diberikan kepada 

fluida dalam sebuah ruangan tertutup akan diteruskan sama besar 

kesegala arah"
35

.  Penerapan hukum pascal tersebut tertera, pada gambar 

dibawah ini: 

                                                           
35  Nurachmandani,Setya, Fisika 2 Untuk SMA/MA Kelas XI (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional, 2009), hal 195. 

http://2.bp.blogspot.com/-b9656A84qU8/Vl80oartdsI/AAAAAAAAAZo/eFFzYC85TKc/s1600/gambar-tekanan-hidrostatis.jpg
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Gambar 2. 3 persamaan Hukum Pascal 

 Sumber: (hukum-pascal.jpg (328×300) (bp.blogspot.com) 

 

Dengan keterangan sebagai berikut: 

F1 = Gaya pada permukaan A1 (N) 

F2 = Gaya pada permukaan A2 (N) 

A1 = Luas permukaan 1 (  ) 

A2 = Luas permukaan 2 (  )  

d1 = Diameter permukaan 1 

d2 = Diameter permukaan 2 

4) Hukum Archimedes 

Hukum Archimedes menyatakan bahwa "Suatu benda yang 

dicelupkan sebagian atau seluruhnya di dalam suatu zat cair akan 

mengalami gaya ke atas yang besarnya sama dengan berat zat cair yang 

dipindahkan (didesak) oleh benda tersebut"
36

. 

-Peristiwa Mengapung, Melayang, Tenggelam –  Mengapung  

Karena bendanya seimbang, maka:  

         Fy = 0 

    Fa – w = 0 

        Fa   =  w 

                                                           
36 Sultar, FISIKA SMA/MA KELAS IX, hal 97. 

http://4.bp.blogspot.com/-3zOBciCOQaw/Vl80gc2E--I/AAAAAAAAAZg/HxmBg-IOZOg/s1600/hukum-pascal.jpg
http://4.bp.blogspot.com/-3zOBciCOQaw/Vl80gc2E--I/AAAAAAAAAZg/HxmBg-IOZOg/s1600/hukum-pascal.jpg
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            Fa  =  mb g 

           Fa   = (b Vb) g 

(f Vbf) g = (b Vb) g  

           b  = (Vbf/Vb) f  

      Atau  

   b  = (Vbf/Vb) f 

     = (A hbf / A hb) f 

b  = ( hbf / hb ) f 

Dengan : 

rb  = Massa jenis benda (kg / m
3
) 

f   = Masa jenis fluida (kg / m
3
) 

hb  = Tinggi benda (m) 

hbf = Tinggi benda dalam fluida (m) 

Kesimpulan : 

Benda  yang dicelupkan ke dalam fluida akan mengapung, bila 

massa jenis rata–rata benda lebih kecil daripada massa jenis fluida.  

Syarat benda mengapung
37

 : 

rb < rf 

Melayang 

Syarat benda melayang : 

            Fa = w 

(f Vbf) g = (b Vb) g 

                                                           
37  Sultar, hal 98. 

http://3.bp.blogspot.com/-3EjqHbogX0M/UuZUiAu2MDI/AAAAAAAAF3c/ojUskJUPXrA/s1600/mengapung.png
http://4.bp.blogspot.com/-Wc5xelsNEFo/UuZUi6f9phI/AAAAAAAAF3s/cX4pRUt351s/s1600/melayang.png
http://1.bp.blogspot.com/-i3asnV5OH-A/UuZUiWEwrcI/AAAAAAAAF3g/-Qxhpwd2WOA/s1600/tenggelam.png
http://3.bp.blogspot.com/-3EjqHbogX0M/UuZUiAu2MDI/AAAAAAAAF3c/ojUskJUPXrA/s1600/mengapung.png
http://4.bp.blogspot.com/-Wc5xelsNEFo/UuZUi6f9phI/AAAAAAAAF3s/cX4pRUt351s/s1600/melayang.png
http://1.bp.blogspot.com/-i3asnV5OH-A/UuZUiWEwrcI/AAAAAAAAF3g/-Qxhpwd2WOA/s1600/tenggelam.png
http://3.bp.blogspot.com/-3EjqHbogX0M/UuZUiAu2MDI/AAAAAAAAF3c/ojUskJUPXrA/s1600/mengapung.png
http://4.bp.blogspot.com/-Wc5xelsNEFo/UuZUi6f9phI/AAAAAAAAF3s/cX4pRUt351s/s1600/melayang.png
http://1.bp.blogspot.com/-i3asnV5OH-A/UuZUiWEwrcI/AAAAAAAAF3g/-Qxhpwd2WOA/s1600/tenggelam.png
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            f  = b 

Kesimpulan: 

Benda  yang dicelupkan ke dalam fluida akan melayang, bila 

massa jenis rata–rata benda sama dengan massa jenis fluida
38

. 

Syarat benda melayang: 

b = f 

Tenggelam   

Dengan cara yang sama di peroleh : 

b > f  

Kesimpulan :  

Benda yang dicelupkan ke dalam fluida akan tenggelam, bila 

massa jenis rata–rata benda lebih besar daripada massa jenis fluida
39

. 

5) Tegangan Permukaan 

Pernahkah kamu melihat nyamuk diam di atas permukaan air? 

atau pernahkah melihat air di daun talas membuat bulatan-bulatan air 

seolah tak bersatu dengan daun talas? atau mungkin sering melihat 

tetesan air yang bulat dari kran air? Semua itu merupakan contoh 

kehidupan sehari-hari dari tegangan permukaan cairan
40

. 

contoh:  

 

 

 

                                                           
38  Sultar, hal 98. 
39  Sultar, hal 99. 
40  Sultar, hal 100. 

https://draft.blogger.com/blogger.g?blogID=5063172937657312725
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Gambar 2.4 contoh tegangan permukaan 

Sumber: (https://fluidastatis9.blogspot.com/2014/02/fluida-

statis.html) 

 

Tegangan Permukaan merupakan gaya yang diakibatkan oleh 

suatu benda yang bekerja pada permukaan zat cair sepanjang permukaan 

yang menyentuh benda itu. egangan permukaan zat cair diakibatkan 

karena gaya yang bekerja pada zat cair tersebut. Dalam keadaan diam, 

permukaan zat cair akan membuat gaya tarik ke segala arah, kecuali ke 

atas. Hal itulah yang menyebabkan adanya tegangan permukaan
41

. 

Oleh karena itu tegangan permukaan memiliki persmaan sebagai 

berikut: 

 

 

     Atau 

Tegangan Permukaan dalam kehidupan sehari-hari: 

 

 

 

Gambar 2.5 tegangan permukaan dalam kehidupan sehari-hari 

Sumber: (https://fluidastatis9.blogspot.com/2014/02/fluida-statis.html) 

 

                                                           
41  Sultar, hal 101. 

https://fluidastatis9.blogspot.com/2014/02/fluida-statis.html
https://fluidastatis9.blogspot.com/2014/02/fluida-statis.html
https://fluidastatis9.blogspot.com/2014/02/fluida-statis.html
http://3.bp.blogspot.com/-IOA0XBFQ2WE/UuZXiH-ddII/AAAAAAAAF4I/TaD8gCHzZu8/s1600/TEGANGAN+PERMUKAAN.png
http://2.bp.blogspot.com/-n_pIjiTLI3E/UuZW0xNTOCI/AAAAAAAAF34/WofY5qvuVtU/s1600/TEGANGAN+PERMUKAAN1.png
http://4.bp.blogspot.com/-vCmzyH1y7kc/UuZW3YUBS2I/AAAAAAAAF4A/8zXla36fRks/s1600/TEGANGAN+PERMUKAAN2.png
https://lh3.googleusercontent.com/-rOq4oQlwzN8/UOye-SidvcI/AAAAAAAACkE/8aaq4_Ri-tM/s1600/220px-Surface_tension_March_2009-3.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-IOA0XBFQ2WE/UuZXiH-ddII/AAAAAAAAF4I/TaD8gCHzZu8/s1600/TEGANGAN+PERMUKAAN.png
http://2.bp.blogspot.com/-n_pIjiTLI3E/UuZW0xNTOCI/AAAAAAAAF34/WofY5qvuVtU/s1600/TEGANGAN+PERMUKAAN1.png
http://4.bp.blogspot.com/-vCmzyH1y7kc/UuZW3YUBS2I/AAAAAAAAF4A/8zXla36fRks/s1600/TEGANGAN+PERMUKAAN2.png
https://lh3.googleusercontent.com/-rOq4oQlwzN8/UOye-SidvcI/AAAAAAAACkE/8aaq4_Ri-tM/s1600/220px-Surface_tension_March_2009-3.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-IOA0XBFQ2WE/UuZXiH-ddII/AAAAAAAAF4I/TaD8gCHzZu8/s1600/TEGANGAN+PERMUKAAN.png
http://2.bp.blogspot.com/-n_pIjiTLI3E/UuZW0xNTOCI/AAAAAAAAF34/WofY5qvuVtU/s1600/TEGANGAN+PERMUKAAN1.png
http://4.bp.blogspot.com/-vCmzyH1y7kc/UuZW3YUBS2I/AAAAAAAAF4A/8zXla36fRks/s1600/TEGANGAN+PERMUKAAN2.png
https://lh3.googleusercontent.com/-rOq4oQlwzN8/UOye-SidvcI/AAAAAAAACkE/8aaq4_Ri-tM/s1600/220px-Surface_tension_March_2009-3.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-IOA0XBFQ2WE/UuZXiH-ddII/AAAAAAAAF4I/TaD8gCHzZu8/s1600/TEGANGAN+PERMUKAAN.png
http://2.bp.blogspot.com/-n_pIjiTLI3E/UuZW0xNTOCI/AAAAAAAAF34/WofY5qvuVtU/s1600/TEGANGAN+PERMUKAAN1.png
http://4.bp.blogspot.com/-vCmzyH1y7kc/UuZW3YUBS2I/AAAAAAAAF4A/8zXla36fRks/s1600/TEGANGAN+PERMUKAAN2.png
https://lh3.googleusercontent.com/-rOq4oQlwzN8/UOye-SidvcI/AAAAAAAACkE/8aaq4_Ri-tM/s1600/220px-Surface_tension_March_2009-3.jpg
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Tegangan permukaan berhubungan dengan peristiwa yang disebut 

kohesi (gaya tarik menarik antara molekul sejenis) dan adhesi (gaya tarik 

menarik antara molekul tidak sejenis). Lihatlah klip kertas diatas yang 

berada di atas air dan tidak tenggelam meskipun memiliki massa jenis 

lebih besar dibandingkan dengan massa jenis air.  

Dalam sebagian besar cairan, setiap molekul ditarik merata ke 

segala arah oleh molekul cairan tetangganya, menghasilkan gaya 

total dari nol. Molekul-molekul di permukaan tidak memiliki molekul 

lain di semua sisinya dan oleh karena itu ditarik ke dalam
42

. 

6) Kapilaritas 

Peristiwa kapilaritas adalah naik turunnya permukaan zat cair 

melalui pipa kapiler. kapilaritas terjadi karenagaya kohesi dari tegangan 

permukaan dan gaya adhesi antara zat cair dan tabung kaca
43

. 

Seperti sebuah barometer dengan pipa kapiler yang sebagian diisi 

dengan air raksa, dan sebagian lagi rruang hampa udara 

(vakum). Perhatikan bahwa ketinggian air raksa di pusat tabung lebih 

tinggi dari pada tepi, membuat permukaan atas dari raksa berbentuk 

kubah. Pusat massa dari seluruh kolom air raksa akan sedikit lebih 

rendah jika permukaan atas raksa yang datar selama crossection seluruh 

tabung.  Namun dengan berbentuk kubah memberikan luas permukaan 

sedikit kurang untuk seluruh massa raksa. Hal ini berguna untuk 

meminimalkan energi potensial total. Bentuk permukaan kubah diatas 

                                                           
42  Fishbane, Paul M, et.al. (2005). Physics For Scientists and Engineers With Modren 

Physics. New Jersey: Pearson Educational Inc. 
43  Sultar, FISIKA SMA/MA KELAS IX, hal 103. 
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dikenal sebagai meniskus cembung
44

. Jika sudut kontak antara cairan 

dengan tabung kapiler lebih dari 90 derajat maka bentuk permukaan 

cairan tertekan ke bawah yang disebut meniskus cekung. Perhatikan 

gambar di bawah ini: 

 

 

         

 

 

    Gambar 2.6 warna sudut kontak 

Sumber:(https://fluidastatis9.blogspot.com/2014/02/fluida-statis.html) 

 

    Adapun rumus/persamaan menghitung tinggi rendahnya atau 

naik turunnya permukaan zat cair pada pipa kapiler adalah: 

  
      

   
 

Keterangan: 

 =  Tinggi permukaan zat cair (m) 

 = Tegangan permukaan (N/m) 

    = Massa jenis zat cair (kg/m^3) 

    = Jari-jari (m)  

  = Percepatan gravitasi (m/s^2) 

  = Sudut kontak. Jika  lebih besar dari 90°, cairan akan tertekan 

kebawah membentuk meniskus cekung. 

B. Penelitian Terdahulu  

Penelitian Terdahulu Penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

digunakan sebagai landasan atau acuan melakukan penelitian. Berikut ini 

                                                           
44  Tipler, P, A. (1998). Fisika Untuk Sains dan Teknik. Jakarta: Erlangga. 

https://fluidastatis9.blogspot.com/2014/02/fluida-statis.html
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penelitian yang relevan dengan penelitian yang saya lakukan antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh  Putri Nurhaliza dkk, pada tahun 2019 dengan 

judul penelitian Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) Berbantu LKS pada Materi Gaya dan Hukum Newthon 

Kompetensi Fisika Siswa Kelas X MAN 1 Kerinci. Berdasarkan hasil analisis 

data dan pembahasan yang telah dilakukan,di peroleh kesimpulan bahwa 

penerapan model pembelajaran PBL memiliki pengaruh yang berarti terhadap 

pencapaian kompetensi fisika siswa kelas X MAN 1 krinci
45

. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rhifa Diana dkk, pada tahun 2021 Efektivitas 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model Problem Based Learning 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah Pada Materi 

Interfrensih Celah Ganda. Berdasarkan analisis data yang diproleh maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa LKPD berbasis PBL dapat meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah pada materi interfrensi celah ganda dengan 

hasil analisis soal evaluasi pretest dan postest meningkat
46

. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ririn Widiawati dkk, pada tahun 2022 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model Problrm Based 

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika 

Peserta Didik Pada Materi Fluida Statis. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis 

                                                           
45  Putri Nurhaliza, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Berbantuan LKS Pada Materi Gaya Dan Hukum Newton Terhadap Kompetensi Fisika 

Siswa Kelas X MAN 1 Kerinci,” Pillar of Physics Education 12, no. 4 (2019).  
46  Diana and Makiyah, “Efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Model Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Keterampilan Pemecahan Masalah 

pada Materi Interferensi Celah Ganda.” 
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model problem based learning yang dikembangkan sangat valid dan reliabel, 

sangat praktis dan cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa fisika peserta didik pada materi fluida dinamis sehingga layak 

digunakan dalam proses pembelajaran
47

. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Hayati dkk, pada tahun 2022 Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Melalui Model 

Problem Based Learning Berbantu Multimedia Interaktif. Berdasarkan hasil 

penelitian model problem based learning dapat membantu siswa kelas 3 SD 

Negeri 4 Bireuen dalam menyelesaikan soal-soal pada satuan pelajaran 

perkalian dan pembagian, kegiatan siklus I 86 % dan kegiatan siklus II yaitu 96 

% 
48

. 

C. Hipotesis Tindakan 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah Penerapan  Model PBL Pada 

Materi Fluida Statis Berbantu Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas XI IPA PonPes Syekh Muhammad 

Dahlan Aek Hayuara Sibuhuan Padang Lawas. 

                                                           
47 Husnul,Hatimah et al., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model 

Problem Based Learning Berbantuan Video Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Peserta 

Didik Pada Materi Gerak Lurus,” Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 7, no. 2c (2022): 741–46. 
48 Rahmi Hayati, Dian Armanto, and Zuraini Zuraini, “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Melalui Model Problem Based Learning Berbantuan Multimedia 

Interaktif,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 12, no. 1 (2023): 1549–58. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi penelitian dilakukan di Pondok Pesantren Syekh 

Muhammad Dahlan Aek Hayuara Sibuhuan Padang Lawas. Dimana sekolah ini 

merupakan salah satu sekolah yang  diteliti oleh saya sebagai peneliti. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Juli 2023 sampai Juli 2024. 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

Kegiatan Tahun 2023 Tahun 2024 

Juli Agu

st 

Sep Okt Nov Des Jan Mei Juni Juli 

Mengajukan Judul           

Pengesahan Judul           

Penyusunan 

Proposal 
          

Bimbingan 

Proposal 
          

Seminar Proposal           

Penelitian           

Penulisan Skripsi           

Bimbingan Skripsi           

Seminar Hasil           

Sidang            

 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research), penelitian ini dilaksanakan oleh pendidik di dalam kelasnya sendiri 

dengan melakukan reflekssi terhadap kegiatan proses serta hasil yang bertujuan 

untuk memperbaiki mutu serta kualitas pembelajaran, artinya melalui penelitian 

tindakan kelas ini mutu pembelajaran meningkat kualitasnya
49

. Kegiatan 

                                                           
49 Syafrilianto Syafrilianto, Mariam Nasution, and Melda Juniati, “Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Melalui Model Quantum Teaching di SD Negeri 033 Hutabaringin Mandailing 
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penelitian dimulai dari permasalahan nyata yang dialami oleh guru dan siswa di 

dalam proses pembelajaran, kemudian direfleksikan solusi untuk masalah 

tersebut. Setelah itu masalah ditindak lanjuti dengan tindakan yang sudah 

terencana dan juga terukur. Oleh karena itu, dalam penelitian tindakan kelas 

membutuhkan kerjasama antara peneliti, guru, siswa, dan juga staf sekolah yang 

lainnya untuk menghasilkan kinerja yang baik. Metode penelitian adalah alat 

untuk memecahkan masalah yang akan diteliti. Metode penelitian ini merupakan 

jenis penelitian PTK yaitu suatu pengamatan yang menerapkan tindakan di dalam 

kelas dengan menggunakan peraturan sesuai dengan metodologi penelitian yang 

dilakukan dalam beberapa periode atau siklus yaitu mix atau gabungan antara 

kualitatif dengan kuantitatif. 

C. Latar dan Subyek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas XI IPA 2 Pondok Pesantren 

Syekh Muhammad Dahlan Aek Hayuara Padang Lawas, Sumatera Utara tahun 

ajaran 2023/2024 yang jumlah siswa kelas XI IPA 2 adalah 29 orang yang terdiri 

dari 23 orang perempuan dan 6 orang laki-lai. Latar penelitian ini adalah Pondok 

Pesantren Syekh Muhammad Dahlan Aek Hayuara Sibuhuan Padang Lawas, 

sebagai  latar dan subjek penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan 

Penerapan Model PBL pada Materi Fluida Statis Berbantu Lembar LKS untuk 

Meningkatkan Pemecahan Masalah Kelas XI IPA 2 Pondok Pesantren Syekh 

Muhammad Dahlan Aek Hayuara Padang Lawas dapat meningkat dari 

sebelumnya. 

                                                                                                                                                                
NataL,” in FORUM PAEDAGOGIK, vol. 13 (IAIN Padangsidimpuan, 2023), 130–42, 

https://www.academia.edu/download/105863631/pdf.pdf. 
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D. Instrument Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut:  

1. Lembar Observasi  

Observasi adalah pengamatan langsung kepada obyek yang diteliti.
50

 

Observasi merupakan metode atau cara menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan mengamati 

individu atau kelompok secara langsung.
51

 Menurut Arikunto dalam Ahmad 

Tanzeh mendefinisikan bahwa observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian 

terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera.
52

 Observasi 

sebagai alat pengumpul data ini banyak digunakan untuk mengukur tingkah 

laku ataupun proses terjadinya sauatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam 

situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Data-data yang 

diperoleh dalam observasi dicatat dalam suatu catatan observasi, di mana 

kegiatan pencatatan ini merupakan bagian dari pengamatan yang 

dilakukan.
53

Adapun indikator observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah indikator observasi dengan guru dan siswa. 

2. Lembar Kisi Soal Pemecahan Masalah 

Tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan, perintah dan petunjuk 

yang ditunjukkan kepada siswa untuk mendapatkan respon sesuai dengan 

                                                           
50  Widjono, Bahasa Indonesia /Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian di Perguruan 

Tinggi/, (Jakarta: Grasindo, 2005), hal. 228  
51  Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 149  
52  Ahmad Tanzeh, Metodelogi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 84  
53 Wayan Nurkancana dan Sunartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,  
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petunjuk.
54

 Tes juga merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan 

memberikan tes kepada obyek yang diteliti. Menurut Rianto dalam Asrop 

Safi’i mengemukakan bahwa tes adalah latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, sikap, intelengensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok
55

. Tes diujikan setelah siswa 

memperoleh sejumlah materi sebelumnya dan pengujian dilakukan untuk 

mengetahui penguasaan siswa atas materi tersebut.
56

 Tes dinilai berdasarkan 

jawaban yang diberikan ditentukan nilai masing-masing pertanyaan sehingga 

dapat dipakai untuk mengukur karakteristik tertentu dari objek yang diteliti.
57

 

Tes dibedakan atas dua golongan besar, yaitu menuntut jawaban pilihan 

(pilhan ganda) dan menuntut siswa menyusun jawabanya sendiri 

(mengarang).
58

 Tes adalah serentatan pertanyaan, latihan atau alat yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, dan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki dindividu, dan kemampuan pemecahan 

masalah. Tes yang dilakukan peneliti adalah berupa tes tertulis pemahaman 

konsep dalam bentuk pilihan berganda. Imstrumen tes terdiri dari 20 butir soal, 

yang mencakup (C4-C6). Tes bertujuan untuk mengumpulkan nilai hasil 

belajar siswa, tes dilakukan pada akhir siklus pembelajaran pada kelas, 

kemudian hasil tes akan dibandingkan.
59

Adapun indikator pemecahan masalah 

                                                           
54 Pupuh Fathurrohman dan Sutikno, Strategi Belajar Mengajar /Melalui Penanaman  

Konsep Umum dan Konsep Islami/, (Bandung: Refika Aditama, 2010), hal. 77  
55 Asrop Safi’I, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 170  
56  Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 66  
57 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian…, hal. 91  
58 James Phopam dan Barker, Teknik Mengajar Secara Sistematis, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), hal. 117-118  
59  Purwanto. 2010. Evaluasi Hasil belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
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yang digunakan dalam penelitian ini yaitu memahami masalah, menyusun 

rencana penyelesaian, menyelesaikan  rencana penyelesaian, dan melihat 

kembali jawaban. 

E. Langkah-Langkah Prosedur Penelitian 

Teknik model Kurt Lewin yang terdiri dari banyak siklus dengan empat 

langkah setiap siklusnya yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi 

merupakan model penelitian yang digunakan peneliti PTK. Proses penerapan 

penelitian tindakan tidak pernah berhenti. Demikian gambaran metodologi 

penelitian PTK Kurt Lewin. Penelitian ini dilakukan sesuai dengan pedoman Kurt 

Lewin. Kurt Lewin mengembangkan model khusus untuk penelitian tindakan 

kelas (PTK). Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: 

 
Gambar 3.1 Siklus Model Kurt Lewin 

Sumber: (https://www.detikpendidikan.id/2020/12/model-dan-jenis-jenis 

ptk.html#google_vignette) 

 

Proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan Model 

Kurt Lewin dijelaskan di bawah ini. Ada berbagai langkah dalam penelitian ini, 

antara lain sebagai berikut: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi: 

1. Perencanaan  

Buatlah rencana tindakan (perencanaan) yang merinci apa, mengapa, 
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di mana, kapan, oleh siapa, dan bagaimana kegiatan tersebut dilakukan. 

Perencanaan merupakan proses pembuatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan paradigma Problem Based Learning 

(PBL) yang mendukung penerapan pendidikan fisika. Perencanaan berikut 

dilakukan untuk meningkatkan aktivitas siswa dan tujuan pembelajaran:
60

 

a. Guru memilih materi pelajaran yang akan dibahas, yaitu Fluida Statis.  

b. Guru menyusun RPP dengan penerapan model pembelajaran Problem 

Based Leraning. 

c. Guru menyiapkan sumber belajar (Buku Fisika Kelas XI) dengan materi 

Fluida Statis. 

d. Guru menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disesuaikan dengan buku 

siswa. 

e. Guru menyusun dan menyiapkan instrumen pengumpulan data, lembar 

observasi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

f. Kriteria peningkatan pembelajaran efektif ditentukan oleh guru (80% siswa 

mencapai ketuntasan belajar dengan skor minimal 70 dalam penelitian ini). 

Dengan menggunakan kriteria ketuntasan ini diyakini hasil belajar siswa 

akan melampaui standar yang telah ditetapkan. 

2. Tindakan  

Perlakuan yang diberikan oleh guru sesuai dengan rencana yang 

direncanakan disebut dengan pelaksanaan tindakan. Ketika guru melaksanakan 

tindakannya, mereka memperlakukan siswa dan mengarahkan mereka sesuai 

                                                           
60 Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2012), 96. 
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dengan rencana mereka. Tindakan merupakan pendekatan guru dalam 

memecahkan suatu masalah yang didasarkan pada tema pokoknya.  Tindakan 

program pembelajaran dilaksanakan sebagaimana adanya. Hal ini 

menunjukkan bahwa tindakan tersebut dilaksanakan sesuai dengan rencana 

pembelajaran sehari-hari dan bukan dirancang untuk alasan penelitian.
61

. 

Berikut tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran adalah: 

a. Pendahuluan 

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, mengarahkan 

siswa untuk berdoa, dan menanyakan peserta didik yang tidak masuk.  

2) Guru menanyakan kesiapan  siswa untuk belajar dan memotivasi siswa  

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru menyajikan gambar kepada siswa, dan siswa mengamati masalah 

yang disajikan guru dan membuat hipotesis sementara. 

2) Guru mengorganisasikan siswa untuk belajar dengan membagi siswa 

menjadi beberapa kelompok. 

3) Guru membagi Lembar Kerja Siswa ( LKS ) kepada siswa. 

4) Guru membimbing siswa untuk melakukan diskusi tentang konsep Fluida 

Statis. 

5) Guru mempersilahkan tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi 

yang telah dilakukan di depan kelas. 

                                                           
61 ni Widayati, “Penelitian Tindakan Kelas,” Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia 6, 

no. 1 (14 April 2014): 91, https://doi.org/10.21831/jpai.v6i1.1793. 
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6) Guru dan siswa mengevaluasi dan merefleksi hasil kerja yang sudah di 

presentasikan. 

c. Penutup  

1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi diskusi tentang Fluida Statis. 

2) Guru mengulang kembali materi yang telah dipelajari dan memberikan 

penguatan materi dari hasil diskusi siswa. 

3) Guru memberikan motivasi pada siswa dan memberikan Pekerjaan 

Rumah ( PR ) pada siswa. 

4) Guru mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran. 

5) Guru mengucap salam 

3. Observasi atau pengamatan 

Pengamatan yang dilakukan oleh pengamat disebut pengamatan atau 

observasi. Pada titik ini, observasi dan pelaksanaan tindakan benar-benar 

berjalan beriringan. Pertanyaan tes dan observasi digunakan untuk mengukur 

seberapa baik kinerja siswa dalam memecahkan masalah. Observasi dilakukan 

selama kegiatan berlangsung. Keadaan kegiatan belajar mengajar, partisipasi 

siswa, dan bakat siswa dalam diskusi kelompok semuanya dicatat. Observasi 

ini digunakan untuk mengukur minat belajar siswa dan keefektifan pendekatan 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Observasi dilakukan mulai dari 

awal siklus hingga akhir. 

Pada titik ini, tugas peneliti antara lain mengamati bagaimana perilaku 

siswa ketika melakukan kegiatan belajar mengajar, mengawasi diskusi 
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kelompok, dan melacak pemahaman setiap siswa tentang seberapa baik mereka 

menguasai RPP. 

4. Refleksi  

Berdasarkan temuan observasi dan penilaian, dilakukan refleksi dengan 

maksud untuk menganalisis kekurangan dan tantangan tindakan yang telah 

dilakukan pada setiap siklus. Selain itu, hasil refleksi berfungsi sebagai 

landasan atau pedoman untuk perencanaan tindakan yang lebih baik pada 

siklus berikutnya, sehingga kelemahan-kelemahan tersebut dapat diperbaiki. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah memberikan makna/arti terhadap apa yang telah 

terjadi dalam kelas sesungguhnya. Adapun cara menganalisis data yaitu dengan 

melihat seluruh tindakan hingga dapat menjelaskan bagaimana salah satu aspek 

dapat mempengaruhi aspek lainnya. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari dua jenis yakni sebagai berikut.  

1. Analisis Data Lembar Observasi 

Teknik analisis kualitatif digunakan untuk menyimpulkan hasil dari 

wawancara dan observasi. Teknik analisis data kualitatif meliputi pengumpulan 

data, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan
62

.  

a. Reduksi data yaitu proses pemilihan penyerderhanaan data yang ada saat 

penelitian. Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisis yang 

merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data 

dari catatan lapangan. 

                                                           
62  Sugiyono. 2006. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta 
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b. Sajian data dilakukan dengan melihat gambaran secara keseluruhan 

kemudian disajikan dalam laporan yang sistematis dan mudah dipahami.  

c. Penarikan kesimpulan tahap ini merupakan tahap akhir. Data yang telah 

terkumpul kemudian dihubungkan dan dibandingkan antara satu dan lainnya 

sehingga ditarik kesimpulan dari permasalahan yang ada. 

Untuk menghitung persentasi obsevasi aktivitas belajar siswa 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai Aktivitas = 
                  

             
      

Keterlaksanaan aktivitas dapat dipresentasikan menggunakan interpretasi 

skor sebagai berikut:
63

 

Rentang Skor  Kategori 

80% - 100% Sangat Baik 

50% – 79%  Baik 

40% – 49% Cukup Baik 

≤39% Kurang Baik 

 

Analisis Data Tes Hasil Belajar Pemecahan Masalah Siswa 

Ditujukan untuk mengetahui jumlah keseluruhan skor total  pre test dan 

post test siswa. Teknik analisis data kuantitatif berupa test untuk menetukan 

hasil belajar siswa. Teknik analisis data kuantitatif yang digunakan untuk 

menganalisis hasil test prestasi menggunakan rumus sebagai berikut.  

a. Ketuntasan Individual  

Ketuntasan belajar individu dihitung dengan menggunakan analisis 

deskriptif, yaitu:                   
 

 
     

                                                           
63 Ayutin, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Pratikum Penentuan Sifat Sistem 

Penyangga Dalam Minuman Berdasarkan Model Inkuiri Terbimbing” (Skripsi, Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2015). 
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Keterangan : 

B = Banyaknya butir yang dijawab benar  

N = Banyaknya butir soal.
64

 

b. Rata-rata nilai kelas 

Untuk menghitung nilai rata-rata kelas dihitung dengan 

menggunakan rumus.
65

      
  

  
     

Keterangan:  

M = nilai rata–rata 

∑x = jumlah seluruh nilai yang diperoleh 

∑n = jumlah siswa 

c. Persentase Ketuntasan Belajar  

 

      
  

  
      

Keterangan:  

P = Persentase yang akan dicari  

∑f = Jumlah siswa yang tuntas  

∑n = Jumlah seluruh siswa 

                                                           
64 Asep Jihad and Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Oressindo, 

2012). 
65 Falla, “Evaluasi Pembelajaran Tematik Subtema Keberagaman Suku dan Bangka 

Agama Di NEgeriku Menggunakan Model Pembeajaran BErbasis masalah Di Kelas IV MI 

Membaul Ulum Megaluh Jombang,” t.t., hlm. 48–49. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Analisis Data Prasiklus 

Bab ini menjelaskan data penelitian dan membahas data yang 

dikumpulkan dengan alat yang dapat dipercaya dan sah. Penelitian ini merupakan 

contoh penelitian tindakan kelas (PTK), dengan dua siklus yang terdiri dari empat 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi pada setiap 

siklusnya. Pondok Pesantren Syekh Muhammad Dahlan Aek Hayuara Padang 

Lawas menjadi lokasi penelitian ini. 

Pondok Pesantren Aek Hayuara atau dikenal juga dengan nama Pondok 

Pesantren Syekh Muhammad Dahlan Aek Hayuara Sibuhuan didirikan pada tahun 

1938 oleh Syekh Muhammad Dahlan Hasibuan. Selanjutnya Syekh Tuan Muktar 

Nasution melanjutkan kepemimpinannya hingga tahun 1990, dimana K.H. 

Nukman Hasibuan, putra Syekh Muhammad Dahlan, mengambil alih. Berdirinya 

Perguruan Tinggi STAIBR hanyalah salah satu dari sekian banyak alasan 

mengapa pesantren mengalami pertumbuhan yang luar biasa. 

Terdapat dua pendidikan formal dalam pesantren yaitu MTss NU 

Sibuhuan dan MAS NU Sibuhuan. Jumlah guru di MAS NU Sibuhuan terdiri dari 

32orang yaitu 15 laki-laki dan 17 perempuan. Jumlah seluruh siswa MAS NU 

Sibuhuan Pondok Pesantren Syekh Muhammad Dahlan Aek Hayuara terdiri dari 

429 siswa. 
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Tabel 4.1 Tabel Jumlah Siswa MAS NU Sibuhuan Pondok Pesantren Syekh 

Muhammad Dahlan Aek Hayuara 

 

No Kelas Laki-Laki Perempuan 

1 X 57 80 

2 XI 45 95 

3 XII 43 109 

Jumlah  145 284 

 

Untuk mendapatkan izin melakukan penelitian, terlebih dahulu 

dijadwalkan pertemuan dengan kepala aliyah dan guru fisika sekolah. Sebelum 

memulai penelitian, saya dan guru fisika berbincang tentang tantangan yang 

dihadapi siswa selama proses pembelajaran dan rencana penelitian yang akan 

dilakukan. 

Dari hasil diskusi diketahui bahwa para pendidik lebih banyak 

menggunakan teknik ceramah dan diskusi. Selain itu, penggunaan metode 

ceramah memaksa siswa untuk mengambil pendekatan pembelajaran yang 

pasif dan cepat kehilangan minat terhadap penjelasan atau fakta guru. Fakta 

bahwa banyak siswa tertidur saat belajar berkontribusi terhadap lingkungan 

kelas yang seringkali membosankan dan pasif. Siswa juga terkena dampak dari 

penggunaan materi pembelajaran yang kurang beragam oleh guru. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Syekh 

Muhammad  Dahlan Aek Hayuara Padang Lawas, yang menjadi subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 2. Sebagian besar materi Fluida 

Statis masih belum tuntas akibat penyelidikan pertama peneliti di kelas XI IPA 

2. Selain itu, rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa disebabkan 

oleh kurangnya partisipasi dalam proses pembelajaran sehingga membuat 
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mereka terkesan tidak mampu menyelesaikan masalah, tertinggal, dan 

penggunaan media yang kurang beragam oleh guru. Temuan nilai ulangan 

harian siswa menunjukkan hal ini, dengan menerapkan model pembelajaran 

PBL, permasalahan dijadikan sebagai bahan untuk menyempurnakan proses 

pembelajaran lebih jauh lagi. 

Jumlah siswa yang berpartisipasi dalam penelitian di kelas XI, IPA 2 

adalah 23 perempuan dan 6 laki-laki. Untuk mendapatkan data pra-penelitian, 

peneliti melakukan dan mengamati siswa dan guru sebagai bagian dari 

pembelajaran sebelumnya sebelum memulai persiapan apa pun. Nilai harian 

siswa menunjukkan bahwa akibat dari strategi pengajaran, metode ceramah dan 

diskusi, media yang kurang bervariasi, dan tidak pernah menggunakan LKS 

pada saat praktik atau eksperimen, kemampuan pemecahan masalah siswa 

masih rendah. Hal ini yang dimaksud dengan kepasifan siswa di dalam kelas, 

kurang antusiasnya terhadap topik yang sedang dibahas, dan merupakan tanda 

yang jelas dari kelelahan dan keseriusan siswa dalam menjalani proses belajar 

mengajar. 

Hasil nilai harian siswa kelas XI IPA 2 Pondok Pesantren Syekh 

Muhammad  Dahlan Aek Hayuara Sibuhuan  diperoleh bahwa yang mencapai 

nilai KKM 70 hanya 6 siswa dan yang tidak mencapai KKM sebanyak 23 

siswa. 

Dari nilai ulangan harian terlihat jelas bahwa masih terdapat tingkat 

hasil belajar siswa yang rendah. Dengan rata-rata nilai belajar siswa sebesar 

51,4, persentase tuntas sebesar 20%, dan proporsi tuntas sebesar 80%, terdapat 
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enam siswa yang tuntas dan dua puluh tiga siswa yang tidak tuntas. Hasil 

pengujian awal dibawah ini dapat dijelaskan seperti pada diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Persentase Hasil Ulangan Harian Siswa 

 

B. Pelaksanakan Siklus I 

1. Siklus I Pertemuan I 

a. Perencanaan 

Sebelum pada tahap perencanaan tindakan dilaksanakan, peneliti 

terlebih dahulu mempersiapkan antara lain: 

1) Menyiapkan RPP, menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan untuk 

proses pembelajaran berlangsung seperti Buku paket Fisika dan LKS, 

serta menyiapkan materi pembelajaran tentang fluida statis yaitu Tekanan 

Hidrostatis. 

2) Menentukan tujuan pembelajaran 

3) Membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimana proses belajar 

siswa selama pembelajaran menggunakan model PBL. 
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4) Menyiapkan tes untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan 

masalah siswa melalui model PBL. 

b. Tindakan 

Sedangkan pengamat mengamati apa yang terjadi di kelas antara 

peneliti dan siswa, guru menggunakan model PBL yang telah disiapkan 

untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana 

pembelajaran. 

Adapun tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran yaitu: 

1) Pendahuluan 

a) Guru memberi salam dan berdoa bersama. 

b) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 

menanyakan kabar peserta didik. 

c) Guru menginspirasi siswanya untuk mendekati pembelajaran dengan 

antusiasme yang lebih besar. 

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2) Kegiatan inti 

a) Guru menayangkan gambar tentang  fluida statis  dalam kehidupan 

sehari-hari yang kemudian diamati siswa. 

b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan mengenai gambar dalam kehidupan 

sehari-hari yang sudah ditayangkan yang kemudian menganalisis 

untuk membentuk solusi. 

c) Guru mengarahkan siswa membentuk kelompok dan dan memberikan 
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LKS kepada siswa serta menjelaskan langkah kerja LKS.  

d) Guru  mendorong siswa untuk terlibat aktif ketika disikusi kelompok 

serta saling membantu ketika mengolah  informasi dan meminta 

kelompok perwakilan untuk mempresentasikan hasil kerja LKS 

Selanjutnya pengambilan kesimpulan oleh guru dan siswa. 

e) Guru membantu siswa untuk membahas semua kegiatan yang ada di 

LKS untuk menginformasikan jawaban yang benar dengan melibatkan 

siswa dan merefleksi pelajaran yang telah berlangsung. 

3) Penutup 

a) Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang sudah 

berlangsung.  

b) Guru memberikan tugas kepada siswa sebagai pendalaman materi 

c) Guru menginformasikan pembelajaran selanjutnya yaitu Hukum 

Pascal 

d) Guru menutup pembelajaran dengan doa sesudah belajar 

e) Guru mengucapkan salam 

c. Observasi  

1) Observasi Guru dan Siswa 

Keterlaksanaan observasi pada siklus I pertemuan I ada beberapa 

aspek yang perlu dipahami, lembar observasi guru sebanyak 3 bagian 

meliputi pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Gambar yang dihasilkan 

menggambarkan hal tersebut berdasarkan temuan observasi guru dari 

diagram persentase berikut: 
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 Gambar 4.2 

                Diagram Nilai Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan I 

 

Berdasarkan diagram persentase di atas yang menunjukkan 

bagaimana tindakan guru dilaksanakan, terdapat sembilan komponen 

yang telah dijalankan dan mempunyai nilai persentase sebesar 60% 

dengan kategori baik; enam aspek sisanya mempunyai nilai persentase 

sebesar 40% dan belum dilaksanakan. Selain itu, seperti terlihat pada 

gambar di bawah ini, hal ini didasarkan pada observasi yang dilakukan 

siswa di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 4.3 

             Diagram Nilai Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan I 

 

Sesuai diagram persentase di atas keterlaksanaan aktivitas siswa 

dengan nilai nilai persentase mencapai 49% dan yang belum terlaksana 

51%  dengan kategori cukup baik, pencapaian ini menunjukkan selama 

proses pembelajaran keaktifan siswa masih rendah, hal ini dikarenakan 
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masih banyak siswa yang belum memahami model pembelajaran ini, dan 

siswa masih kurang aktif dalam proses pembelajaran karena kurang 

terlibat  dalam diskusi kelompok selama  proses pembelajaran 

berlangsung. 

2) Hasil Tes Siswa  

Siswa dikatakan berhasil apabila perolehan hasil belajar 

pemecahan masalah siswa siswa mencapai nlai KKM sebesar 70. Berikut 

hasil analisis data pemecahan masalah yang dilakukan pada siklus I 

pertemuan I dapat dilihat pada diagram di bawah ini :  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Hasil Tes Siklus I pertemuan I 

 

Berdasarkan diagram di atas, maka diketahui dari 29 siswa kelas 

XI IPA 2 Ponpes Syekh Muhammad Dahlan Aek hayuara Padang Lawas, 

terdapat 10 siswa yang tuntas dengan persentase 35 % dan sebanyak 19 

siswa tidak tuntas dengan persentase 65% dengan nilai rata-rata siswa 

52,76. Rendahnya pemecahan masalah siswa dilihat dari hasil belajar 

ssiwa dikarenakan masih banyak siswa yang kurang aktif selama 

kegiatan pembelajaran, hal ini membuat siswa kurang memahami materi 
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yang disampaikan sehingga pemecahan masalah siswa tidak mengalami 

peningkatan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa persentase siswa  

belum mencapai potensi optimalnya. Hal ini bertujuan agar hal tersebut 

berubah pada pembelajaran selanjutnya. 

d. Refleksi 

Setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning, dilaksanakan refleksi untuk 

memperbaiki kemampuan pemecahan masalah siswa yang masih rendah.  

1) Sebagian siswa masih kurang mampu untuk menjawab atau memecahkan 

masalah yang terdapat pada soal tes yang diberikan guru sehingga hasil 

belajarnya belum mencapai nilai KKM. Untuk memperbaiki hal ini 

sebagai rujukan ke siklus berikutnya diperlukan keterlibatan guru dalam 

membimbing jalannya pengerjaan soal test dan menyesuaikan soal tes 

sesuai dengan materi yang sudah diajarkan kepada siswa. 

2) Masih ada beberapa siswa yang lebih suka membuat keributan dengan 

temannya sepanjang kelas daripada mendengarkan penjelasan guru. 

Dalam upaya untuk menyempurnakan hal tersebut, peneliti terus 

menggunakan siswa sebagai subjek penelitian sekaligus semakin teliti 

dalam menjalankan setiap tahapan pembelajaran. Oleh karena itu, 

peneliti akan menjadi lebih baik dan melanjutkan pada pembelajaran 

berikutnya. Lebih banyak stimulus diberikan kepada siswa untuk 

memfasilitasi pembelajaran dan membuat mereka tampak terlibat lagi. 
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2. Siklus I Pertemuan II 

a. Perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar sebagai berikut: 

1) Menyiapkan RPP, menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan untuk 

proses pembelajaran berlangsung seperti Buku paket Fisika dan LKS, 

serta menyiapkan materi pembelajaran tentang fluida statis yaitu Hukum 

Pascal. 

2) Menentukan tujuan pembelajaran 

3) Membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimana proses belajar 

siswa selama pembelajaran menggunakan model PBL. 

4) Menyiapkan tes untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan 

masalah siswa melalui model PBL. 

5) Menyiapkan lembar observasiTindakan 

b. Tindakan 

Sedangkan pengamat mengamati aktivitas guru dan siswa di dalam 

kelas, guru menggunakan teknik inkuiri terencana untuk melaksanakan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran. Berikut 

langkah-langkah pembelajarannya:: 

1) Pendahuluan 

a) Guru memberi salam dan berdoa bersama. 

b) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 

menanyakan kabar peserta didik. 
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c) Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih 

bersemangat dalam proses pembelajaran. 

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2) Kegiatan inti 

a) Guru menayangkan gambar tentang  hukum pascal  dalam kehidupan 

sehari-hari yang kemudian diamati siswa. 

b) Guru mengemukakan permasalahan untuk ditemukan melalui 

mengamati  

c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan mengenai gambar hukum pascal dalam 

kehidupan sehari-hari yang sudah di tayangkan yang kemudian 

menganalisis untuk membentuk solusi. 

d) Guru mengarahkan siswa membentuk kelompok dan dan memberikan 

LKS kepada siswa serta menjelaskan langkah kerja LKS. 

e) Guru  mendorong siswa untuk terlibat aktif ketika disikusi kelompok 

serta saling membantu ketika mengolah  informasi dan meminta 

kelompok perwakilan untuk mempresentasikan hasil kerja LKS 

Selanjutnya pengambilan kesimpulan oleh guru dan siswa. 

f) Guru membantu siswa untuk membahas semua kegiatan yang ada di 

LKS untuk menginformasikan jawaban yang benar dengan melibatkan 

siswa dan merefleksi pelajaran yang telah berlangsung 

3) Penutup 

a) Guru dan siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran yang sudah 
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berlangsung. 

b) Guru memberikan tugas kepada siswa sebagai pendalaman materi. 

c) Guru menginformasikan pembelajaran selanjutnya yaitu Hukum 

Pascal. 

d) Guru menutup pembelajaran dengan doa sesudah belajar 

e) Guru mengucapkan salam 

c. Observasi 

1) Observasi Guru dan Siswa 

Kegiatan pada observasi siklus I Pertemuan II meliputi 2 kegiatan 

yaitu kegiatan observasi guru dan kegiatan observasi siswa yang 

dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, dan dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana perkembangan pembelajaran dengan 

menggunakan model  Problem Based Learning.  Keterlaksanaan obsrvasi 

guru pada pertemuan II siklus I ada beberapa aspek yang perlu diamati. 

Lembar Observasi guru sebanyak 3 bagian meliputi kegiatan pembuka, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berdasarkan hasil pengamatan yang 

telah dilakukan terhadap guru dapat dilihat pada diagram persentase 

berikut ini :  

 

 

 

 

 



58 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Diagram Nilai Aktivitas Guru Siklus I Pertemuan II 

 

Sesuai dengan diagram persentase di atas keterlaksanan aktivitas 

guru ada 11 aspek yang terlaksana dengan nilai persentase 73% dengan 

kategori baik, dan 4 aspek yang belum terlaksana dengan nilai persentase 

27%. Tetapi masih ada beberapa aspek yang belum terlaksana dan akan 

ditingkatkan pada pertemuan seajutnya. Selanjutnya berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan siswa dapat dilihat pada diagram di bawah 

ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 4.6 

                       Diagram Nilai Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan II 

  

Sesuai diagram persentase di atas keterlaksanaan aktivitas siswa 

dengan nilai nilai persentase mencapai 55% dan yang belum terlaksana 

45%  dengan kategori baik, pencapaian ini masih menunjukkan selama 
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proses pembelajaran keaktifan siswa masih rendah hal ini dikarenakan 

masih banyak siswa yang belum memahami model pembelajaran ini, dan 

siswa masih kurang aktif dalam proses pembelajaran karena kurang 

terlibat  dalam diskusi kelompok selama  proses pembelajaran 

berlangsung.  

Dari hal tersebut untuk nilai aktivitas siswa sudah meningkat, tapi 

masih ada beberapa aspek yang belum terlaksana dan akan ditingkatkan 

pada pertemuan selanjutnya. 

2) Hasil Tes Siswa 

Siswa dikatakan berhasil apabila perolehan hasil belajar 

pemecahan masalah siswa siswa mencapai nlai KKM sebesar 70. Berikut 

hasil analisis data pemecahan masalah yang dilakukan pada siklus I 

pertemuan II dapat dilihat pada diagram di bawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Hasil Tes Siklus I pertemuan II 

 

Berdasarkan diagram di atas, maka diketahui dari 29 siswa kelas 

XI IPA 2 Ponpes Syekh Muhammad Dahlan Aek hayuara Padang Lawas, 
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terdapat 13 siswa yang tuntas dengan persentase 45 % dan sebanyak 16 

siswa tidak tuntas dengan persentase 55 % dengan nilai rata-rata siswa 

60,5. Rendahnya pemecahan masalah siswa dilihat dari hasil belajar 

ssiwa dikarenakan masih banyak siswa yang kurang aktif selama 

kegiatan pembelajaran, hal ini membuat siswa kurang memahami materi 

yang disampaikan sehingga pemecahan masalah siswa tidak mengalami 

peningkatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persentase 

ketuntasan siswa belum mencapai hasil yang maksimal sehingga 

diharapkan dapat meningkat dipembelajarann selanjutnya. 

d. Refleksi 

Setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning, dilaksanakan refleksi untuk 

memperbaiki pemecahan masalah siswa yang masih rendah.  

1) Sebagian siswa masih kurang mampu untuk menjawab atau memecahkan 

masalah yang terdapat pada soal tes yang diberikan guru sehingga hasil 

belajarnya belum mencapai nilai KKM. Untuk memperbaiki hal ini 

sebagai rujukan ke siklus berikutnya diperlukan keterlibatan guru dalam 

membimbing jalannya pengerjaan soal test dan menyesuaikan soal tes 

sesuai dengan materi yang sudah diajarkan kepada siswa. 

2) Masih ada beberapa siswa yang lebih suka membuat keributan dengan 

temannya sepanjang kelas daripada mendengarkan penjelasan guru. 

Dalam upaya untuk menyempurnakan hal tersebut, peneliti terus 

menggunakan siswa sebagai subjek penelitian sekaligus semakin teliti 
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dalam menjalankan setiap tahapan pembelajaran. Oleh karena itu, 

peneliti akan menjadi lebih baik dan melanjutkan pada konferensi 

berikutnya. Lebih banyak stimulus diberikan kepada siswa untuk 

memfasilitasi pembelajaran dan membuat mereka tampak terlibat lagi. 

C. Pelaksanaan Siklus II 

1. Siklus II Pertemuan I 

a. Perencanaan 

Adapun perencanaan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dilihat dari hasil 

belajar siswa sebagai berikut: 

1) Menyiapkan RPP, menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan untuk 

proses pembelajaran berlangsung seperti Buku paket Fisika dan LKS, 

serta menyiapkan materi pembelajaran tentang fluida statis tentang 

Hukum Archimedes. 

2) Menentukan tujuan pembelajaran 

3) Membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimana proses aktivitas 

belajar siswa selama pembelajaran menggunakan model PBL. 

4) Menyiapkan tes untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan 

masalah siswa melalui model PBL. 

b. Tindakan 

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

perencanaan pembelajaran dengan model PBL yang telah disusun, 

sementara observer mengamati aktivitas guru dan siswa yang terjadi 
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didalam kelas. 

Adapun tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran yaitu: 

1) Pendahuluan 

a) Guru memberi salam dan berdoa bersama. 

b) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 

menanyakan kabar peserta didik. 

c) Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih 

bersemangat dalam proses pembelajaran. 

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru menayangkan gambar tentang  hukum archimedes  dalam 

kehidupan sehari-hari yang kemudian diamati siswa. 

b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin, pertanyaan mengenai gambar hukum archimedes 

dalam kehidupan sehari-hari yang sudah ditayangkan yang kemudian 

salah satu pertanyaan dihipotesis. 

c) Guru mengarahkan siswa membentuk kelompok dan memberikan 

LKS kepada siswa serta menjelaskan langkah kerja LKS. 

d) Guru  mendorong siswa untuk terlibat aktif ketika disikusi kelompok 

serta saling membantu ketika mengolah  informasi dan meminta 

kelompok perwakilan untuk mempresentasikan hasil kerja LKS 

Selanjutnya pengambilan kesimpulan oleh guru dan siswa. 

e) Guru membantu siswa untuk merefleksi dan mengevaluasi terhadap 
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penyelidikan mereka dan proses-proses yang sudah siswa lakukan. 

3) Penutup 

a) Guru dan siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran yang sudah 

berlangsung. 

b) Guru memberikan tugas kepada siswa sebagai pendalaman materi. 

c) Guru menginformasikan pembelajaran selanjutnya yaitu Tegangan 

Permukaan. 

d) Guru menutup pembelajaran dengan doa sesudah belajar 

e) Guru mengucapkan salam 

c. Observasi 

1) Observasi Guru dan Siswa 

Kegiatan pada observasi siklus II Pertemuan I meliputi 2 

kegiatan yaitu kegiatan observasi guru dan kegiatan observasi siswa yang 

dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dan dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana perkembangan pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based Learning.  Keterlaksanaan obsrvasi 

guru pada pertemuan I siklus II ada beberapa aspek yang perlu diamati. 

Lembar Observasi guru sebanyak 3 bagian meliputi kegiatan pembuka, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berdasarkan hasil pengamatan yang 

telah dilakukan terhadap guru dapat dilihat pada diagram berikut ini :  
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Gambar 4.8 

          Diagram Nilai Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan I 

 

Sesuai dengan diagram persentase di atas keterlaksanan aktivitas 

guru ada 13 aspek yang terlaksana dengan nilai aktivitas 87%  kategori 

sangat baik, dan 2 aspek yang belum terlaksana dengan nilai aktivitas 

13%. Dari hal tersebut untuk nilai aktivitas guru sudah meningkat dari 

siklus sebelumnya, tapi masih ada beberapa aspek yang belum terlaksana 

dan akan ditingkatkan pada pertemuan selanjutnya.Selanjutnya 

berdasarkan pengamatan yang dilakukan siswa dapat dilihat pada dagram 

dibawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 

Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan I 
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Sesuai diagram persentase di atas keterlaksanaan aktivitas siswa 

dengan nilai mencapai 63% dan yang belum terlaksana 37%. Pencapaian 

ini menunjukkan dalam kegiatan pembelajaran siswa sudah mulai aktif 

dan sudah banyak aspek-aspek penilaian aktivitas siswa yang sudah 

terlaksana selama proses pembelajaran berlangsung. 

2) Hasil Lembar Tes Siswa  

Siswa dikatakan berhasil apabila perolehan hasil belajar kognitif 

siswa mencapai nlai KKM sebesar 70. Berikut hasil tes yang dilakukan 

pada siklus I pertemuan II dapat dilihat pada diagram dibawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 

Diagram Hasil Tes Siklus II Pertemuan I 

 

Berdasarkan diagram di atas, maka diketahui dari 29 siswa kelas 

XI IPA 2 Ponpes Syekh Muhammad Dahlan Aek hayuara Padang Lawas, 

terdapat 19 siswa yang tuntas dengan persentase 66 % dan sebanyak 10 

siswa tidak tuntas dengan persentase 34 % dengan nilai rata-rata siswa 

62,1. Rendahnya pemecahan masalah siswa dilihat dari hasil belajar 

ssiwa dikarenakan masih banyak siswa yang kurang aktif selama 
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kegiatan pembelajaran, hal ini membuat siswa kurang memahami materi 

yang disampaikan sehingga pemecahan masalah siswa tidak mengalami 

peningkatan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persentase 

ketuntasan siswa sudah mencapai hasil yang maksimal dan untuk 

pembelajaran selanjutnya dapat lebih meningkat lagi. Untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa. 

d. Refleksi 

Setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning, dilaksanakan refleksi untuk 

memperbaiki pemecahan masalah siswa yang belum maksimal. Berikut 

hasil refleksi Pertemuan I siklus II :  

1) Hasil Observasi pada pembelajaran pertemuan 1 menunjukkan bahwa 

siswa mulai aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan guru dapat 

memberikan rangsangan kepada siswa dan mendorong siswa  untuk lebih 

aktif lagi pada pembelajaran selanjutnya. 

2) Pencapaian nilai siswa yang mulai mencapai nilai maksimal menandakan 

bahwa pemahaman  atau pemecahan masalah siswa terhadap materi 

pelajaran terus semakin meningkat dari siklus sebelumnya.  

2. Siklus II Pertemuan ke-II 

a. Perencanaan 

Adapun perencanaan yang dilakukan dalam upaya meningkatkan 

hasil belajar siswa berikut: 

1) Menyiapkan RPP, menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan untuk 
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proses pembelajaran berlangsung seperti Buku paket Fisika dan LKS, 

serta menyiapkan materi pembelajaran tentang fluida statis tentang 

Tegangan Permukaan. 

2) Menentukan tujuan pembelajaran. 

3) Membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimana proses belajar 

siswa selama pembelajaran menggunakan model PBL. 

4) Menyiapkan tes untuk mengetahui sejauh mana kemampuan pemecahan 

masalah siswa melalui model PBL. 

b. Tindakan 

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

perencanaan pembelajaran dengan model PBL yang telah disusun, 

sementara observer mengamati aktivitas guru dan siswa yang terjadi 

didalam kelas. 

Adapun tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran yaitu: 

1) Pendahuluan 

a) Guru memberi salam dan berdoa bersama. 

b) Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian dan 

menanyakan kabar peserta didik. 

c) Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih 

bersemangat dalam proses pembelajaran. 

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru menayangkan gambar tentang  tegangan permukaan dalam 
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kehidupan sehari-hari yang kemudian diamati siswa. 

b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin pertanyaan mengenai gambar hukum archimedes 

dalam kehidupan sehari-hari yang sudah ditayangkan yang kemudian 

salah satu pertanyaan dihipotesis. 

c) Guru mengarahkan siswa membentuk kelompok dan memberikan 

LKS kepada siswa serta menjelaskan langkah kerja LKS. 

d) Siswa membentuk kelompok dan menerima LKS yang diberikan guru 

serta mendengarkan penjelasan guru. 

e) Guru  mendorong siswa untuk terlibat aktif ketika disikusi kelompok 

serta saling membantu ketika mengolah  informasi dan meminta 

kelompok perwakilan untuk mempresentasikan hasil kerja LKS 

Selanjutnya pengambilan kesimpulan oleh guru dan siswa. 

f) Guru membantu siswa untuk membahas semua kegiatan yang ada di 

LKS untuk menginformasikan jawaban yang benar dengan melibatkan 

siswa dan merefleksi pelajaran yang telah berlangsung dan 

mengevaluasi terhadap penyelidikan yang telah dilakukan siswa. 

3) Penutup 

a) Guru dan siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran yang sudah 

berlangsung. 

b) Guru memberikan tugas kepada siswa sebagai pendalaman materi 

c) Guru menginformasikan pembelajaran selanjutnya yaitu Tegangan 

Permukaan 
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d) Guru menutup pembelajaran dengan doa sesudah belajar 

e) Guru mengucapkan salam 

c. Observasi 

1. Observasi Guru dan Siswa 

Kegiatan pada observasi siklus II Pertemuan II meliputi 2 

kegiatan yaitu kegiatan observasi guru dan kegiatan observasi siswa yang 

dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dan dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana perkembangan pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem Based Learning.  Keterlaksanaan obsrvasi 

guru pada pertemuan II siklus II ada beberapa aspek yang perlu diamati.  

Lembar Observasi guru sebanyak 3 bagian meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berdasarkan hasil 

pengamatan yang telah dilakukan terhadap guru dapat dilihat pada 

diagram berikut ini :  

  

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 

Diagram Nilai Aktivitas Guru Siklus II Pertemuan II 

 

Sesuai dengan diagram persentase di atas aktivitas guru ada 14 

aspek yang terlaksana dengan nilai aktivitas 93%  kategori baik. Dari hal 

80% 

20% 

Nilai AKtivitas Siswa 

Persentase Terlaksana Persentase Tidak Terlaksana
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tersebut untuk nilai aktivitas guru sudah terlaksana dengan baik. 

Selanjutnya berdasarkan pengamatan yang dilakukan siswa dapat dilihat 

pada dagram dibawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 

Diagram Nilai Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan II 

 

Sesuai diagram persentase di atas keterlaksanaan aktivitas 

siswa dengan nilai mencapai 80% dan yang belum terlaksana 20%. 

pencapaian inimenunjukkan dalam kegiatan pembelajaran siswa sudah 

aktif dan aspek-aspek penilaian aktivitas siswa yang sudah terlaksana. 

2. Hasil Lembar Tes Siswa  

Apabila siswa memperoleh nilai KKM sebesar 70 pada hasil 

belajar  maka ia dianggap berhasil. Temuan pengujian yang dilakukan 

selama siklus II pertemuan II ditunjukkan pada grafik di bawah ini.:  
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Gambar 4.13 

Diagram Hasil Tes Pertemuan II Siklus II 

 

 Berdasarkan diagram di atas, maka diketahui dari 29 siswa 

kelas XI IPA 2 Ponpes Syekh Muhammad Dahlan Aek hayuara 

Padang Lawas, terdapat 24 siswa yang tuntas dengan persentase 83 % 

dan sebanyak 5 siswa tidak tuntas dengan persentase 17 % dengan 

nilai rata-rata siswa 83,5. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

tingkat penyelesaian siswa telah menghasilkan hasil yang terbaik. 

Gambar berikut membantu menggambarkan bagaimana 

perkembangan hasil belajar siswa pada siklus II pertemuan 1 dan 2.: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 

Diagram Hasil Belajar Siswa Siklus II 
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Pada siklus I dan siklus II terjadi peningkatan pemecahan 

masalah siswa dengan menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning, untuk lebih mudah mengetahui peningkatan dan 

penurunan  kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat pada 

tabel hasil belajar siswa berikut ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 15 

Diagram Rekapitulalsi Hasil Belajar Siswa 

 

d. Refleksi 

Setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning dan melaksanakan pembelajaran 

selama 2 siklus. Pembelajaran dengan model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui hasil belajar 

siswa, sesuai dengan hasil tes dan observasi terhadap permasalahan yang 

muncul selama proses pembelajaran pada siklus II. Pada siklus I 

kemampuan pemecahan masalah siswa memperoleh nilai 52,76 dan pada 

siklus II meningkat menjadi 83,5. Hasil Observasi siswa pada siklus I 

diperoleh nilai 55  dan mengalami peningkatan pada siklus II dengan nilai 
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80. Pencapaian ini menunjukkan adanya perubahan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah  siswa sehingga penelitian ini dikatakan berhasil.  

D. Analisis Data 

1. Analisis Data Ketuntasan Siklus I 

a. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Guru  

 
Gambar 4.16 

Hasil Aktivitas Siswa dan Guru Siklus I 

 

Berdasarkan diagram di atas pada siklus I, hasil aktivitas guru pada 

pertemuan I dengan nilai aktivitas persentase  60%, dan pada pertemuan ke 

II dengan nilai aktivitas persentase 73%, dengan hasil aktivitas tersebut hasil 

pengamatan aktivitas guru meningkat dari pertemuan I ke pertemuan II. 

Seangkan hasil aktivitas siswa pada siklus I Pertemuan I dengan nilai 

aktivitas 49,50%, dan pada pertemuan ke II nilai aktivitas siswa 55%, 

dengan nilai tersebut pengamatan aktivitas siswa meningkat dari pertemuan 

I ke pertemuan II walaupun peningkatannya hanya sedikit. 

b. Hasil Tes Pemecahan Masalah Siswa 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dilihat dari 

hasil belajar siswa tes siklus I mengenai materi fluida statis tingkat 

ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2 

Analisis Ketuntasan Hasil Test Pemecahan Masalah Siswa Siklus I  

No Pertemuan Ketuntasan Jumlah 

siswa 

Rata-

rata 

Persentase 

1 I Tuntas 10 52,76 35% 

Tidak 

Tuntas 

19 65% 

2 II Tuntas 13 55,51 45% 

Tidak 

Tuntas 

16 55% 

 

Berdasarkan tabel ketuntasan di atas pada siklus ke I pertemuan I 

terdapat 10 siswa yang mencapai ketuntasan belajar  nilai KKM 70 atau 

35% mencapai nilai KKM, dan terdapat 19 orang atau 65% yang belum 

mencapai ketuntasan belajar atau nilai KKM. Pada siklus I pertemuan II 

persentase ketuntasan belajar siswa meningkat dimana terdapat 13 siswa 

yang mencapai ketuntasan belajar atau nilai KKM  atau  45%, dan terdapat 

16 siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar atau KKM yaitu 55%. 

Jadi berdasarkan data yang didapat tingkat kemampuan pemecahan masalah 

siswa masih belum mencapai yang diharapkan yaitu tingkat kemampuan 

pemecahan masalah siswa masih belum mencapai KKM yaitu 70. 
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2. Analisis Data Ketuntasan Siklus II 

a. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Guru 

 
Gambar 4.17 

Diagram Hasil Aktivitas Siswa dan Guru Siklus I 

 

Berdasarkan diagram di atas pada siklus II, hasil aktivitas guru pada 

pertemuan I dengan nilai aktivitas persentase  87%, dan pada pertemuan ke 

II dengan nilai aktivitas persentase 93%, dengan hasil aktivitas tersebut hasil 

pengamatan aktivitas guru meningkat dari pertemuan I ke pertemuan II. 

Seangkan hasil aktivitas siswa pada siklus II pertemuan I dengan nilai 

aktivitas 66%, dan pada pertemuan ke II nilai aktivitas siswa 80%, dengan 

nilai tersebut pengamatan aktivitas siswa meningkat dari pertemuan I ke 

pertemuan II. Nilai aktivitas siswa dan guru meningkat jauh dari siklus I. 

b. Hasil Tes Pemecahan Masalah Siswa 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa dilihat dari hasil 

belajar siswa tes Siklus II mengenai materi fluida statis. Tingkat ketuntasan 

hasli belajar siswa dapat dilihat pada taber berikut: 
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Tabel 4.6 

Analisis Ketuntasan Hasil Test Pemecahan Masalah  Siswa Siklus II 

 

No Pertemuan Ketuntasan Jumlahsiswa Rata-

rata 

Persentase 

1 I Tuntas 19 62,1 66% 

Tidak 

Tuntas 

10 34% 

2 II Tuntas 26 83,5 83% 

Tidak 

Tuntas 

3 17% 

 

Berdasarkan tabel ketuntasan di atas pada siklus ke II pertemuan I 

terdapat 19 siswa yang mencapai ketuntasan belajar  nilai KKM 70 atau 

66% mencapai nilai KKM, dan terdapat 10 orang atau 34% yang belum 

mencapai ketuntasan belajar atau nilai KKM. Pada siklus II pertemuan II 

persentase ketuntasan belajar siswa meningkat dimana terdapat 26 siswa 

yang mencapai ketuntasan belajar atau nilai KKM atau 83%, dan terdapat 3 

siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar atau KKM yaitu 17%. Jadi 

berdasarkan data yang didapat tingkat kemampuan pemecahan masalah 

siswa meningkat dari pada siklus I, dan telah mencapai dengan yang 

diharapkan  yaitu tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa telah 

mencapai nilai KKM 80 %. 

Peningkatan hasil test  pemecahan masalah siswa penelitian 

terdahulu ke siklus I dan siklus II dapat dilihat dari diangram berikut: 
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Gambar 4.18 

Diagram Hasil Test Pemecahan Masalah Siswa Siklus I dan II 

 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada kondisi awal sebelum penelitian kemampuan pemecahan masalah 

siswa kelas XI IPA 2 Pondok Pesantren Syekh Muhammad Dahlan Aek Hayuaea 

Padang Lawas masih tergolong rendah dilihat dari observasi, wawancara dan nilai 

ulangan harian yang diperoleh dari penelitian terdahulu. Hal ini terlihat dari hasil 

penilaian harian siswa fisika yang menunjukkan masih banyak siswa yang belum 

mencapai nilai KKM (hanya 6 siswa atau 20% dari total siswa yang mencapai 

tuntas belajar atau KKM), dan terdapat 23 siswa yang belum mencapai ketuntasan 

KKM atau 80% dari 29 siswa. Hal ini dilihat dari kesulitan-kesulitan belajar yang 

dialami siswa, dan salah satu faktornya yaitu penggunaan metode atau model yang 

diterapkan guru  yaitu metode ceramah dan diskusi, sehingga membuat siswa 

tidak terlalu terlibat aktif dalam proses pembelajaran, dan ketika mengajar guru 

kurang memvariasikan media pembelajaran yang digunakan ketika mengajar lebih 

sering menggunakan buku cetak atau buku paket tanpa ada penambahan media 

bervariasi. Tempat untuk melakukan praktikum juga menjadi salah satu masalah 
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yang dihadapi siswa karena tempat atau laboratorium disekolah tersebut belum 

ada, sehingga tidak pernah melakukan praktikum. 

Oleh karena itu untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa, salah satu upaya yang diterapkan adalah pemanfaatan model PBL. Sejalan 

dengan langkah-langkah model PBL model ini dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa dilihat dari tes yang dikerjakan oleh siswa, sehingga 

model ini bisa meningkakan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Nilai rata-rata tes pemecahan masalah siswa pada siklus I pertemuan I 

adalah 52,76. Sepuluh siswa menyelesaikan tes dengan tingkat penyelesaian 35%, 

dan sembilan belas siswa tidak menyelesaikannya dengan tingkat penyelesaian 

65%. Pada pertemuan kali ini, masih adanya pemahaman yang kurang di kalangan 

siswa sehingga menyulitkan mereka dalam mengatasi permasalahan yang mereka 

hadapi saat ini. Selain itu, banyak siswa yang terus mengabaikan instruksi guru 

selama proses pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif dan 

mengakibatkan nilai tes pemecahan masalah lebih rendah dari perkiraan. 

Nilai rata-rata tes pemecahan masalah siswa pada siklus I pertemuan II 

adalah 55,51. Dari siswa tersebut, 13 siswa tuntas dengan persentase 45%, dan 16 

siswa tidak tuntas dengan persentase 55%. Meskipun tidak melebihi ekspektasi, 

namun hasil tes pemecahan masalah siswa pada pertemuan ini menunjukkan 

peningkatan dibandingkan hasil tes sebelumnya. Akan tetapi masih ada siswa 

yang tidak focus dalam mendengarkan materi yang diajarkan guru dan tidak aktif 

ketika melakukan diskusi. dengan kelompok. Hal ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Mellyana Manullang dkk pada tahun 2024 dengan 
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judul Pengaruh Model Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Fisika Siswa SMA Negeri 1 Rantau Utara. Dimana dari hasil penelitian 

ini mengatakan bahwa dengan menggunakan model PBL dapat membantu siswa 

menemukan dan memecahkan masalah dalam proses pembelajaran fisika sehingga 

tercipta suasana belajar yang lebih efektif dari yang biasanya, dan keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran lebih baik dari sebelumnya terutama pada materi 

fluida statis
66

. 

Hasil tes siswa siklus II pertemuan I menunjukkan nilai rata-rata 62,1. Dari 

seluruh siswa, 19 orang menyelesaikan tes, terhitung 66% dari total, dan 10 tidak 

menyelesaikannya, terhitung 34%. Meskipun nilai tes siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I pertemuan II, hingga pertemuan ini, namun nilai tes 

pemecahan masalah siswa masih berada di bawah nilai ideal sehingga 

memerlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan nilai tes, agar hasil yang 

diperoleh maksimal dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. Dengan begitu 

peneliti melanjutkan pada pertemuan selanjutnya dengan harapan pencapaian hasil 

test yang diperoleh siswa pada pertemuan selanjutnya dapat meningkat sesuai 

yang diharapkan. 

Hasil test siswa pada siklus II pertemuan II rata-rata 83,5. Dari mereka 

yang mengikuti tes, 26 orang menyelesaikannya dengan tingkat penyelesaian 

83%, dan 3 orang tidak menyelesaikannya, dengan tingkat penyelesaian 17%. 

Keterampilan pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan pada konferensi 

                                                           
66Mellyana Manullang., dkk,  “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Siswa SMA Negeri 1 Rantau Utara | 

Innovative: Journal Of Social Science Research,” accessed June 23, 2024, https://j-

innovative.org/index.php/Innovative/article/view/8504. 
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ini; mereka sekarang dapat memahami permasalahan terkini dengan jelas, 

mengatasi hambatan, dan menemukan solusi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Hidayatu Choeriyah dkk, dengan judul penelitian 

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Fisika Berbasis Problem Based 

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah. Dimana dari 

hasil penelitian ini mengatakan bahwa LKS berbasi PBL dapat membantu siswa 

lebih mudah memahami materi dalam pembelajaran dan juga mampu 

meningkatkan hasil belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa
67

. 

Berdasarkan penelitian di atas dapat dikatakan bahwa setelah 

menggunakan model PBL pada setiap proses pembelajaran siklusnya, hasil tes 

siswa mengalami peningkatan berbantu LKS untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi fluida statis. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan model PBL untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Model PBL ini berfungsi mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah serta kemampuan siswa itu sendiri yang secara aktif dapat 

memperoleh pengetahuan sendiri. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan di IPA 2 Pondok Pesantren Syekh Muhammad 

Dahlan Aek Hayuara Padang Lawas ini pasti memiliki keterbatasan, antara lain: 

1. Terdapat kesulitan dalam mengatur siswa pada saat peroses pembelajaran 

berlangsung. Sehingga kondisi di dalam kelas menjadi tidak kondusif dan 

                                                           
67 Hidayatul Choeriyah, Dwi Yulianti, and Ian Yulianti, “Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) Fisika Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah,” UPEJ Unnes Physics Education Journal 10, no. 1 (May 8, 2021): 81–87, 

https://doi.org/10.15294/upej.v10i1.46756. 
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pembelajaran kurang efektif. 

2. Waktu dalam melakukan penelitian terbatas sehingga proses pembelajaran 

kurang memuasakan dalam menyampaikan ide-ide kreatif, materidan 

khususnya ketika praktikum menggunakan LKS.  

3. Keterbatasan ilmu pengetahuan peneliti, untuk mendekripsikan hasil penelitian 

dengan menggunakan bahasa yang baik dan jelas. 

4. Keterbatasan peneliti dalam menganalisis data yang diperoleh. 

Terlepas dari tantangan yang dihadapi selama proses penelitian, peneliti 

melakukan segala upaya untuk memastikan bahwa pembatasan tersebut tidak 

mengurangi signifikansi temuannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan model PBL berbantu LKS 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa XI IPA 2 Pondok 

Pesantren Syekh Muhammad Dahlan Aek Hayuara Padang Lawas. Maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan yaitu persentase ketuntasan hasil test yang 

diperoleh siswa terjadi dari prasiklus sampai siklus I dan siklus II. Siswa yang 

tuntas pada waktu prasiklus sebanyak 6 siswa dari 29 siswa dengan nilai 

persentase 20%. Meningkat pada siklus I pertemuan I sebanyak 10 orang siswa 

yang tuntas dengan nilai persentase 35%, dan pada siklus I pertemuan II terjadi 

peningkatan sebanyan 13 siswa yang tuntas dengan persentase  45%, dan pada 

siklus II pertemuan I siswa yang tuntas sebanyak 19 siswa dengan nilai 

persentase 66%, dan pada siklus II pertemuan II terjadi peningkatan dari 

pertemuan sebelumnya sebanyak 26 siswa dengan persentase ketuntasan 83%. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulakan bahwa menggunakan model PBL 

berbantu LKS pada materi fluida statis dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa XI IPA 2 Pondok Pesantren Syekh Muhammad Dahlan 

Aek Hayuara Padang Lawas. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi adalah keterlibatan atau keadaan yang terlibat. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis 

sebagai berikut: 
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1. Implikasi Teoritis 

Hasil  penelitian ini data dipertimbangkan guru untuk menggunakan 

model PBL berbantu LKS pada materi fluida statis sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa XI sekolah menengah 

atas/kejuruan. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru untuk 

menerapkan model PBL  berbantu LKS untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas XI sekolah menengah atas/kejuruan. 

Berdasarkan temuaan dan pembahasan hasil penelitian ini, maka penelitian ini 

dapat digunakan peneliti untuk membantu dalam menghadapi permasalahan 

sejenis. Selain itu, diperlukan penelitian lebih lanjut tentang upaya guru untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran 

Fisika. 

C. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti menawarkan rekomendasi 

selanjutnya yaitu: 

1. Salah satu upaya yang dilakukan untuk bisa meningkatkan kemampuan 

pemecahan maslah siswa adalah dengan menggunakan model Problen Based 

Learning. 

2. Bagi kepala sekolah agar lebih fokus pada kinerja guru dan kegiatan 

pendidikan yang dilaksanakan di dalam lingkungan sekolah. 

3. Kepada guru, supaya lebih memperhatiakn media /metode pembelajaran yang 
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digunakan sesuai dengan materi pembelajarn yang ingin disampaikan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

4. Bagi peneliti, supaya menjadikan pengalaman kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan dengan menerapkan model Problem Based Learning sebagai bekal 

untuk menjadi tenaga pendidik profesional dan kreatif. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan pada penelitian lebih lanjut terhadap 

penelitian ini untuk lebih menyempurnakan dan mengembangkan penelitian 

tentang penerapan model PBL yang tentunya dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. 
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Lampiran 1 

PANDUAN WAWANCARA GURU PONPES SYEKH MUHAMMAD DAHLAN 

AEK HAYUARA SIBUHUAN 

NO INDIKATOR PERNYATAAN 

1.  Mengidentifikasi model atau metode 

yang digunakan dalam proses 

pembelajaran 

Proses pembelajaran di dalam kelas 

dilakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran 

Metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah metode ceramah dan 

diskusi 

2. Mengidentifikasi media pembelajaran 

yang digunakan 

Media pembelajaran yang digunakan dalam 

proses pembelajaran yaitu buku cetak 

seperti buku paket 

Variasi media pembelajaran yang di 

gunakan dalam proses pembelajaran yaitu 

infocus, papan tulis 

3. Mengidentifikasi tingkat kemampuan 

pemecahan masalah siswa terhadap 

pelajaran fisika ketika dilakukan 

evaluasi 

Kemampuan siswa dalam  penyelesaian 

soal-soal fisika berbasis pemecahan 

masalah  

4.  Mengetahui nilai hasil belajar siswa  Pada ulangan harian 70 % mencapai nilai 

KKM  

5.  Mengidentifikasi respon siswa 

terhadap  pembelajaran fisika  

Pelajaran fisika tergolong pelajaran yang 

sangat menyenangkan 

 

 

Guru Fisika Ponpes Syekh Muhammad           

     Dahlan Aek Hayuara Sibuhuan 

 

 

 

    Nurlina sari Hrp, S.S 

 

 

 

  



91 

 

 

 

Lampiran 2 

PANDUAN WAWANCARA SISWA PONPES SYEKH MUHAMMAD DAHLAN AEK 

HAYUARA SIBUHUAN 

NO INDIKATOR PERNYATAAN 

1.  Mengidentifikasi pandangan siswa 

mengenai pelajaran fisika 

Memahami pelajaran fisika perlu berfikir keras 

dan tingkat memahami pelajaran fisika sulit 

2. Mengidentifikasi kesulitan dalam 

belajar fisika 

Ketidak sesuaian soal yang di contohkan guru 

dengan soal yang diberikan guru  

Variasi media pembelajaran yang di gunakan 

hanya buku paket 

3. Mengidentifikasi menyelesaikan soal-

soal berbasis masalah 

Menyelesaikan soal-soal fisika berbasis 

pemecahan masalah belum sepenuhnya mampu 

4.  Mengidentifikasi nilai ulangan harian 

mencapai KKM 

Nilai ulangan harian tidak memuaskan dan 

berada di bawah nilai KKM  

5.  Mengidentifikasi media yang 

digunakan ketika praktikum 

Tidak pernah menggunakan media LKS ketika 

melakukan praktikum dan eksperimen 

   

Siswa 

 

 

 

   Selfi Rahmadani Siregar 
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Lampiran 3 

DATA HASIL OBERVASI GURU PRA PENELITIAN  

 

Narasumber  : Ibu Nurlina Sari Hrp, S.Si. 

Hari / Tanggal  : 09 November 2023 

Sekolah   : Ponpes Syekh Muhammad Dahlan Aek Hayuara Sibuhuan 

Jabatan   : Guru Fisika 

 

No Pernyataan Jawaban 

YA TIDAK 

1 Proses pembelajaran di dalam kelas menggunakan model 

pembelajaran 

  

2 Proses pembelajaran di dalam kelas menerapkan metode 

pembelajaran ceramah dan diskusi 

  

3 Tingkat kemampuan penyelesaian soal-soal berbasis 

pemecahan masalah siswa rendah  

  

4 Pada ulangan harian siswa 70 % mencapai nilai KKM   

5 Respon siswa terhadap pelajaran fisika adalah baik   

6 Media yang digunakan ketika proses pembelajaran yaitu LKS   

 

Guru Fisika Ponpes Syekh Muhammad           

       Dahlan Aek Hayuara Sibuhuan 

 

 

 

 

 

 

Nurlina sari Hrp, S.Si. 
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Lampiran 4 

HASIL OBSERVASI SISWA KESELURUHAN PRA PENELITIAN 

 

Narasumber  : Siswa-Siswi  

Hari / Tanggal  : Sabtu, 09 November 2023 

Sekolah   : Ponpes Syekh Muhammad Dahlan Aek Hayuara Sibuhuan 

Kelas   : XI-IPA 2 

 

No Pernyataan 
Jumlah 

YA TIDAK 

1.  Proses Pembelajaran di dalam kelas menggunakan model 

pembelajaran 21 

Siswa 

7 

Siswa 

2.  Proses pembelajaran di dalam kelas menggunakan metode 

ceramah dan diskusi 

28 

Siswa 

0 

Siswa 

3.  Proses pembelajaran di dalam kelas menggunakan media 

pembelajaran LKS ketika melakukan  praktikum 

28 

siswa 

0 

Siswa 

4.  Mampu menyelesaiakan soal-soal fisika berbasis 

pemecahan masalah  

5 

Siswa 

23 

Siswa 

5.  Memiliki nilai ulangan harian yang sangat memuaskan  8 

Siswa 

20 

Siswa 

6.  Pembelajaran fisika termasuk pelajaran yang sangat 

menyenangkan  

17 

Siswa 

11 

Siswa 

 

              Mengetahui 

                 Observer   

      

 

        ( Zubaidah Hasibuan ) 

               NIM : 2020900001   

 

 

 

 

 

 

 

  



94 

 

 

 

Lampiran 5 

Data Hasil Wawancara Bersama Guru Pada Saat Studi Pendahuluan 

Narasumber  : Ibu Nurlina Sari Hrp, S.Si. 

Jabatan  : Guru fisika  

No  Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran fisika ? 

Tanggapan siswa selama peroses pembelajaran adalah sebagian 

besar menganggap bahwa fisika itu rumit dan susah, serta 

mengalami kesulitan dalam menerapkan apa yang mereka 

pelajari pada soal atau menghubungkannya dengan kehidupan 

sehari-hari serta siswa selalu beranggapan bahwa fisika itu 

hanya berkaitan dengan rumus saja.  

Akan tetapi siswa juga mampu memberikan tanggapan atau 

respon yang baik terhadap materi pembelajaan yang diberikan. 

2.  Apa saja kendala atau yang menjadi 

kesulitan siswa dalam belajar fisika ? 

Siswa kesulitan dalam menggunakan konsep dan rumus fisika 

dalam pengerjaan soal, mereka kebingungan dalam menghitung 

dan rumus yang harus digunakan. Serta kurangnya minat siswa 

terhadap pembelajaran fisika. 

3. Model dan metode apa yang ibu 

gunakan ketika proses pembelajaran 

fisika ? 

Adapun model yng digunakan ketika dalam proses belajar 

beragam, tetapi lebih sering ke discovery learning. Dan metode 

yang digunakan yaitu metode ceramah dan diskusi 

4.  Berapakah nilai KKM Pelajaran 

Fisika di Kelas XI ? 

Untuk nilai KKM Pelajaran Eksak tersendiri yaitu 70 termasuk 

pelajaran Fisika 

5. Apakah disekolah ada labolatorium 

fisika serta bagaimana kelengkapan 

alat praktikumnya ? 

Unutk labolatorium fisika sendiri belum ada yang ada 

labolatorium terpadu. Dan untuk kelengkapan alat masih 

kurang dan belum di perbaharui. 

6.  Apakah siswa dan guru sering 

melakukan praktikum fisika ? 

Praktikum sebenarnya selalu direncanakan namun jarang yang 

terlaksanakan dikarenakan waktu dan alat tidak memadai di 

sekolah. 

7.  Apakah ibu pernah mengukur tingkat 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa dan bagaimana tingkat 

kemampuan pemecahan masalah 

siswa ? 

Untuk mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah 

siswa belum pernah diukur dikarenakan waktu yang belum 

memadai dan untuk tingkat kemampuan pemecahan masalah 

siswa masih renda hal ini dibuktikan dengan pemberian tugas 

kepada siswa, siswa lebih memilih melihat tugas kawanya 

dibandingkan dengan mengerjakan sendiri. 

8. Bagaimana hasil belajar atau ulangan 

siswa pada materi fluida statis ? 

Untuk nilai ulangan harian siswa 60 % belum mencapai nilai 

KKM 

 

9.  Media pembelajaran apa yang ibu 

gunakan ketika mengajar fisika dan 

apakah ibu pernah menggunakan 

LKS ketika melakukan praktikum ? 

Media yang sering digunakan ketika proses pembelajaran fisika 

yaitu buku paket atau buku cetak yang sudah tersedia disekolah, 

dan untuk menggunakan LKS belum pernah menggunakannya 

karena jarang melakukan praktikum. 

 

Guru Fisika Ponpes Syekh Muhammad           

Dahlan Aek Hayuara Sibuhuan   

 

 

 

 

 

        Nurlina Sari, S.Si 
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Lampiran 6 

Data Hasil Wawancara Bersama Siswa Pada Saat Studi Pendahuluan 

Narasumber  : Selfi Rahmadani Siregar 

Jabatan  : Siswa Kelas XI IPA 2 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana menurut anda 

tentang pelajaran fisika? 

 

Maenurut saya pelajaran fisika adalah pelajaran yang unik 

karena lebih banyak yang tidak saya pahami dibandingkan 

dengan yang saya pahami, karena dalam memahami materi 

fisika perlu berfikir keras untuk memahaminya. Dan tingkat 

memahami materi fisika menurut saya sulit. 

2.  Apa saja kendala atau yang 

menjadi kesulitan kamu 

alami dalam belajar fisika ? 

 

Kesulitan yang saya alami ketika belajar fisika bahwa materi 

fisika selalu condong ke rumus-rumus, dan dalam 

menyelesaikan soal terkadang tidak sesuai dengan yang 

dijelaskan guru dengan soal yg diberikan, dan salah satunya 

juga media yang digunakan ketika belajar hanya buku paket 

saja. 

3. Model dan metode apa yang 

ibu gunakan ketika proses 

pembelajaran fisika ? 

 

Adapun model yng digunakan guru ketika dalam proses 

belajar beragam, tetapi lebih sering ke discovery learning. 

Dan metode yang digunakan yaitu metode ceramah dan 

diskusi 

4.  Apakah nilai ulangan harian 

anda memuaskan dan 

mencapai nilai KKM ? 

Nilai ulangan harian saya belum memuasakan menurut saya 

karena nilai saya lebih sering dibawah nilai KKM 

5. Apakah anda pernah 

melakukan praktikum di 

laboratorium dan bagaimana 

keadaan laboratorium di 

sekolah ?  

Untuk praktikum sendiri lebih sering tidak praktikum karena 

waktu, alat dan tempat untuk melakukan praktikum tidak 

memadai 

6.  Aapakah anda mampu 

menyelesaikan soal-soal 

berbasis pemecahan 

masalah ? 

Saya belum sepenuhnya mampu menyelesaikan soa-soal 

berbasis masalah karena terkadang tidak sesuai dengan 

contoh soal yang diberikan guru dan kadang harus 

menurunkan rumus  

7.  Apakah anda pernah 

menggunakan LKS Ketika 

praktikum ? 

Saya tidak pernah menggunakan LKS ketika praktikum 

karena praktikum jarang dilaksanakan dan jikalau praktik 

yaitu hanya semisal percobaan sederhana saja. 

Siswa kelas XI IPA 2  

 

  

   Selfie Rahmadani Siregar 
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Lampiran 7 

Tingkat Ketuntasan Hasil Ulangan Harian Siswa pada Pra Penelitian 

No Nama Siswa Nilai Keterangan 

1 Abdullah Pasribu 40 Tidak Tuntas 

2 Ahmad  Samaun Lubis 40 Tidak Tuntas 

3 Arham Munawir Nasution 30 Tidak Tuntas 

4 M. Ridoan Nst 30 Tidak Tuntas 

5 Asnia Aulia Lubis 40 Tidak Tuntas 

6 Habibah Rojulani Tjg 60 Tidak Tuntas 

7 Heni Pulungan  60 Tuntas 

8  Juria Lubis 50 Tidak Tuntas 

9 Masito Gustina Nasution 70 Tuntas 

10 Misna Warni Hasibuan 70 Tidak Tuntas 

11 Mhd Amin Pasaribu 50 Tidak Tuntas 

12 Mira Santi Hasibuan 40 Tidak Tuntas 

13 Mutia Hafifah Hasibuan 40 Tidak Tuntas 

14 Nadia Hotniman 50 Tidak Tuntas 

15 Nur Sarina Hutasuhut 70 Tuntas 

16 Nur Hafifah Hasibuan 50 Tidak Tuntas 

17 Nurlaila Dalimunthe  40 Tidak Tuntas 

18 Nur Habibah Hrp 60 Tidak Tuntas 

19 Siti Nur Khoiriah Lubis 60 Tidak Tuntas 

20 Selfi Rahmadani Siregar 70 Tuntas 

21 Sukriah Hasibuan 60 Tidak Tuntas 

22 Sari Bulan  70 Tuntas 

23 Uba Rizky Ramadhani Hutasuhut 50 Tidak Tuntas 

24 Siti Nurjannah 50 Tidak Tuntas 

25 Zakia Khairani Daulay 70 Tuntas 

26 Suci Ramadani Nasution 50 Tidak Tuntas 

27 Taqwan Nisa Nasution 40 Tidak Tuntas 

28 Muklan  Hasibuan 30 Tidak Tuntas 

29 Riski Hariani Hsb 50 Tidak Tuntas  

Nilai Rata-Rata Siswa 51,4 

Persentase Ketuntasan 20% 

Persentase Tidak Tuntas 80% 
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Lampiran 8 

Dokumentasi Observasi Wawancara Bersama Guru dan Siswa 
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Lampiran 9 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah : MAS NU SIBUHUAN YAYASAN PP SYEKH MUHAMMAD 

DAHLAN AEK HAYUARA PADANG LAWAS 

Mata Pelajaran : FISIKA 

Kelas : XI (sebelas) 

Materi Pokok : Tekanan Hidrostatik 

Alokasi Waktu : 3 X 45 Menit ( 1 X Pertemuan ) 

 

A. Kompetensi Inti 

 

KI 1 

 

: 

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 

KI 2 

 

: 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

 

KI 3 

 

: 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

 

KI 4 

 

: 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar 

Menganalisis konsep fluida statis, tekanan mutlak, tekanan hidrostatik, hukum- 

hukum fluida statis, tegangan permukaan, dan kapilaritas, untuk menyelesaikan 

permasalahan fluida statis dalam kehidupan shari-hari. 

C. Indikator 

1. Menjelaskan konsep fluida statis, dan besaranya 

2. Memahami konsep tekanan hidrostatik terhadap fluida 

3. Menganalisis peristiwa tekanan hidrostatik dalam kehidupan sehari-hari 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan konsep fluida statis beserta 

besarannya dengan benar. 

2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat memahami kosep tekanan hidrostatik 

terhadap fluida dengan tepat. 

3. Melalui eksperimen, siswa dapat menganalisis peristiwa tekanan hidrostatik 

dalam kehidupan sehari-hari dengan baik. 

E. Materi Ajar 

1. Karakteristik Fluida Statis 

2. Pengertian Tekanan Hidrostatik 

a. Massa Jenis Zat Cair 

b. Kedalaman Zat Cair 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tekanan Hidrostatik 

4. Sifat-Sifat Tekanan Hidrostatik 
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5. Penerapan Tekanan Hidrostatik Dalam Kehidupan Sehari-Hari 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

a. Model : Problem Based Learning 

b. Metode : Eksperimen dan Diskusi 

c. Pendekatan : Saintifik 

G. Langkah Pembelajaran 

Langkah 

Kegiatan 

Kegiatan Alokasi 

Waktu 
Guru Siswa 

Pendahuluan  Memberi salam dan 

mengarahakan siswa untuk 

berdoa sebelum belajar 

 Guru mengecek kehadiran 

siswa. 

 Menjawab salam guru dan 

berdoa sebelum belajar 

 Memberitahukan kepada guru 

jika ada yang tidak hadir. 

 

 

 

 

 

 

15 

menit 

 Memberikan apersepsi 

mengenai materi sebelumnya 

 Mendengarkan penjelasan 

guru. 

 Guru memberikan motivasi 

tentang pentingnya memahami 

fluida statis khusunya 

penerapannya dalam 

kehidupan sekari-hari 

 Menyampaiakan tujuan 

pembelajaran. 

 Mendengarkan apa yang 

disampaikan guru. 

Mengamati (Obsevasi) 

KEGIATAN 

INTI 

Orientasi siswa 

pada masalah. 

 
 Guru menayangkan gambar 

tentang fluida statis dalam 

kehidupan sehari-hari yang 

kemudian diamati siswa. 

 

 

 

 

 

 Siswa mengamati gambar 

yang ditanyangkan oleh guru 

di depan kelas. 

 

 

 

20 

menit 

Menanya 

Mengorganisasi 

siswa untuk 

belajara. 

 Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

mengidentifikasi sebanyak 

mungkin pertanyaan mengenai 

gambar dalam kehidupan sehari-

hari yang sudah di tayangkan 

yang kemudian menganalisis 

untuk membentuk solusi. 

 Siswa mengidentifikasi 

sebanyak mungkin 

pertanyaan mengenai 

gambar fluida statis 

penerpana tekanan 

hidrostatik yang sudah 

ditayangkan oleh guru dan 

kemudian menganalisisnya 

 

 

 

20 

Menit 

 Mengelompokkan (klasifikasi) 

Membimbing 

penyelidikan 

individu 

maupun 

kelompok 

 Guru mengarahkan siswa 

membentuk kelompok dan 

dan memberikan LKS 

kepada siswa serta 

menjelaskan langkah kerja 

LKS 

 Siswa membentuk kelompok 

dan menerima LKS yang 

diberikan guru serta 

mendengarkan penjelasan 

guru. 

 

20 

Menit 
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Merencanakan 

Mengembangka 

n dan 

menyajikan 

hasil karya 

 Guru mendorong siswa untuk 

terlibat aktif ketika disikusi 

kelompok serta saling membantu 

ketika mengolah informasi dan 

meminta kelompok perwakilan 

untuk mempresentasikan hasil 

kerja LKS 

 Siswa Terlibat aktif ketika 

diskusi serta saling membantu 

ketika mengolah iinformasi dan 

memprensentasikan hasil kerja 

LKS 

 

 

20 

Menit 

Mengkomunikasikan 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

 Guru membantu siswa untuk 

membahas semua kegiatan yang 

ada di LKS untuk 

menginformasikan jawaban yang 

benar dengan melkibatkan siswa 

dan merefleksi pelajaran yang 

telah berlangsung 

 Siswa mengamati dan 

mendengarkan guru ketika guru 

membahas semua kegiatan yang 

ada di LKS untuk 

menginformasikan jawaban 

yang benar dan 

refleksi pelajaran yang telah 

berlangsung 

 

 

20 

Menit 

Mengkomunikasikan 

Penutup  Guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan hasil pembelajaran 

yang sudah berlangsung 

 Guru memberikan tugas kepada 

siswa sebagai pendalaman materi 

 Guru menginformasikan 

pembelajaran selanjutnya 

 Guru menutup pembelajaran 

dengan doa sesudah belajar 

 

 Guru mengucapkan salam 

 Siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang sudah 

berlangsung 

 Siswa menulis atau 

menerima tugas yang 

diberikan guru 

 Siswa mendengarkan guru yang 

memberikan informasi mengenai 

pembelajaran selanjutnya 

 Siswa berdoa sesudah 

belajar 

 Siswa menjawab salam guru 

 

 

20 

Menit 

 

H. Alat Tulis dan Sumber Belajar 

1. Sumber dan Bahan : Buku Fisika kelas XI, PPT, dan LKS 

2. Alat : Papan Tulis, Spidol, dan Laptop 

3. Penilaian 

1. Sikap 

Lembar Penilain Sikap 

 

No 

 

Nama Siswa 

Jujur Disiplin Tanggung 

Jawab 

Rasa Ingin 

Tahu 

Nilai 

Sikap 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1.                   

2.                   

3.                   

4.                   

5.                   

 

Keterangan aspek sikap : 

1 = Kurang 

2 = Cukup 
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3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

Nilai menggunakan skala, Sangat Baik (SB) = 100, Baik(B) = 80, Cukup (C) = 

60, Kurang (K) = 50 

 

2. Keterampilan 

Lembar Penilaian Aspek Keterampilan 

 

No 

 

Indikator 

 

Hasil Pebilaian 

3 2 1 

1. Menyiapkan alat dan bahan    

2. Deskripsi pengamatan    

3. Menafsirkan pristiwa yang akan terjadi    

4. Melakukan praktikum    

5. Mempresentasikan hasil praktikum    

Jumlah skor yang diperoleh  

 

 

Keterangan keterampilan : 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah  : MAS NU SIBUHUAN YAYASAN PP SYEKH MUHAMMAD   

        DAHLAN  AEK HAYUARA PADANG LAWAS 

Mata Pelajaran : FISIKA 

Kelas : XI (sebelas)  

Materi Pokok : Hukum Pascal 

Alokasi Waktu : 3 X 45 Menit ( 1X Pertemuan ) 
A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 

 

KI 2 

 

 

: 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 

 

 

 

KI 3 

 

 

 

: 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 

 

KI 4 

 

: 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 
Menganalisis konsep fluida statis, tekanan mutlak, tekanan hidrostatik, 

hukum- hukum fluida statis, tegangan permukaan, dan kapilaritas, untuk 

menyelesaikan permasalahan fluida statis dalam kehidupan shari-hari. 

C. Indikator 

1. Menjelaskan kosep Hukum Pascal dalam fluida 
2. Menjelaskan bunyi dan persamaan Hukum Pascal 

3. Memahami prinsip kerja Hukum Pascal 

4. Menganalisis peristiwa Hukum Pascal dalam kehidupan sehari-hari 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan konsep hukum pascal 

dalam fluida dengan benar. 

2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat memahami prinsip kerja hukum pascal 

dengan tepat. 

3. Melalui eksperimen, siswa dapat menganalisis peristiwa hukum pascal 

dalam kehidupan sehari-hari dengan baik. 

E. Materi Ajar 

1. Hukum Pascal 
2. Rumus Hukum Pascal 

3. Penerapan Hukum Pascal dalam Kehidupan Sehari-Hari 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

a. Model : Problem Based Learning 
b. Metode : Eksperimen dan Diskusi 

c. Pendekatan : Saintifik 
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G. Langkah Pembelajaran 

Langkah Kegiatan Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Siswa 

Pendahuluan  Memberi salam dan 

mengecek kehadiran siswa . 

 Menjawab salam guru dan 

memberitahukan kepada 

guru jika ada yang tidak 

hadir. 

 

 

 

 

 

 

15 

menit 

 Memberikan apersepsi 

mengenai materi sebelumnya 

 Mendengarkan penjelasan 

guru.  

 Guru memberikan motivasi 

tentang pentingnya 

memahami hukum pascal 

khususnya penerapannya 

dalam kehidupan sekari-hari 

 Menyampaiakan tujuan 

pembelajaran. 

 Mendengarkan apa yang 

disampaikan guru. 

Mengamati (Obsevasi) 

KEGIATAN INTI 

Orientasi siswa 

pada masalah . 

 

 
 Guru menayangkan gambar 

tentang hukum pascal 

dalam kehidupan sehari-hari 

yang kemudian diamati 
siswa. 

 

 

 

 

 

 Siswa mengamarti gambar 

yang ditanyangkan oleh 
guru di depan kelas. 

 

 

 

 

20 

menit 

Menanya 

Mengorganisasi 

siswa untuk 

belajara. 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin 

pertanyaan mengenai 

gambar dalam kehidupan 

sehari-hari yang sudah di 

tayangkan yang kemudian 

salah satu pertanyaan di 

hipotesis. 

 Siswa diminta 

mengajukan pertanyaan 

mengenai gambar hukum 

pascal yang sudah 

ditayangkan oleh guru 

dan diamati untuk 

menggali banyak 

informasi dan 

menghipotesis salah satu 

pertanyaan yakni jawaban 

sementara atas pertanyaan 

yang diajukan. 

 

 

 

 

 

 

20 

Menit 

 Mengelompokkan (klasifikasi) 
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Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

 Guru mengarahkan siswa 

membentuk kelompok dan 

mendampingi siswa ketika 

dalam pengumpulan 

informasi-informasi dan 

pertanyaan yang sudah 

dihipotesis sementara dan 

membuktikan hipotesis yang 

ada apa benar atau tidak. 

Serta guru memberikan 

kertas LKS kepada sisiswa 

guna kelancaran praktikum 

yang akan di lakukan. 

 Siswa membentuk 

kelompok dan 

mengumpulkan berbagai 

informasi dengan 

berdiskusi dengan 

kelompok lainnya dan 

mencari informasi di 

berbagai sumber seperti 

melihat video praktikum di 

youtube dan melakukan 

praktikum dengan 

menggunakan LKS dan 

memiliki referensi buku 

untuk pembuktian 
hipotesis. 

 

 

 

 

 

 

 

20 

Menit 

Merencanakan 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

 Guru mendorong siswa 

untuk terlibat aktif ketika 

disikusi kelompok serta 

saling membantu dalam 

menyelesaikan masalah 

dengan mengembangkan 

berfikir kreatif, kritis, dan 

kerjasama. Ketika diskusi 

sedang berlangsung guru 

memperhatikan, mendorong, 

dan mengarahkan peserta 

didik supaya tidak 

melenceng dari hal yang di 
bahas. 

 Siswa mengolah 

informasi yang 

dikumpulkan melalui 

kegiatan praktikum yang 

sudah di lakukan maupun 

hasil pengamatan dan 

kegiatan mengumpulkan 

informasi dari prtanyaan- 

pertanyaan yang terdapat 

pada lembar kerja siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

20 

Menit 

Mengkomunikasikan 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 
 Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk menganalisis hasil 

informasi-informasi dan 

kemudian di sajikan dalam 

bentuk presentasi. 

 Guru membantu siswa 

untuk merefleksi dan 

mengevaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan 

proses-proses yang siswa 

lakukan 

 Siswa menganalisis terkait 

informasi-informasi yang 

telah di temukan dan 

kemudian melakukan 

presentasi dan tanya 

jawab. 

 Siswa mengamati dan 

mendengarkan guru ketika 

melakukan refleksi atau 

evaluasi. 

 

 

 

 

 

 

20 

Menit 

Mengkomunikasikan 

Penutup  Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang sudah 

berlangsung 

 Guru memberikan tugas 

 Siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang sudah 

berlangsung 

 Siswa menandai tugas 

 

 

 

20 

Menit 
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 kepada siswa sebagai 

pendalaman materi 

pembelajaran yang telah 

berlangsung 

 Guru menginformasikan 

pembelajaran selanjutnya 

 Guru menutup pembelajaran 

dengan doa sesudah belajar 
mengucapkan salam 

yang diberikan guru untuk 

 

 siswa mendengarkan 

penjelasan guru membaca 

doa sesudah belajar 

menjawab salam 

 

H. Sumber Belajar 

1. Sumber dan Bahan : Buku Fisika kelas XI, PPT, dan LKS 
2. Alat : Papan Tulis, Spidol, dan Laptop 

I. Penilaian 

1. Sikap 

Lembar Penilain Sikap 

 

No 

 

Nama Siswa 

Jujur Disiplin Tanggung 

Jawab 

Rasa Ingin 

Tahu 

Nilai Sikap 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1.                   

2.                   

3.                   

4.                   

5.                   

Keterangan aspek sikap : 

1 = Kurang 
2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

Nilai menggunakan skala, Sangat Baik (SB) = 100, Baik(B) = 80, Cukup 

(C) = 60, Kurang (K) = 50 

2. Keterampilan 

Lembar Penilaian Aspek Keterampilan 

 

No 

 

Indikator 

 

Hasil Pebilaian 

3 2 1 

1. Menyiapkan alat dan bahan    

2. Deskripsi pengamatan    

3. Menafsirkan pristiwa yang akan terjadi    

4. Melakukan praktikum    

5. Mempresentasikan hasil praktikum    

Jumlah skor yang diperoleh  

Keterangan keterampilan : 

1 = Kurang 2 = Cukup 3 = Baik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah : MAS NU SIBUHUAN YAYASAN PP SYEKH MUHAMMAD 

DAHLAN AEK HAYUARA PADANG LAWAS 

Mata Pelajaran : FISIKA 

Kelas : XI (sebelas) 

Materi Pokok : Hukum Archimedes 

Alokasi Waktu : 3 X 45 Menit (1x Pertemuan) 
A. Kom petens si Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 

 

KI 2 

 

 

: 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 

 

 

 

KI 3 

 

 

 

: 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 

 

KI 4 

 

: 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 
Menganalisis konsep fluida statis, tekanan mutlak, tekanan hidrostatik, 

hukum- hukum fluida statis, tegangan permukaan, dan kapilaritas, untuk 

menyelesaikan permasalahan fluida statis dalam kehidupan shari-hari. 

C. Indikator 

1. Menjelaskan konsep hukum archimedes 
2. Menyelidiki peristiwa dalam hukum archimedes 

3. Menganalisis peristiwa hukum archimedes dalam kehidupan sehari-hari 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan konsep hukum 

archimedes dengan benar. 

2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat mnyelidiki peristiwa dalam hukum 

archimedes dengan tepat. 

3. Melalui eksperimen, siswa dapat menganalisis peristiwa hukum archimedes 

dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 

E. Materi Ajar 

1. Bunyi Hukum Archimedes 
2. Persamaan Hukum Archimedes 

3. Peristiwa terapung, melayang, dan melayang 

4. Penerapan Hukum Archimedes dalam Kehidupan Sehari-hari 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

a. Model : Problem Based Learning 
b. Metode : Eksperimen dan Diskusi 

c. Pendekatan : Saintifik 

G. Langkah Pembelajaran 

Langkah Kegiatan Kegiatan Alokasi 
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Guru Siswa Waktu 

Pendahuluan  Memberi salam dan 

mengecek kehadiran siswa . 

 Menjawab salam guru dan 

memberitahukan kepada 

guru jika ada yang tidak 

hadir. 

 

 

 

 

 

 

15 

menit 

 Memberikan apersepsi 

mengenai materi sebelumnya 

 Mendengarkan penjelasan 

guru. 

 Guru memberikan motivasi 

tentang pentingnya 

memahami fluida statis 

khusunya penerapannya 

dalam kehidupan sekari-hari 

 Menyampaiakan tujuan 

pembelajaran. 

 Mendengarkan apa yang 
disampaikan guru. 

Mengamati (Obsevasi) 

KEGIATAN INTI 

Orientasi siswa 

pada masalah. 

 
 Guru menayangkan gambar 

tentang hukum archimedes 

dalam kehidupan sehari-hari 

yang kemudian diamati 
siswa. 

 

 

 

 

 

 Siswa mengamati gambar 

yang ditanyangkan oleh 

guru di depan kelas. 

 

 

 

 

20 

menit 

Menanya 

Mengorganisasi 

siswa untuk 

belajara. 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin 

pertanyaan mengenai 

gambar dalam kehidupan 

sehari-hari yang sudah di 

tayangkan yang kemudian 

salah satu pertanyaan di 

hipotesis. 

 Siswa mengajukan 

pertanyaan mengenai 

gambar hukum 

archimedes yang sudah 

dibagikan guru dan 

diamati untuk menggali 

banyak informasi dan 

menghipotesis salah satu 

pertanyaan yakni jawaban 

sementara atas pertanyaan 

yang diajukan. 

 

 

 

 

 

20 

Menit 

Mengelompokkan (klasifikasi) 
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Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

 Guru mengarahkan siswa 

membentuk kelompok dan 

mendampingi siswa ketika 

dalam pengumpulan 

informasi-informasi dan 

pertanyaan yang sudah 

dihipotesis sementara dan 

membuktikan hipotesis yang 

ada apa benar atau tidak. 

Serta guru memberikan 

kertas LKS kepada sisiswa 

guna kelancaran praktikum 

yang akan di lakukan. 

 Siswa membentuk 

kelompok dan 

mengumpulkan berbagai 

informasi dengan 

berdiskusi dengan 

kelompok lainnya dan 

mencari informasi di 

berbagai sumber seperti 

melihat video praktikum di 

youtube dan melakukan 

praktikum dengan 

menggunakan LKS dan 

memiliki referensi buku 

untuk pembuktian 
hipotesis. 

 

 

 

 

 

 

 

20 

Menit 

Merencanakan 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

 Guru mendorong siswa 

untuk terlibat aktif ketika 

disikusi kelompok serta 

saling membantu dalam 

menyelesaikan masalah 

dengan mengembangkan 

berfikir kreatif, kritis, dan 

kerjasama. Ketika diskusi 

sedang berlangsung guru 

memperhatikan, mendorong, 

dan mengarahkan peserta 

didik supaya tidak 

melenceng dari hal yang di 
bahas. 

 Siswa mengolah informasi 

yang dikumpulkan melalui 

kegiatan praktikum yang 

sudah di lakukan maupun 

hasil pengamatan dan 

kegiatan mengumpulkan 

informasi dari pertanyaan- 

pertanyaan yang terdapat 

pada lembar kerja siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

20 

Menit 

Mengkomunikasikan 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 
 Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk menganalisis hasil 

informasi-informasi dan 

kemudian di sajikan dalam 

bentuk presentasi. 

 Guru membantu siswa untuk 

merefleksi dan mengevaluasi 

terhadap penyelidikan 

mereka dan proses-proses 

yang siswa lakukan 

 Siswa menganalisis terkait 

informasi-informasi yang 

telah di temukan dan 

kemudian melakukan 

presentasi dan tanya jawab. 

 Siswa mengamati dan 

mendengarkan guru ketika 

melakukan refleksi atau 

evaluasi. 

 

 

 

 

 

20 

Menit 

Mengkomunikasikan 

Penutup  Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang sudah 

berlangsung 

 Guru memberikan tugas 

kepada siswa sebagai 

 Siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang sudah 

berlangsung 

 

 Siswa menandai tugas 

yang di berikan guru untuk 

 

 

 

20 

Menit 
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 pendalaman materi 

pembelajaran yang telah 

berlangsung 

 Guru menginformasikan 

pembelajaran selanjutnya 

 Guru menutup pembelajaran 

dengan doa sesudah belajar 
mengucapkan salam 

 

 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan guru membaca 

doa sesudah belajar dan 

menjawab salam 

 

H. Sumber Belajar 

1. Sumber dan Bahan : Buku Fisika kelas XI, PPT, dan LKS 
2. Alat : Papan Tulis, Spidol, dan Laptop 

I. Penilaian 

1. Sikap 

Lembar Penilain Sikap 

 

No 

 

Nama Siswa 

Jujur Disiplin Tanggung 

Jawab 

Rasa Ingin 

Tahu 

Nilai Sikap 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1.                   

2.                   

3.                   

4.                   

5.                   

Keterangan aspek sikap : 

1 = Kurang 2 = Cukup 3 = Baik 4 = Sangat Baik 

Nilai menggunakan skala, Sangat Baik (SB) = 100, Baik(B) = 80, Cukup (C) = 

60, Kurang (K) = 50 

1. Keterampilan 

Lembar Penilaian Aspek Keterampilan 

 

No 

 

Indikator 

 

Hasil Pebilaian 

3 2 1 

1. Menyiapkan alat dan bahan    

2. Deskripsi pengamatan    

3. Menafsirkan pristiwa yang akan terjadi    

4. Melakukan praktikum    

5. Mempresentasikan hasil praktikum    

Jumlah skor yang diperoleh  

Keterangan keterampilan : 

1 = Kurang 2 = Cukup 3 = Baik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah : MAS NU SIBUHUAN YAYASAN PP SYEKH MUHAMMAD 

DAHLAN AEK HAYUARA PADANG LAWAS 

Mata Pelajaran : FISIKA 

Kelas : XI (sebelas) 

Materi Pokok : Tegangan Permukaan 

Alokasi Waktu : 3 X 45 Menit (1 x Pertemuan ) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

 

 

KI 2 

 

 

: 

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

 

 

 

KI 3 

 

 

 

: 

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

 

KI 4 

 

: 

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

Menganalisis konsep fluida statis, tekanan mutlak, tekanan hidrostatik, 

hukum pascal, hukum archimedes, tegangan permukaan, dan kapilaritas, untuk 

menyelesaikan permasalahan fluida statis dalam kehidupan shari-hari. 

C. Indikator 

1. Menganalisis tegangan permukaan zat cair 
2. Memahami konsep kapilaritas dan sudut kontak 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menganalisis tegangan zat cair dengan benar. 
2. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat memahami konsep kapilaritas dan 

sudut kontak dengan tepat. 

E. Materi Ajar 

1. Tegangan Permukaan Zat Cair 
2. Kapilaritas 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

a. Model : Problem Based Learning 
b. Metode : Eksperimen dan Diskusi 

c. Pendekatan : Saintifik 

G. Langkah Pembelajaran 

 

 
Langkah Kegiatan Alokasi 

Kegiatan Guru Siswa Waktu 
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Pendahuluan  

 Memberi salam dan 

mengecek kehadiran siswa . 

 Menjawab salam guru 

dan memberitahukan 

kepada guru jika ada 
yang tidak hadir. 

 

 

 

 

 

 

 

15 

menit 

 Memberikan apersepsi 

mengenai materi sebelumnya 

 Mendengarkan 

penjelasan guru. 

 Guru memberikan 

motivasi tentang 

pentingnya memahami 

fluida statis khusunya 

penerapannya dalam 

kehidupan sekari-hari 

 Menyampaiakan tujuan 

pembelajaran. 

 

 

 

 Mendengarkan apa yang 

disampaikan guru. 

Mengamati (Obsevasi) 

KEGIATAN 

INTI 

Orientasi siswa 

pada masalah . 

 

  
 Guru menayangkan 

gambar tentang tegangan 

permukaan zat cair dan 

kapilaritas dalam 

kehidupan sehari-hari yang 

kemudian diamati siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 Siswa mengamarti 

gambar yang 

ditanyangkan oleh guru 

di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

20 

menit 

Menanya 

Mengorganisasi 

siswa untuk 

belajara. 

 

 Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin 

pertanyaan mengenai 

gambar dalam kehidupan 

sehari-hari yang sudah di 

tayangkan yang kemudian 

salah satu pertanyaan di 

hipotesis. 

 

 Siswa mengajukan 

pertanyaan mengenai 

gambar tegangan 

permukaan zat cair dan 

kapilaritas yang sudah 

di bagikan guru dan 

diamati untuk menggali 

banyak informasi dan 

menghipotesis salah 

satu pertanyaan yakni 

jawaban sementara atas 

pertanyaan yang 

diajukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

Menit 
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 Mengelompokkan (klasifikasi) 

Membimbing 

penyelidikan 

individu 

maupun 

kelompok 

 Guru mengarahkan siswa 

membentuk kelompok dan 

mendampingi siswa ketika 

dalam pengumpulan 

informasi-informasi dan 

pertanyaan yang sudah 

dihipotesis sementara dan 

membuktikan hipotesis 

yang ada apa benar atau 

tidak. Serta guru 

memberikan kertas LKS 

kepada sisiswa guna 

kelancaran praktikum yang 

akan di lakukan. 

 Siswa membentuk 

kelompok dan 

mengumpulkan 

berbagai informasi 

dengan berdiskusi 

dengan kelompok 

lainnya dan mencari 

informasi di berbagai 

sumber seperti melihat 

video praktikum di 

youtube dan 

melakukan praktikum 

dengan menggunakan 

LKS dan memiliki 

referensi buku untuk 

pembuktian hipotesis. 

 

 

 

 

20 

Menit 

Merencanakan 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

 Guru mendorong siswa 

untuk terlibat aktif ketika 

disikusi kelompok serta 

saling membantu dalam 

menyelesaikan masalah 

dengan mengembangkan 

berfikir kreatif, kritis, dan 

kerjasama. Ketika diskusi 

sedang berlangsung guru 

memperhatikan, 

mendorong, dan 

mengarahkan peserta didik 

supaya tidak melenceng 
dari hal yang di bahas. 

 Siswa mengolah 

informasi yang 

dikumpulkan melalui 

kegiatan praktikum 

yang sudah di lakukan 

maupun hasil 

pengamatan dan 

kegiatan 

mengumpulkan 

informasi dari 

prtanyaan-pertanyaan 

yang terdapat pada 

lembar kerja siswa. 

 

 

 

 

 

 

20 

Menit 

Mengkomunikasikan 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 
 Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk menganalisis hasil 

informasi-informasi dan 

kemudian di sajikan dalam 

bentuk presentasi. 

 Guru membantu siswa 

untuk merefleksi dan 

mengevaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan 
proses-proses yang siswa 

 Siswa menganalisis 

terkait informasi- 

informasi yang telah 

di temukan dan 

kemudian melakukan 

presentasi dan tanya 

jawab. 

 Siswa mengamati dan 

mendengarkan guru 

ketika melakukan 

refleksi atau evaluasi. 

 

 

 

 

20 

Menit 
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 Lakukan   

Mengkomunikasikan 

Penutup  Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang sudah 

berlangsung 

 Guru memberikan tugas 

kepada siswa sebagai 

pendalaman materi 

pembelajaran yang telah 

berlangsung 

 Guru menginformasikan 

pembelajaran selanjutnya 

 Guru menutup 

pembelajaran dengan doa 
sesudah belajar 

 mengucapkan salam 

 siswa menyimpulkan 

hasil pembelajaran yang 

sudah berlangsung 

 siswa menandai tugas 
yang di berikan guru 

untuk 

 

 

 siswa mendengarkan 

penjelasan guru 

 membaca doa sesudah 
belajar 

 

 menjawab salam 

 

 

 

 

 

 

20 

Menit 

H. Sumber Belajar 

1. umber dan Bahan : Buku Fisika kelas XI, PPT, dan LKS 
2. Alat : Papan Tulis, Spidol, dan Laptop 

I. Penilai

an 

1. Sika
p 

Lembar Penilain Sikap 

 

No 

 

Nama Siswa 

Jujur Disiplin Tanggung 

Jawab 

Rasa Ingin 

Tahu 

Nilai Sikap 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1.                   

2.                   

3.                   

4.                   

5.                   

Keterangan aspek sikap : 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

Nilai menggunakan skala, Sangat Baik (SB) = 100, Baik(B) = 80, Cukup 

(C) = 60, Kurang (K) = 50 

2. Keterampilan 

Lembar Penilaian Aspek Keterampilan 

No 
 

Aspek yang diamati 
Skor 
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1 2 3 

1. Menyiapkan alat dan bahan    

2. Deskripsi pengamatan    

3. Menafsirkan pristiwa yang akan 
terjadi 

   

4. Melakukan praktikum    

5. Mempresentasikan hasil 
praktikum 

   

Jumlah skor yang diperoleh  

Keterangan keterampilan : 

1 = Kurang 
2 = Cukup 

3 = Baik 
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Lampiran 10 

Lembar Kisi Soal Test 

Kompete

nsi Dasar 

Materi & 

Sub 

Materi 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Indikato

r Soal 

Level 

Kognitif 
Soal Kunci Jawaban 

Menganal

isis 

konsep 

fluida 

statis, 

tekanan 

mutlak, 

tekanan 

hidrostati

k, hukum 

pascal, 

hukum 

archimede

s, 

tegangan 

permukaa

n, dan 

kapilaritas

, untuk 

menyelesa

ikan 

permasala

han fluida 

statis 

dalam 

kehidupan 

Tekanan 

Hidrostatis 

Memahami masalah Mengana

lisis 

berat 

benda 

ketika 

ditimban

g di 

dalam air 

 

 

C4 

 

1. Sebuah benda ditimbang 

di udara beratnya 20 N. 

benda tersebut 

dimasukan kedalam air, 

jika benda mendapatkan 

gaya ke atas sebesar 5 

N. Berapakah berat 

benda Ketika ditimbang 

di dalam air? 

 

 

Penyelesaian : 

Diketahui : 

W udara = 20 N 

FA = 5 N 

Ditanya : W air = …? 

Jawab : 
FA = W udara - W air 

W air = W udara – FA = 20 N – 5 

N = 15 N 

Jadi berat benda ketika ditimbang 

di dalam air adalah 15 N 

Merencanaan  

Penyelesaian  

Melaksanakan 

perencanaan  

Melihat kembali atau 

pengecekan kembali 

jawaban 

Memahami masalah Menguk

ur besar 

tekanan 

hidrostati

s naufak 

ketika 

berenang 

di pantai 

 

 

 

C5 

 

2. Naufal berenang di 

pantai dengan kedalaman 

3 m, massa jenis air 

1.000 kg/m³, dan 

konstanta gravitasi pada 

tempat tersebut adalah 

10 n/kg. Besar tekanan 

hidrostatisnya adalah? 

 

 

Jawaban:  

Diketahui:   

h = 3m 

 ρ = 1.000 kg/m³  

 g = 10 N/kg  

Ditanya : P…..? 

            P = ρ.g.h  

P = (1.000 kg/m³) . (10N/kg) .     

        (3 m)  

P = 30.000  

Sehingga, tekanan hidrostatis yang 

dirasakan naufal sebesar 30.000 Pa. 

Merencanaan  

Penyelesaian  

Melaksanakan 

perencanaan  

Melihat kembali atau 

penecekan kembali 

jawaban 

Memahami masalah Mengana

lisis 

tekanan 

C4 

 

3. Sebuah botol di isi air 

sampai dengan 

ketinggian 0 cm dari 

Diketahui:  

h = 50 - 10 = 40 cm = 0,4 m p = 

4.200 kg/m³  
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sehari-

hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Merencanaan  

Penyelesaian  

hidrostati

s pada 

lubang 

 

dasar botol. Jika botol 

dilubangi 10cm dari 

dasar botol, tentukan 

tekanan hidrostatis pada 

lubang jika percepatan 

gravitasi bumi 10 m/s² 

dan dan massa jenis air 

4.200kg/m³? 

 

g = 10 m/s²     = 4.2000 

Ditanya P……..? 

P = p.g.h  

P = 4.200 x 10 x 04  

P = 16.800 Pa 

Sehingga tekanan hidrostatis pada 

lubang adalah 16.800 Pa 

Melaksanakan 

perencanaan  

Melihat kembali atau 

pengecekan kembali 

jawaban 

Memahami masalah Menguk

ur tinggi 

minyak 

supaya 

tekanan 

hidrostati

s air dan 

minyak 

sama 

 

C5 

 

 

4. Pipa U diisi minyak dan 

air bila massa jenis air 

1.000 kg/m3, massa jenis 

minyak 800 kg/m3, dan 

tinggi air 8 cm maka 

tinggi minyak agar 

tekanan hidrostatis A 

dan B  sama adalah … 

 

 

 

Pembahasan: 

Agar tekanan hidrostatis kedua titik 

sama maka kita dapat lakukan 

dengan mengatur ketinggian dari 

kedua cairan tersebut 

Dik =  = 1000 kg/   

           = 800  kg/   

           = 8 cm 

Dit   …….? 

        

     .  =      .   

(800).    = (1000).(8) 

              = 
    

   
 

                 = 10 cm 

Jadi ketinggian minyak supaya 

tekanan hidrostatis A dan B sama 

adalah 10cm  

 

Merencanaan  

Penyelesaian  

Melaksanakan 

perencanaan  

Melihat kembali atau 

pengecekan kembali 

jawaban 

Memahami masalah Mengana

lisis  

tekanan 

hidrostati

C4 5. Seekor ikan berada pada 

kedalaman 15 meter di 

bawah permukaan air. 

 

Pembahasan 

Dik =     = 1000 kg/   

               =10  m/   

                =     
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Merencanaan  

Penyelesaian  

s yang 

dialami 

ikan 

 

 

 

 

Jika 

massa jenis air 1000 

kg/m
3
 , percepatan 

gravitasi bumi 1m/s
2
 dan 

tekanan udara luar 

10
5
 N/m, tentukan 

tekanan hidrostatis yang 

dialami ikan dantekanan 

total yang dialami 

ikan….. 

Dit Ph ikan……? 

            ……? 

Ph = p.g.h 

   = Ph +    

a) Tekanan hidrostatis yang 

dialami ikan 

Ph = 1000.10.15 

Ph = 1,5 x      N/   

b) Tekanan total yang dialami ikan 

Pt = (1,5 x    ) +      

Pt = 2,5  x      N/   

Jadi Ph dan Pt yang dialami ikan 

adalah 2,5  x      N/   

Melaksanakan 

perencanaan  

Melihat kembali atau 

pengecekan kembali 

jawaban 

Hukum 

Pascal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memahami masalah Meganali

sis 

gambar 

tabung U 

beban F2 

yang 

harus 

diberikan 

supaya 

pengisap 

seimban

g 

C4 

 

6. Gambar di bawah ini 

menunjukkan sebuah 

tabung U yang berisi zat 

cair dan diberi pengisap 

(berat dan gesekan 

diabaikan). Agar 

pengisap tetap seimbang , 

maka beban F2 yang 

harus 

diberikan 

adalah .... 

 

 

pembahasan: 

sesuai dengan rumus hukum pascal 

F1/F2 = A1 / A2 

 

20/F2  = 30/900 

F2 = 600 N 

 

Jadi beban F2 yang hasur 

diberikan adalah 600 N 

 

Merencanakan 

penyelesaian 

Melaksanakan 

perencanaan 

Melihat kembali atau 

pengecekan kembali 

jawaban 

Memahami masalah  

Mengana

C4 

 

7. Seorang anak hendak 

menaikkan batu bermassa 

Pembahasan 

Hukum Pascal 
Merencanakan 

https://4.bp.blogspot.com/-hZ3Y6Ar3QKs/W5Eo78AlmiI/AAAAAAAAB6g/F5tElYcRMvUj8D-8VAXw3IDDrycw1qz6QCLcBGAs/s1600/s10+fluida+statis-min.PNG
https://4.bp.blogspot.com/-hZ3Y6Ar3QKs/W5Eo78AlmiI/AAAAAAAAB6g/F5tElYcRMvUj8D-8VAXw3IDDrycw1qz6QCLcBGAs/s1600/s10+fluida+statis-min.PNG
https://4.bp.blogspot.com/-hZ3Y6Ar3QKs/W5Eo78AlmiI/AAAAAAAAB6g/F5tElYcRMvUj8D-8VAXw3IDDrycw1qz6QCLcBGAs/s1600/s10+fluida+statis-min.PNG
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penyelesaian lisis 

gambar 

seorang 

anak 

hendak 

menaikk

an batu 

untuk 

mengeta

hui gaya 

minimal 

yang 

harus 

diberikan 

sianak 

agar batu 

bisa 

terangkat 

 

1 ton dengan alat seperti 

gambar berikut! 

 

 
 

Jika luas penampang pipa 

besar adalah 250 kali luas 

penampang pipa kecil dan 

tekanan cairan pengisi 

pipa diabaikan, tentukan 

gaya minimal yang harus 

diberikan anak agar batu 

bisa terangkat? 

Data : 

F1 = F2 

F2 = Wbatu = (1000)(10) = 10000 N 

A1 : A2 = 1 : 250 

 

 
Jadi gaya minimal yang harus 

diberikan anak adalah 40 N 

Melaksanakan 

perencanaan 

Melihat kembali atau 

penecekan kembali 

jawaban 

Memahami masalah Menguk

ur  

berapa 

gaya 

tekan 

yang 

diperluka

n untuk 

mendoro

ng batu 

500 N 

C5 

 

8. Perhatikan gambar berikut 

! 

 

Jika perbandingan 

diameter kedua piston 

adalah 1 : 5, maka gaya 

tekan yang diperlukan 

untuk mendorong batu 

500 N adalah . . . 

Pembahasan : 

Jika D1 = 1D,  

maka r1 = 1/2 D.  

Hal ini menjadikan A1 = πr1
2
= π(1/2 

D)
2
 

P1 = P2 

F1/A1 = F2/A2 

F1/πr1
2
 = F2/πr2

2
 

F1/π(D/2)
2
 = 

500/π(5D/2)
2
 

F1/1 = 500/25 

F1 = 20 N 

Jadi Gaya Tekan Yang Diperlukan 

Merencanakan 

penyelesaian 

Melaksanakan 

perencanaan 

Melihat kembali atau 
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pengecekan kembali 

jawaban 
 Untuk Mendorong Batu 500 N 

Adalah 20 N 

Memahami masalah Memban

dingkan  

ketiga 

gambar 

pompa 

hidrolik 

untuk 

mengeta

hui besar 

gaya 

yang 

paling 

besar 

dibutuhk

an untuk 

menaikk

an beban 

C5 

 

9. Perhatikan gambar 

berikut ! 

 

 

Gaya paling besar yang 

dibutuhkan untuk 

menaikkan beban adalah 

. . . 

 

Pembahasan : 

Misal, luas penampang piston yang 

dikenai gaya adalah A dan luas 

penampang bebannya adalah 2A. 

*Gambar 1 

P1 = P2 

F1/A1 = F2/A2 

F1/A = 600/2A 

F1 = Fa = 300 

*Gambar 2 

P1 = P2 

F1/A1 = F2/A2 

F1/A = 1000/2A 

F1 = Fb = 500 

*Gambar 3 

P1 = P2 = P3 

F1/A1 = F2/A2 = F3/A3 

F1/A = 600/2A = 600/2A 

F1 = 300 = 300 

F1 = Fc = 300 

 

 

Jadi, Fa = Fc < Fb, gaya paling besar 

dimiliki Fb = 500 N 

Merencanakan 

penyelesaian 

Melaksanakan 

perencanaan 

Melihat kembali atau 

pengecekan kembali 

jawaban 

Memahami masalah Mengana

lisis 

sebuah 

dongkrak 

hidrolik 

C4 10. Sebuah dongkrak 

hidrolik digunakan untuk 

mengangkat beban. 

 

Pembahasan 

Data: 

m = 250 kg 

r1 = 2 cm 

r2 = 18 cm 



122 

 

 

 

Merencanakan 

penyelesaian 

untuk 

menentu

kan besar 

gaya 

minimal 

yang 

diperluka

n 

 
 

Jika jari-jari pada pipa 

kecil adalah 2 cm dan 

jari-jari pipa besar 

adalah 18 cm, tentukan 

besar gaya minimal yang 

diperlukan untuk 

mengangkat beban 81 kg 

….. 

w = mg = 810 N 

F =…. 

 

Jika diketahui jari-jari (r) atau 

diameter (D) pipa gunakan rumus: 

 

 
 

Diperoleh 

 
Jadi gaya minimal yang diperlukan 

untuk mengangkat beban 81 kg 

adalah 10 N 

Melaksanakan 

perencanaan 

Melihat kembali atau 

pengecekan kembali 

jawaban 
 

 

 

Hukum 

Archimed

es 

Memahami masalah Menguk

ur tinggi 

balok 

yang 

muncul 

ke 

permuka

C5 11. Diketahui balok dengan 

tinggi 30 cm 

mempunyai massa jenis 

750 kg/m³ mengapung 

di atas zat cair yang 

massa jenisnya 1.200 

kg/ m³ tinggi balok 

Penyelesaian :  

Tinggi balok = 30 cm³ = 30 m³ 

1.000.000 = 3 100.000 = 3. 10⁵m³  

Massa jenis balok : 

 ρbalok= 750 kg /m Massa jenis zat 

cair :  

ρcair= 1.200kg /m³ Volume balok 
Merencanakan 

penyelesaian 
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Melaksanakan 

penyelesaian 

an 

 

yang muncul ke 

permukaan.. 

 

keseluruhan = Vt Volume balok 

yang tenggelam : V1 Ditanya: 

tinggi balok yang muncul di 

permukaan ρzatcairV1= ρbenda. 

Vtotal 1.200 V1 = 750 Vt V1 = 750 

Vt 1.200 V1 = 75 Vt 120 kita bagi 

15 V 1 = 5 Vt 8 Jika keseluruhan 

balok dianggap 1 bagian Maka 

tinggi balok yang muncul 

dipermukaan bisa kita cari V2 = Vt 

– V1 = 1 – ⅝ V = ⅜ Karena V total 

= 30 cm  

Maka V2 = ⅜ .30 cm = 11,25 cm  

Jadi V2 atau tinggi yang muncul di 

permukaan 11,25 cm. 

 

Melihat kembali atau 

pengecekan kembali 

jawaban 

Memahami masalah Mengana

lisis 

volume 

benda 

 

C4 12. Sebuah benda tercelup 

sebagian dalam cairan 

yang memiliki massa 

jenis 0,75 gr/cm
3
 seperti 

ditunjukkan oleh 

gambar berikut: 

Jika volume benda yang 

tercelup adalah 0,8 dari 

volume totalnya, 

tentukan massa jenis 

benda tersebut! 

Pembahasan 

Gaya-gaya yang bekerja pada 

benda diatas adalah gaya berat yang 

berarah ke bawah dan gaya apung / 

gaya Archimides dengan arah ke 

atas. Kedua gaya dalam kondisi 

seimbang. 

 

Merencanakan 

penyelesaian 
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Melaksanakan 

penyelesaian 
 

 
 

 jadi massa jenis benda tersebut 

adalah 0,6 gr/cm 3 

Melihat kembali atau 

pengecekan kembali 

jawaban 

Memahami masalah Mengana

lisis  

berat 

sepotong 

logan 

ditimban

g di 

dalam 

bensin  

 

 

C4 13. Berat sepotong logam 

di udara Diketahui 

massa jenis bensin 700 

kg/ m³ dan massa jenis 

minyak tarbantin 870 

kg/ m³ 

0,63 N. Jika ditimbang 

dalam minyak 

tarbantin, logam 

mengalami 

pengurangan berat 

sebesar 0,0522 N. 

Berapakah beratnya 

jika ditimbang bensin 

Diketahui: Gaya angkat minyak 

tarbantin :Fa1 = 0,0522 N Massa 

jenis minyak tarbantin : ρ1= 870 kg 

/m³ Massa jenis bensin : ρ1= 700 

kg /m³ Fa1= ρ1. g . V 0,0522 N = 

870kg/m³ . 10 N/ Kg . V 0,0522 N 

= 8700 N/ m³ V V = 0,0522 N 8700 

N = 522.10-4 N 87.10² N/m³ = 

6.10-6 m³ Kita cari gaya angkat 

bensin Fa2= ρ2. g . V = 700kg/m³ . 

10 N/ Kg . 6.10-6 m³ = 7.10² kg/m³ 

.10 N/ Kg . 6.10-6 m³ = 42.10-3 N 

= 0,042 N 

 Jadi , berat logam dalam bensin 

adalah selisih gaya angkat pada 

minyak tarbantin dengan bensin W 

logam = 0,63 N – 0,042 N = 

0,588N. 

Merencanakan 

penyelesaian 

Melaksanakan 

penyelesaian 

Melihat kembali atau 

pengecekan kembali 

jawaban 

Memahami masalah Menjelas

kan besar 

C4 14. Balok berukuran 20 cm 

x 10 cm x 30 cm di 

Pembahasan: 

Volume balok = 0,2 m x 0,1 m x 
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Merencanakan 

penyelesaian 

gaya 

balok 

 

gantungkan vertikal dari 

seutas kawat ringan. 

Tentukan besar gaya 

apung pada balok jika 

balok di masukkan 

semuanya dan di 

celupkan 2/3 bagian di 

dalam minyak ( ρ =800 

kg/m
3
), gunakan g = 9,8 

m/s
2
? 

 

0,3 m = 0,006 m
3
= 6 x 10

-3
 m

3
. 

Besar gaya ke atas atau gaya apung 

jika balok di celupkan seluruhnya 

ke dalam zat cair: 

Fa = ρa . g . Va 

Fa= 800 kg/m
3
 . 9,8 m/s

2
 . 6 x 10

-

3
m

3
 

Gaya Keatas (Fa) = 47,04 N 

Besar gaya ke atas atau gaya apung 

jika balok di celupkan 2/3 bagian 

ke dalam zat cair: 

 
Jadi besar gaya apung balok adalah 

31,36 N 

 

Melaksanakan 

penyelesaian 

Melihat kembali atau 

pengecekan kembali 

jawaban 

Memahami masalah Mengana

lisis  

volume 

bola di 

dalam air 

 

C6 15.  Sebuah bola tercelup 

seluruhnya dalam air. 

Bila air massa jenis 

1.000 kg/m³ , dan gaya 

angkat yang dialami 

bola 0, 2 N Berapakah 

volume bola ? 

 

Pembahasan  

Diketahui: Gaya angkat : Fa = 0,2 

N gravitasi : 10 N/ Kg Massa jenis 

air : ρ = 1.000 kg /m³  

Ditanyakan : volume : V = …? 

Jawab: Fa = ρ . g . V  

0,2 N = 1000 kg/m³ . 10 N/ Kg . V 

0,2 N = 10.000. V N. m³ 0,2 N = 

10⁴ . V. N/ m³ V = 0,2 N 10⁴ N/ m³ 

= 2.10³ m³ = 2.000 m³. 

Jadi gaya abgkat yang dialami bola 

adalah 2.000 m³. 

Merencanakan 

penyelesaian 

Melaksanakan 

penyelesaian 

Melihat kembali atau 

pengecekan kembali 

jawaban 
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 Tegangan 

Permukaa

n 

Memahami masalah Menjelas

kan 

tegangan 

permuka

an 

 

C2 13. Sebuah pipa kapiler 

dengan jari-jari (1 mm) 

dimasukkan kedalam air 

secara vertikal. Air 

memiliki massa jenis (1 

g/cm²) dan tegangan 

permukaan (1 N/m). 

Jika, sudut kontaknya 

(60 derajat) dan 

percepatan gravitasinya 

(10 m/s²). Maka 

hitunglah besar 

kenaikkan permukaan 

air pada dinding pipa 

kapiler tersebut. 

 

Jawaban: 

Diketahui: 

R = 1mm = 1 x 10⁻³ m 

ρ = 1 g/cm² = 100 kg/m³ 

γ = 1 N/m 

O = 60 derajat 

g = 10 m/s² 

Ditanya: h….? 

Jawab: 

h = (2 γ cosO) / (ρ.g.R) 

h = (2 x cos 60) / (1000 x-10 x 

10⁻³) 
h = 1/10 = 0,1 m = 10 cm 

Jadi, permukaan air pada pipa 

kapiler naik setinggi 10 cm 

 

Merencanakan 

penyelesaian 

Melaksanakan 

penyelesaian 

Melihat kembali atau 

pengecekan kembali 

jawaban 

Memahami masalah Mengana

lisis 

besar 

tegangan 

permuka

an 

dengan 

benar 

 

C4 14. Pada peristiwa 

tegangan permukaan 

diketahui gaya tegang 4 

N. Jika 

panjangpermukaannya 

20 cm, maka 

tentukanlah besar 

tegangan 

permukaannya? 

 

Pembahasan : 

DIK: F = 4N 

         L = 20 cm = 0,2 m 

DIT: Y…..? 

Y = F/L 

Y = 4/0,2 

Y = 20 N/m 

Jadi, besar tegangan permukaanya 

adalah 20 N/m 

 

Merencanakan 

penyelesaian 

Melaksanakan 

penyelesaian 

Melihat kembali atau 

pengecekan kembali 

jawaban 

Memahami masalah Mengana

lisis 

ketinggia

C4 18. Perhatikan gambar 

berikut, air berada 

dalam sebuah pipa 

Pembahasan 
Data soal: r = 0,8 mm = 0,8 × 

10
−3

 m cos θ = 0,55 



127 

 

 

 

Merencanakan 

penyelesaian 

n air 

pada 

pipa 

kapiler 

 

kapiler dengan sudut 

kontak sebesar θ. 

 

 
 

Jika jari-jari pipa 

kapiler adalah 0,8 mm, 

tegangan permukaan 

air 0,072 N/m dan cos θ 

= 0,55 tentukan 

ketinggian air dalam 

pipa kapiler! (g = 10 

m/s
2
, ρair = 1000 

kg/m
3
)……….. 

 

    γ = 0,072 N/m 

    g = 10 m/s
2 

 

  ρair = 1000 kg/m
3
 

     h = ....
 

Rumus kenaikan zat cair pada suatu 

pipa kapiler h = 
      

   
 

Masuk datany 

 

 

 

 
     Jadi ketinggian air dalam pipa 

kapiler adalah 9,9 m 

Melaksanakan 

penyelesaian 

Melihat kembali atau 

pengecekan kembali 

jawaban 

Memahami masalah Mengana

lisis 

besar 

sudut 

kontak 

antara 

permuka

an air 

dan 

dinding 

tabung 

kaca 

 

 

C4 

19. Sebuah tabung kaca 

kapiler dengan jari-jari 

1 mm dimasukkan ke 

dalam air sehingga 

permukaan air dalam 

tabung kaca naik 

sebesar 5 cm. Jika 

massa jenis air adalah 

1000 kg/m
3
 dan 

tegangan 

permukaannya sebesar 

0,5 N/m, maka 

berapakah besar sudut 

kontak antara 

permukaan air dan 

dinding tabung kaca? 

Penyelesaian:  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

jadi, besar sudut kontaknya 

Merencanakan 

penyelesaian 

Melaksanakan 

penyelesaian 

Melihat kembali atau 
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pengecekan kembali 

jawaban 

 adalah 60°. 

 

Memahami masalah Memperj

elas 

benarkah 

kawat 

akan 

tenggela

m di 

dalam 

cairan 

alkohol 

dan 

sabun 

C6 

 

20. Sebuah kawat 

bermassa 1,08 gram 

dan memiliki panjang 

40 cm akan diletakkan 

di permukaan tiga jenis 

zat cair tersebut. 

Benarkah kawat akan 

tenggelam di dalam 

cairan alkohol dan 

sabun?  

Jawaban: 

Jadi, pertanyaannya berkaitan 

dengan tegangan permukaan untuk 

3 cairan yang berbeda artinya, kita 

harus cari W  atau usaha yang 

diberikan pada benda (pegas) 

dulu)   

Wkawat = Massa kawat x gravitasi 

= 1,08 gram x 10 

= 0,0108 N 

Kemudian hitung gaya untuk 

masing-masing tegangan 

permukaan: 

Air sabun 

Fas = 2 . Ɣ . l (panjang) 

= 2 . 0,025 . 0,4 m 

= 0,02 N 

Air  

Fa = 2. Ɣ . l (panjang) 

= 2 . 0,072 . . 0,4 m 

= 0,00576 N 

Alkohol  

Fal  = 2. Ɣ . l (panjang) 

= 2 . 0,023 . 0,4 m 

= 0,0184 N 

Merencanakan 

penyelesaian 

Melaksanakan 

penyelesaian 

Melihat kembali atau 

pengecekan kembali 

jawaban 
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Lampiran 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA KERJA SISWA (LKS) PADA MATERI 

FLUIDA STATIS UNTUK SISWA KELAS XI IPA 

PONDOK PESANTREN SYEKH MUHAMMAD DAHLAN 

AEK HAYUARA SIBUHUAN PADANG LAWAS 

 

Oleh : ZUBAIDAH HASIBAUN 

 

Lembar kerja Siswa(LKS) 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

(LKPD) 

Rotasi benda tegar 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah. Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT karena atas 

limpahan rahmat, hidayah dan inayah-Nya penulis telah dapat menyelesaikan LKS ini. 

Selawat beriring salam disampaikan kepada junjungan nabi Muhammad SAW karena dengan 

kerasulan beliaulah kita telah dibawa dari alam yang penuh dengan kejahilan menuju kealam 

yang penuh dengan keimanan seperti yang kita rasakan sekarang ini. 

 LKS ini disusun dengan tujuan untuk membantu peserta didik dalam memahami 

materi-materi pembelajaran Fluida Statis melalui praktikum. Penulis menyadari dalam 

penyajian LKS ini masih terdapat banyak kekurangan, untuk itu penulis mengharapkan saran 

dari pembaca, agar penulis dapat memperbaiki kesalahan tersebut pada pembuatan LKS 

selanjutnya. 

 Akhir kata, semoga LKS ini bermanfaat sebagaimana yang diharapkan. 

 

       PADANGSIDIMPUAN,   Oktober  2023 

 

 

 

         Penulis 
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Kompetensi Inti :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fisika memang tidak bisa dilepaskan dari kegiatan praktikum atau eksperimen, karena pada 

dasarnya ilmu fisika itu lahir dari serangkaian eksperimen yang dilakukan oleh para ilmuan fisika 

terdahulu. Di dalam LKS ini siswa akan dituntun untuk melakukan serangkaian kegiatan yang akan 

membantu siswa untuk memahami materi pelajaran. Sebelum memulai kegiatan, ikuti terlebih dahulu 

petunjuk belajar dan jangan lupa tetap semangat ya! 

Petunjuk 

Belajar 

1. Mulailah dengan membaca basmalah sebelum 

mengerjakan LKS. 

2. Baca dan pahami materi pada LKS mengenai Fluida 

Statis  yang telah disediakan. 

3. Baca dan pahami LKS dengan cermat sebelum 

melakukan eksperimen. 

4. Lakukan petunjuk-petunjuk pada setiap tahapan 

kegiatan  LKS 

5. Lakukan praktikum atau eksperimen sesuai langkah-

langkah kegiatan yang telah disajikan. 

6.  Peserta didik yang ditunjuk sebagai tutor memimpin 

jalannya eksperimen di kelompok masing-masing. 

7.   Bila ada kesulitan mintalah penjelasan guru. 

KI1  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 

lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan proaktif) dan  

menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta  

dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3  Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

dalamilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan  

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
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Kompetensi Dasar :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1.1. Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya  

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;  

kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan 

berdiskusi 

3.6.   Menganalisis sifat-sifat fluida statis dalam kehidupan sehari hari. 

4.6.   Mengolah dan menganalisis percobaan konsep fluida statis yaitu 

Tekanan Hidrostatis, Hukum Pascal, Hukum Archimedes, dan Tegangan 

Permukaan 
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LEMBAR KERJA SISWA 

(LKS-1) 

Identitas 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA I 

 

 

 

TEKANAN HIDROSTATIS 

Tujuan : 

 Dapat memahami besar tekana hidrostatis pada kedalaman tertentu pada zat cair 

 Dapat  mengetahui konsep tekanan hidrostatis pada kehidupan sehari-hari 

Materi Pendukung : 

A. Uraian materi 

a. Fluida Statis 

      Fluida statis adalah zat fluida yang dalam kondisi tidak bergerak namun tidak ada 

perbedaan kecepatan diantar partikelnya. Fluida statis disebut juga dengan 

hidrostatis. Fluida statis umumnya membahas terkait besaran tekanan pada fluida 

atau yang diberikan fluida pada objek yang ada di dalamnya. Fenomena yang 

menjelaskan fluida statis misalnya kenaikan tekanan air pada kedalaman tertentu 

hingga perubahan hidrostatis, fluida statis memiliki beberapa besaran-besaran 

yaitu massa jenis, tekanan, dan tekanan hidrostatis, rumusnya sebagai berikut:  

a. Massa Jenis  

    Massa jenis (densitas) adalah perbandingan massa per satuan volume. 

Simbol massa jenis yaitu ρ (rho). 

Persamaan massa jenis yaitu: ρ = m / v 

Keterangan: 

ρ adalah massa jenis (Kg/  ) 

m adalah massa (Kg atau gram) 

V adalah volume (    atau    )  

b. Tekanan 

     Tekanan adalah besar gaya yang bekerja pada permukaan benda tiap 

Nama   : 

Mata pelajaran  : 

Mater   : 

Sub materi  : 

Kelas/semester : 

Tahun ajaran  :  
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satuan.  

Secara matematis rumus tekanan adalah P = F / A 

Keterangan:  

P = tekanan (Pa atau N  ) 

F = gaya tekanan (N) 

A = luas permukaan tekan (  ) 

c. Tekanan Hidrostatis 

        Tekanan hidrostatis adalah tekanan yang diberikan air ke semua arah 

pada titik ukur manapun karena adanya gaya gravitasi. Secara umum, 

dapat dirumuskan sebagai berikut 

Ph =       

Keterangan: 

Ph = tekanan hidrostatik (Pa) 

    = massa jenis zat cair (kg/   ) 

    = percepatan gravitasi (m/   ) 

    = kedalaman zat cair dari permukaan (m) 

     Hukum pokok hidrostatistika menjelaskan bahwa semua titik yang 

letaknya ada pada satu bidang datang dalam satu jenis zat cair memiliki 

tekanan yang sama.   

 

 

B. Alat dan Bahan 

a. Alat  

No Alat Jumlah 

 
Gambar 

1.  Botol Air 

mineral 

ukuran 

sedang 

1  buah 

 

 
2.  Penggaris  1 buah 
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3.  Slotip hitam  3 lembar 

 

 
4.  Paku  1 buah 

 

 
b. Bahan  

No Bahan Jumlah 

1.  Air Secukupnya 

 

C. Prosedur Kerja 

1. Siapkan alat dan bahan yang sudah ditetapkan untuk percobaan. 

2. Ukurlah ketinggian botol dengan menggunakan mistar. 

3. Berilah 3 baigian lubang pada botol air mineral secara berurut dari atas ke 

bawah dengan paku, jarak setiap lubang 5 cm. 

4. Tutup setiap lubang dengan slotip kemudian isi air pada botol hingga penuh. 

5. Setelah terisi penuh lalu tutup botol dengan rapat lalu lepaskan seluruh slotip 

yang menutupi lubang yang ada, Amati apa yang terjadi. 

6. Kemudian tutup kembali lubang dengan slotip dan isi air pada botol hingga 

penuh dengan botol tidak ditutup, buka kembali seluruh slotip yang menutupi 

lubang dan amati apa yg terjadi. 

D. Hasil dan Analisis 

No  Zat 

Cai

r 

 

Kedalaman  

    

Tekanan 

Hidrostatis 

     

Ket. Tembakan Air/Posisi Jatuhnya Air 

Dari Botol  

1.   

Air 

5 cm   

2.  10 cm   

3.  15 cm   
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E.  Pembahasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F.  Kesimpulan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G.  Evaluasi 

1. Bagaimana pancaran air yang keluar dari ketiga lubang pada keadaan botol 

ditutup rapat ?  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

 Botol di tutup rapat : 

 

 

 

 

 

 

 Botol tidak ditutup : 



137 

 

 

 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………… 

2. Apa perbedaan pancaran air pada ketiga botol ketika keadaan botol di tutup rapat 

?  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………………………………………………… 

3. Bagaimana pancaran air ketiga lupang pada keadaan botol tidak ditutup ? 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………………………………………………… 

4. Apa perbedaan pancaran ketiga lubang pada saat botol keadaan tidak tertutup ? 

jelaskan  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………………………………………………… 

5. Apa yang dapat anda simpulkan dari aktivitar ilmiah tersebut ? 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………………………………………………… 
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LEMBAR KERJA SISWA 

(LKS-2) 

Identitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA II 

HUKUM PASCAL 

Tujuan : 

 Dapat menuliskan bunyi hukum pascal dengan benar 

 Dapat merumuskan hukum pascal dengan tepat 

Materi Pendukung : 

A. Uraian materi 

a. Pengertian Hukum Pascal 

     Hukum pascal adalah salah satu jenis hukum Fisika yang berlaku dalam fluida 

statis. Contoh sederhana dari hukum pascal yang biasa kita lihat yaitu pada saat 

mengganti ban mobil dibutuhkan alat bernama dongkrak. Dongkrak merupakan 

alat yang digunakan untuk mengangkat bagian mobil tertentu, salah satunya 

bagian ban mobil. Saat ban mobil berhasil terangkat menggunakan dongkrak, 

maka prinsip kerja dongkrak tersebut merupakan hasil pemanfaatan dari hukum 

pascal. 

      Hukum pascal pertama kali dinyatakan oleh seorang ilmuwan Prancis yaitu 

Blaise Pascal (1623-1662). Hukum ini diberi nama sesuai dengan penemunya, 

hal ini untuk memberikan penghormatannya kepada Blaise Pascal penemunya. 

b. Bunyi Hukum Pascal 

      Bunyi hukum pascal : “Tekanan yang diberikan pada satu bagian zat cair 

dalam satu ruang tertutup, maka selanjutnya akan diteruskan oleh zat cair 

kesegala arah”. 

Rumus Hukum Pascal 

Dalam sistem tertutup, rumus pascal dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Pkeluar = Pmasuk   atau   P1 = P2 

Nama   : 

Mata pelajaran  : 

Mater   : 

Sub materi  : 

Kelas/semester : 

Tahun ajaran  :  
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Tekanan adalah gaya yang dibagi besar luas penampangnya (P = F/A), maka 

persamaan diatas bisa ditulis kembali sebagai berikut: 

     atau        

             Keterangan : 

F1 : Gaya pada penghisap pertama (N) 

F2 : Gaya pada penghisap kedua (N) 

A1: Luas pada penghisap pertama      

A2: Luas pada penghisap kedua      

Besar keuntungan mekanis dari sistem fluida/hidrolik yang menggunakan 

hukum pascal bisa ketahui melalui rasiogaya yang keluar dibagi dengan gaya 

yang diberikan. 

 

Selain itu, karena luasan penampang berbanding lurus dengan gaya, maka 

keuntungan mekanis bisa diketahui secara langsung dari rasio kedua luasan 

penampang. Perhatikan pada gambar mekanisme hidrolik dibawah ini. 

 

   Karena cairan tidak bisa ditambah atau keluar dari sistem tertutup, maka 

volume cairan yang terdorong disebelah kiri akan mendorong piston (silinder 

pejal) disebelah kanan ke arah atas. Selanjutnya piston sebelah kiti bergerak 

kebawah sejauh h1 dan piston sebelah kanan bergerak ke atas sejauh h2. Hal 

ini sesuai dengan hukum, maka didapatkan persamaan: 

A2h2 = A1h1  Sehingga   
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C. Alat dan Bahan 

No Alat Jumlah Gambar   

1.  Suntik Besar 20 ml 

 

1 Buah 

 

2.  Suntik Kecil 5 ml 1 Buah 

 

3.  Selang 50 cm 1 Buah 

 

4.  Air  Secukupnya  

 

D. Prosedur Kerja 

1.  Isi spuit kecil menggunakan air hingga penuh 

2. Hubungkan dengan spuit besar menggunakan selang 

3.  Tekan spuit kecil dan perhatikan apa yang terjadi pada spuit besar 

4. Tekan kembali spuit besar dan rasakan perbedaan dibandingkan saat menekan 

spuit yang kecil 

5. Catat hasil pengamatan dan perbedaan yang Anda rasakan 

E. Hasil Pengamatan 

No Yang diberikan 

Gaya (F) 

Yang menerima gaya 

(F) 

Hasil tekanan (P) 

1 Suntik Kecil (10 ml) Suntik Besar (20 ml)  

2 Suntik Besar (20 ml) Suntik Kecil (10 ml)  
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F. Pembahasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Evaluasi 

1. Bagaimana tekanan udara pada kedua suntikan, apakah sama atau tidak? 

Mengapa? 

…………………………………………………………………………………

…….…………………………………………………………………………

………………….……………………………………………………………

…………………………………………………………………………….. 

………………………. 

2. Dari kegiatan yang kamu lakukan bagaimana hubungan antara massa beban 

dan diameter suntikan? 

…………………………………………………………………………………

………….……………………………………………………………………

……………………….………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………

………………....................................… 

3. Mengapa salah satu suntik di tekan, suntik lainnya terangkat? 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………........................

...………………………………….. 

4. Mengapa terjadi perbedaan saat menekan kedua suntik secara bergantian? 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………………………………………………….........................………

……………………………………… 

5. Apa yang anda simpulkan dari aktivitas ilmiah tersebut dan bagaimana 

keterkaitannya dengan hukum pascal? 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………...............................………………… 
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LEMBAR KERJA SISWA 

(LKS-3) 

Identitas 

 

 

 

LEMBAR KERJA III 

HUKUM ARCHIMEDES 

Tujuan : 

 Dapat memahami konsep Hukum Archimedes pada pengaplisaiannya 

 Dapat  mengetahui konsep mengapung, melayang, dan tenggelam 

Materi Pendukung : 

A. Dasar Teori 

       Hukum Archimedes mengatakan bahwa "Jika suatu benda dicelupkan ke 

dalam sesuatu zat cair, maka benda itu akan mendapat tekanan keatas yang 

sama besarnya besarnya dengan beratnya zat cair yang terdesak oleh benda 

tersebut". 

Rumus Prinsip Hukum Archimedes FA = ρ.g.V 

Keterangan : 

FA      = Tekanan Archimedes  = N/   

 ρ        = Massa Jenis Zat Cair = Kg/   

g         = Gravitasi   = N/Kg 

V        = Volume Benda Tercelup =    

       Menurut Archimedes, benda menjadi lebih ringan bila diukur dalam air dari 

pada di udara karena dalam air, benda mendapat gaya ke atas. Sementara 

ketika di udara, benda memiliki berat yang sesungguhnya. Dalam Persamaan 

: 

Wb = mb.g 

Ketika dalam air, dikatakan memiliki berat semu, dinyatakan dengan: 

Wdf = Wb – FA 

Keterangan : 

Wdf       : berat dalam fluida, dikatakan juga berat semu (N) 

Wb         : berat benda sesungguhnnya, atau berat di udara (N) 

FA         : gaya angkat ke atas (N)  

Gaya angkat ke atas ini yang disebut juga gaya apung 

Nama   : 

Mata pelajaran  : 

Mater   : 

Sub materi  : 

Kelas/semester : 

Tahun ajaran  :  
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C. Alat Dan Bahan 

a. Alat  

No Alat Jumlah 

 

Gambar  

1.  Gelas 3 Buah 

 

2.  Sendok 1 Buah 

 

b. Bahan  

No  Bahan Jumlah Gambar  

1.  Telur 3 buah  

 

2.  Air Secukupnya   

3.  Garam Kasar 2 bungkus  

 

 

D. Prosedur Kerja 

1. Siapkan alat dan bahan yang sudah ditetapkan untuk percobaan. 

2. Tuang air ke dalam gelas ke 1, 2, dan 3, jangan sampai penuh agar pada saat 

memasukkan telur airnya tidak tumpah. 

3. Masukkan garam pada gelas ke 2 sebanyak  2 sdm, kemudian larutkan dengan 

menggunakan sendok. 

4. Masukkan garam pada gelas ke 3 sebanyak  5 sdm, kemudian larutkan dengan 

menggunakan sendok. 

5. Masukkan telur kedalam gelas ke 1, 2, dan 3, amati apa yang terjadi. 

6. Catatlah hasil pengamatan yang telah dilakukan untuk mempermudah dalam 

memahaminya. 

E. Hasil dan Analisis 

No Banyaknya garam (sdm) Sampel Gelas  Pengamatan  
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1.  Tanpa Garam 1  

2.  2 sendok makan 2  

3.  4 sendok makan 3  

 

F. Pembahasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Kesimpulan  

 

 

 

 

 

 

H. Evaluasi 

1. Apa yang terjadi pada telur yang terdapat pada ketiga gelas tersebut ? jelaskan. 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

 Gelas ke 1 : 

 

 

 

 

 Gelas ke 2 : 

 

 

 

 

 Gelas Ke 3 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gelas ke 3 : 
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2. Faktor apa saja yang mempengaruhi gaya apung, melayang dan tenggelam 

pada  telur tersebut ? 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

3. Apa  fungsi  larutan garam terhadap telur tersebut? Jelaskan  

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

4. Besaran apa yang mempengaruhi  fluida statis ? jelaskan  

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

5. Apa yang dapat anda simpulkan dari aktivita ilmiah tersebut dan bagaimana 

keterkaitannya dengan hukum archimedes? 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………… 
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LEMBAR KERJA SISWA 

(LKS-4) 

Identitas 

 

 

 

LEMBAR KERJA IV 

 

 

 

 

 

TEGANGAN PERMUKAAN 

Tujuan : 

 Dapat memahami Tegangan Permukaan pada zat cair 

Materi Pendukung : 

A. Dasar Teori 

a. Definisi Tegangan Permukaan 

Tegangan permukaan zat cair merupakan kecenderungan permukaan zat 

cair untuk menegang, sehingga permukaannya seperti ditutupi oleh suatu lapisan 

elastic. Selain itu, tegangan permukaan juga diartikan sebagai suatu kemampuan 

atau kecenderungan zat cair untuk selalu menuju ke keadaan yang luas 

permukaannya lebih kecil yaitu permukaan datar atau bulat seperti bola atau 

ringkasnya didefinisikan sebagai usaha yang membentuk luas permukaan baru. 

Dengan sifat tersebut zat cair mampu untuk menahan benda-benda kecil di 

permukaannya. Seperti silet, berat silet menyebabkan permukaan zat cair sedikit 

melengkung ke bawah tampak silet itu berada. Lengkungan itu memperluas 

permukaan zat cair namun zat cair dengan tegangan permukaannya berusaha 

mempertahankan luas permukaan-nya sekecil mungkin. 

Tegangan permukaan merupakan fenomena menarik yang terjadi pada zat 

cair (fluida) yang berada dalam keadaan diam (statis). Tegangan 

permukaan  didefinisikan sebagai gaya F persatuan panjang L yang bekerja tegak 

lurus pada setia garis di permukaan fluida. 

Tegangan antar muka adalah gaya persatuan panjang yang terdapat pada 

antarmuka dua fase cair yang tidak bercampur. Tegangan antar muka selalu lebih 

kecil dari pada tegangan permukaan karena gaya adhesi antara dua cairan tidak 

bercampur lebih besar dari pada adhesi antara cairan dan udara (Hamid.2010). 

Nama   : 

Mata pelajaran  : 

Mater   : 

Sub materi  : 

Kelas/semester : 

Tahun ajaran  :  
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b. Penyebab Terjadinya Tegangan Permukaan 

Tegangan permukaan terjadi karena permukaan zat cair cenderung untuk 

menegang, sehingga permukaannya tampak seperti selaput tipis. Hal ini 

dipengaruhi oleh adanya gaya kohesi antara molekul air. Pada zat cair yang adesiv 

berlaku bahwa besar gaya kohesinya lebih kecil dari pada gaya adesinya dan pada 

zat yang non-adesiv berlaku sebaliknya. Salah satu model peralatan yang sering 

digunakan untuk mengukur tegangan permukaan zat cair adalah pipa kapiler. 

Salah satu besaran yang berlaku pada sebuah pipa kapiler adalah sudut kontak, 

yaitu sudut yang dibentuk oleh permukaan zat cair yang dekat dengan dinding. 

Sudut kontak ini timbul akibat gaya tarik-menarik antara zat yang sama (gaya 

kohesi) dan gaya tarik-menarik antara molekul zat yang berbeda (adesi). (Ansel, 

1985) 

Molekul biasanya saling tarik-menarik. Dibagian dalam cairan, setiap 

molekul cairan dikelilingi oleh molekul-molekul cairan di samping dan di bawah. 

Di bagian atas tidak ada molekul cairan lainnya karena molekul cairan tarik-

menarik satu dengan yang lainnya, maka terdapat gaya total yang besarnya nol 

pada molekul yang berada di bagian dalam caian. Sebaliknya molekul cairan yang 

terletak di permukaan di tarik oleh molekul cairan yang berada di samping dan 

bawahnya. Akibatnya, pada permukaan cairan terdapat gaya total yang berarah ke 

bawah karena adanya gaya total yang arahnya ke bawah, maka cairan yang 

terletak di permukaan cenderung memperkecil luas permukaannya dengan 

menyusut sekuat mungkin. Hal ini yang menyebabkan lapisan cairan pada 

permukaan seolah-olah tertutup oleh selaput elastis yang tipis. (Anief, 1993) 

Istilah permukaan biasanya dipakai bila membicarakan suatu antarmuka 

gas/cair. Walaupun istilah ini akan dipakai dalam penentuan tegangan permukaan. 

Karena setiap artikel zat, apabila itu bakteri, sel, koloid, granul atau manusia, 

mepunyai suatu antarmuka pada batas sekelilingnya, maka pada topik ini memang 

penting. Tegangan permukaan adalah gaya persatuan panjang yang terdapat 

antarmuka dua fase cair yang tidak bercampur, sedangkan tegangan permukaan 

adalah gaya persatuan panjang bias juga digambarkan dengan suatu rangka kawat 

tiga sisi dimana suatu bidang datar bergerak diletakkan. (Martin, 1990) 

c.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tegangan Permukaan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi : 
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1. Suhu 

Tegangan permukaan menurun dengan meningkatnya suhu, karena meningkatnya 

energy kinetik molekul 

2.  Zat terlarut (solute) 

Keberadaan zat terlarut dalam suatu cairan akan mempengaruhi tegangan 

permukaan. Penambahan zat terlarut akan meningkatkan viskositas larutan, 

sehingga tegangan permukaan akan bertambah besar. Tetapi apabila zat yang 

berada dipermukaan cairan membentuk lapisan monomolecular, maka akan 

menurunkan tegangan permukaan, zat tersebut biasa disebut dengan surfaktan. 

3.  Surfaktan 

Surfaktan (surface active agents), zat yang dapat mengaktifkan permukaan, karena 

cenderung untuk terkonsentrasi pada permukaan atau antar muka. Surfaktan 

mempunyai orientasi yang jelas sehingga cenderung pada rantai lurus. Sabun 

merupakan salah satu contoh dari surfaktan. 

4. Jenis Cairan 

Pada umumnya cairan yang memiliki gaya tarik antara molekulnya besar, seperti 

air, maka tegangan permukaannya juga besar. Sebaliknya pada cairan seperti 

bensin karena gaya tarik antara molekulnya kecil, maka tegangan 

permukaannya juga kecil. 

5. Konsentrasi Zat Terlarut 

Konsentrasi zat terlarut (solut) suatu larutan biner mempunyai pengaruh terhadap 

sifat-sifat larutan termasuk tegangan muka dan adsorbsi pada permukaan 

larutan. Telah diamati bahwa solut yang ditambahkan kedalam larutan akan 

menurunkan tegangan muka, karena mempunyai konsentrasi dipermukaan 

yang lebih besar daripada didalam larutan. Sebaliknya solut yang 

penambahannya kedalam larutan menaikkan tegangan muka mempunyai 

konsentrasi dipermukaan yang lebih kecil daripada didalam larutan. 

B. Alat dan Bahan 

c. Alat  

No Alat Jumlah 

 
Gambar 

1.  paperclip 1  buah 
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2.  Silet  1 buah 

 
3.  Uang logam  1  buan  

 

 
4.  Gelas  1 buah 

 

 
5.  Air  Secukupnya   

6.  Sabun/detergen Secukupnya   

C. Prosedur Kerja 

1. Siapkan alat dan bahan yang sudah ditetapkan untuk percobaan. 

2. Isi gelas dengan air. 

3. Letakkan paperclip di atas permukaan air dengan hati-hati. 

4. Amati apa yang terjadi pada paperclip dan catat. 

5. Ulangi percobaan dengan menambahkan detergenpada air mineral yang 

telah ditaruh paperclip dengan hati-hati. 

6. Amati apa yang terjadi pada paperclip dan catat.  

7. Ulangi percobaan 1-4 dengan mengganti paperclip dengan silet dan uang 

logam. 

D. Hasil dan Analisis 

Percobaan Ke Nama Benda 

Air Mineral 

Tidak 

Dicampur 

Air Mineral 

Dicampur 

Detergen 

Keterangan 

1     

2     

3     
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E. Pembahasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Kesimpulan  
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G. Evaluasi 

1. Jelaskan konsep fisika yang terjadi pada percobaan ? 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

2. Bagaimana keadaan paperclip/silet/uang logam ketika diletakkan diatas 

permukaan air yang tidak dicampur dengan air yang dicampur detergen? 

mengapa dapat terjadi demikian! 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………… 
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Lampiran 12 

Lembar Observasi Guru 

No 
Jenis 

Kegiatan 
Indikator yang diamati 

Hasil 

Pengamatan 

Ya Tidak 

1.  Pendahuluan 

1. Guru memberi salam dan mengarahkan siswa 

untuk berdoa sebelum belajar 

2. Guru mengecek kehadiran siswa 

3. Guru memberikan apersepsi mengenai materi 

sebelumnya 

4. Guru memberikan motivasi tentang materi 

yang akan diajarkan khususnya penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

  

  

  

  

  2. Kegiatan Inti 

1. Guru menayangkan gambar mengenai materi 

yang berlangsung untuk diamati siswa  

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

pertanyaan mengenai gambar dan menganalisis 

untuk menentukan solusi 

3. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk 

kelompok dan memberikan LKS kepada siswa 

serta menjelaskan langkah kerja LKS tersebut  

4. Guru mendorong siswa untuk terlibat aktif 

ketika diskusi kelompok serta saling membantu 

dan meminta perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja LKS 

5. Guru membantu siswa untuk membahas semua 

kegiatan yang ada di LKS untuk 

menginformasikan jawaban yang benar dengan 

melkibatkan siswa dan merefleksi pelajaran 

yang telah berlangsung 

  

  

  

  

 

 

 

 

 

  3. Penutup 

1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 

hasil pembelajaran yang sudah berlangsung 

2. Guru memberikan tugas kepada siswa sebagai 

pendalaman materi 

3. Guru menginformasikan pembelajaran 

selanjutnya 

4. Guru menutup pembelajaran dengan doa 

sesudah belajar  

5. Guru mengucapkan salam 
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Lampiran 12 

 Lembar Observasi Siswa 

No 
Jenis 

Kegiatan 
Indikator  yang diamati 

Hasil 

Pengamatan 

Ya Tidak 

2.  Pendahuluan 

1. Siswa menjawab salam dan berdoa sebelum 

belajar 

2. Siswa memberitahukan guru jika ada yang 

tidak hadir 

3. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

mengenai presepsi materi sebelumnya 

4. Siswa mendengarkan dan memahami 

penjelasan guru mengenai materi yang akan 

dipelajari 

5. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru 

  

  

  

  

  

  2. Kegiatan Inti 

1. Siswa mengamati gambar yang ditanyangkan 

oleh guru 

2. Siswa mengidentifikasi sebanyak mungkin 

pertanyaan dan kemudian menganalisisnya 

3. Siswa membentu kelompok dan menerima 

LKS yang diberikan guru serta mendengarkan 

penjelasan guru 

4. Siswa terlibat aktif ketika diskusi kelompok 

dan saling membantu untuk kemudian 

mempresentasikan hasil kerja LKS 

5. Siswa mengamati dan mendengarkan guru 

ketika guru membahas semua kegiatan yang 

ada di LKS untuk menginformasikan jawaban 

yang benar dan refleksi pelajaran yang telah 

berlangsung 

  

  

  

  

 

 

 

 

 

  3. Penutup 

1. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang 

sudah berlangsung 

2. Siswa menulis atau menerima tugas yang 

diberikan guru 

3. Siswa mendengarkan guru yang memberikan 

informasi mengenai pembelajaran selanjutnya 

4. Siswa berdoa sesudah belajar  

5. Siswa menjawab salam guru 
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Lampiran 13 

TABEL ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I PERTEMUAN I 

No Nama Aspek Yang Diamati Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Abdullah Pasribu 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 6 40 Cukup Baik 

2 Ahmad  Samaun Lubis 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 6 40 Cukup Baik 

3 Arham Munawir Nasution 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 6 40 Cukup Baik 

4 M. Ridoan Nst 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 6 40 Cukup Baik 

5 Asnia Aulia Lubis 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 7 47 Cukup Baik 

6 Habibah Rojulani Tjg 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 9 60 Baik 

7 Heni Pulungan  1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 8 53 Baik 

8  Juria Lubis 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 8 53 Baik 

9 Masito Gustina Nasution 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 8 53 Baik 

10 Misna Warni Hasibuan 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 9 60 Baik 

11 Mhd Amin Pasaribu 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 7 47 Cukup Baik 

12 Mira Santi Hasibuan 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 7 47 Cukup Baik 

13 Mutia Hafifah Hasibuan 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 7 47 Cukup Baik 

14 Nadia Hotniman 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 7 47 Cukup Baik 

15 Nur Sarina Hutasuhut 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 9 60 Cukup Baik 

16 Nur Hafifah Hasibuan 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 7 47 Cukup Baik 

17 Nurlaila Dalimunthe  1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 6 40 Cukup Baik 

18 Nur Habibah Hrp 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 7 47 Cukup Baik 

19 Siti Nur Khoiriah Lubis 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 9 60 Baik 

20 Selfi Rahmadani Siregar 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 9 60 Baik 

21 Sukriah Hasibuan 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 8 53 Baik 

22 Sari Bulan  1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 8 53 Baik 

23 Uba Rizky Ramadhani Hutasuhut 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 8 53 Baik 

24 Siti Nurjannah 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 8 53 Baik 

25 Zakia Khairani Daulay 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 8 53 Baik 

26 Suci Ramadani Nasution 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 7 47 Cukup Baik 

27 Taqwan Nisa Nasution 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 7 47 Cukup Baik 
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28 Muklan  Hasibuan 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 6 40 Cukup Baik 

29 Riski Hariani Hsb 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 7 47 Cukup Baik 

Jumlah Total Nilai 1.434 

Rata-Rata Nilai 49,4 

Kriteria Cukup Baik 
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Lampiran 14 

TABEL ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I PERTEMUAN II 

No Nama Aspek Yang Diamati Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Abdullah Pasribu 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 6 40 Cukup Baik 

2 Ahmad  Samaun Lubis 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 6 40 Cukup Baik 

3 Arham Munawir Nasution 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 6 40 Cukup Baik 

4 M. Ridoan Nst 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 6 40 Cukup Baik 

5 Asnia Aulia Lubis 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 7 47 Cukup Baik 

6 Habibah Rojulani Tjg 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 11 73 Baik 

7 Heni Pulungan  1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 9 60 Baik 

8  Juria Lubis 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 9 60 Baik 

9 Masito Gustina Nasution 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 10 67 Baik 

10 Misna Warni Hasibuan 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 11 73 Baik 

11 Mhd Amin Pasaribu 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 6 40 Cukup Baik 

12 Mira Santi Hasibuan 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 8 53 Baik 

13 Mutia Hafifah Hasibuan 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 10 67 Baik 

14 Nadia Hotniman 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 8 53 Baik 

15 Nur Sarina Hutasuhut 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 11 73 Baik 

16 Nur Hafifah Hasibuan 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 9 60 Baik 

17 Nurlaila Dalimunthe  1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 8 53 Baik 

18 Nur Habibah Hrp 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 7 47 Cukup Baik 

19 Siti Nur Khoiriah Lubis 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 10 67 Baik 

20 Selfi Rahmadani Siregar 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 11 73 Baik 

21 Sukriah Hasibuan 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 8 53 Baik 

22 Sari Bulan  1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 9 60 Baik 

23 Uba Rizky Ramadhani Hutasuhut 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 8 53 Baik 

24 Siti Nurjannah 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 8 53 Baik 

25 Zakia Khairani Daulay 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 8 53 Baik 

26 Suci Ramadani Nasution 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 8 53 Baik 

27 Taqwan Nisa Nasution 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 7 47 Cukup Baik 
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28 Muklan  Hasibuan 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 6 40 Cukup Baik 

29 Riski Hariani Hsb 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 9 60 Baik 

Jumlah Total Nilai 1.598 

Rata-Rata Nilai 55 

Kriteria  Baik 
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Lampiran 15 

TABEL ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II PERTEMUAN I 

No Nama Aspek Yang Diamati Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Abdullah Pasribu 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 6 40 Cukup Baik 

2 Ahmad  Samaun Lubis 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 6 40 Cukup Baik 

3 Arham Munawir Nasution 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 6 40 Cukup Baik 

4 M. Ridoan Nst 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 6 40 Cukup Baik 

5 Asnia Aulia Lubis 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 10 67  Baik 

6 Habibah Rojulani Tjg 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12 87 Sangat Baik 

7 Heni Pulungan  1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 9 60 Baik 

8  Juria Lubis 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 9 60 Baik 

9 Masito Gustina Nasution 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 12 80 Sangat Baik 

10 Misna Warni Hasibuan 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 12 80 Sangat Baik 

11 Mhd Amin Pasaribu 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 6 40 Cukup Baik 

12 Mira Santi Hasibuan 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 11 73 Baik 

13 Mutia Hafifah Hasibuan 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 11 73 Baik 

14 Nadia Hotniman 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 8 53 Baik 

15 Nur Sarina Hutasuhut 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 87 Sangat Baik 

16 Nur Hafifah Hasibuan 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 9 60 Baik 

17 Nurlaila Dalimunthe  1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 8 53 Baik 

18 Nur Habibah Hrp 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 7 47 Cukup Baik 

19 Siti Nur Khoiriah Lubis 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 87 Sangat Baik 

20 Selfi Rahmadani Siregar 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 87 Sangat Baik 

21 Sukriah Hasibuan 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 9 60 Baik 

22 Sari Bulan  1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 9 60 Baik 

23 Uba Rizky Ramadhani Hutasuhut 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 8 53 Baik 

24 Siti Nurjannah 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 9 60 Baik 

25 Zakia Khairani Daulay 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 13 87 Sangat Baik 

26 Suci Ramadani Nasution 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 9 60 Baik 

27 Taqwan Nisa Nasution 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 10 67 Baik 
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28 Muklan  Hasibuan 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 6 40 Cukup Baik 

29 Riski Hariani Hsb 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 12 80 Sangat Baik 

Jumlah Total Nilai 1.821 

Rata-Rata Nilai 63 

Kriteria  Baik 
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Lampiran 16 

TABEL ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II PERTEMUAN II 

No Nama Aspek Yang Diamati Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Abdullah Pasribu 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 10 67 Baik 

2 Ahmad  Samaun Lubis 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 10 67 Baik 

3 Arham Munawir Nasution 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 7 47 Cukup Baik 

4 M. Ridoan Nst 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 7 47 Cukup Baik 

5 Asnia Aulia Lubis 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 12 80 Sangat  Baik 

6 Habibah Rojulani Tjg 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 93 Sangat Baik 

7 Heni Pulungan  1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 87 Sangat Baik 

8  Juria Lubis 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 87 Sangat Baik 

9 Masito Gustina Nasution 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 12 80 Sangat Baik 

10 Misna Warni Hasibuan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 93 Sangat Baik 

11 Mhd Amin Pasaribu 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 10 67 Baik 

12 Mira Santi Hasibuan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 13 87 Sangat Baik 

13 Mutia Hafifah Hasibuan 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 87 Sangat Baik 

14 Nadia Hotniman 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 87 Sangat Baik 

15 Nur Sarina Hutasuhut 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 93 Sangat Baik 

16 Nur Hafifah Hasibuan 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 12 80 Sangat Baik 

17 Nurlaila Dalimunthe  1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 12 80 Sangat Baik 

18 Nur Habibah Hrp 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 12 80 Baik 

19 Siti Nur Khoiriah Lubis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 93 Sangat Baik 

20 Selfi Rahmadani Siregar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 93 Sangat Baik 

21 Sukriah Hasibuan 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 13 87 Sangat Baik 

22 Sari Bulan  1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 12 80 Sangat Baik 

23 Uba Rizky Ramadhani Hutasuhut 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 13 87 Sangat Baik 

24 Siti Nurjannah 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 12 80 Sangat Baik 

25 Zakia Khairani Daulay 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 87 Sangat Baik 

26 Suci Ramadani Nasution 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 12 80 Sangat Baik 

27 Taqwan Nisa Nasution 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13 87 Sangat Baik 
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28 Muklan  Hasibuan 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 7 47 Cukup Baik 

29 Riski Hariani Hsb 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 13 87 Sangat Baik 

Jumlah Total Nilai 2.317 

Rata-Rata Nilai 80  

Kriteria Sangat  Baik 

 

      Peneliti                       Observer 

  

 

 

          

Zubaidah Hasibuan           Amnil Mardiah Harahap
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Lampiran 17 

TABEL ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I 

PERTEMUAN I 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 04 Mei 2024 

Siklus Pengamatan : Siklus I/Pertemuan I 

Kelas/Semester : XI IPA 2/II 

No 
Jenis 

Kegiatan 
Aspek Yang Diamati 

Hasil 

Pengamatan 

Ya Tidak 

1

. 

Pendahulua

n 

1. Guru memberi salam dan mengarahkan siswa untuk berdoa 

sebelum belajar 
  

 
 

2. Guru mengecek kehadiran siswa    

3. Guru memberikan motivasi tentang materi yang akan 

diajarkan khususnya 
   

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    

5. Guru Mengajak Siswa Untuk Berdo’a    

  2. 
Kegiatan 

Inti 

1. Guru menayangkan gambar mengenai materi yang 

berlangsung untuk diamati siswa  
   

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan mengenai 

gambar dan menganalisis untuk menentukan solusi 

   

3. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok dan 

memberikan LKS kepada siswa serta menjelaskan langkah 

kerja LKS tersebut  

   

4. Guru mendorong siswa untuk terlibat aktif ketika diskusi 

kelompok serta saling membantu dan meminta perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja LKS 

   

5. Guru membantu siswa untuk membahas semua kegiatan 

yang ada di LKS untuk menginformasikan jawaban yang 

benar dengan meliibatkan siswa dan merefleksi pelajaran 

yang telah berlangsung 

 

 

 

  

 

  3. Penutup 

1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang sudah berlangsung 
   

2. Guru memberikan tugas kepada siswa sebagai pendalaman 

materi 

   

3. Guru menginformasikan pembelajaran selanjutnya    

4. Guru menutup pembelajaran dengan doa sesudah belajar     

5. Guru mengucapkan salam    

Jumlah Skor 9 

Persentase 60% 

Kategori Baik 
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Lampiran 18 

TABEL ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I 

PERTEMUAN II 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 11 Mei 2024 

Siklus Pengamatan : Siklus I/Pertemuan II 

Kelas/Semester : XI IPA 2/II 

No 
Jenis 

Kegiatan 
Aspek Yang Diamati 

Hasil 

Pengamatan 

Ya Tidak 

1. 
Pendahulu

an 

1. Guru memberi salam dan mengarahkan siswa untuk 

berdoa sebelum belajar 
  

 
 

2. Guru mengecek kehadiran siswa    

3. Guru memberikan motivasi tentang materi yang akan 

diajarkan khususnya 
   

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    

5. Guru Mengajak Siswa Untuk Berdo’a    

  2. 
Kegiatan 

Inti 

1. Guru menayangkan gambar mengenai materi yang 

berlangsung untuk diamati siswa  
   

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan mengenai 

gambar dan menganalisis untuk menentukan solusi 

   

3. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok 

dan memberikan LKS kepada siswa serta menjelaskan 

langkah kerja LKS tersebut  

   

4. Guru mendorong siswa untuk terlibat aktif ketika diskusi 

kelompok serta saling membantu dan meminta perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja LKS 

   

5. Guru membantu siswa untuk membahas semua kegiatan 

yang ada di LKS untuk menginformasikan jawaban yang 

benar dengan melkibatkan siswa dan merefleksi pelajaran 

yang telah berlangsung 

 

 

 

  

 

  3. Penutup 

1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang sudah berlangsung 

   

2. Guru memberikan tugas kepada siswa sebagai 

pendalaman materi 
   

3. Guru menginformasikan pembelajaran selanjutnya    

4. Guru menutup pembelajaran dengan doa sesudah belajar     

5. Guru mengucapkan salam    

Jumlah Skor 11 

Persentase 73% 

Kategori Baik 
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Lampiran 19 

TABEL ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II 

PERTEMUAN I 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 18  Mei 2024 

Siklus Pengamatan : Siklus II/Pertemuan I 

Kelas/Semester : XI IPA 2/II 

No 
Jenis 

Kegiatan 
Aspek Yang Diamati 

Hasil 

Pengamatan 

Ya Tidak 

1.  
Pendahulu

an 

1. Guru memberi salam dan mengarahkan siswa untuk 

berdoa sebelum belajar 
  

 
 

2. Guru mengecek kehadiran siswa    

3. Guru memberikan motivasi tentang materi yang akan 

diajarkan khususnya 
   

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    

5. Guru Mengajak Siswa Untuk Berdo’a    

  2. 
Kegiatan 

Inti 

1. Guru menayangkan gambar mengenai materi yang 

berlangsung untuk diamati siswa  
   

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan 

mengenai gambar dan menganalisis untuk menentukan 

solusi 

   

3. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok 

dan memberikan LKS kepada siswa serta menjelaskan 

langkah kerja LKS tersebut  

   

4. Guru mendorong siswa untuk terlibat aktif ketika diskusi 

kelompok serta saling membantu dan meminta 

perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil 

kerja LKS 

   

5. Guru membantu siswa untuk membahas semua kegiatan 

yang ada di LKS untuk menginformasikan jawaban yang 

benar dengan melkibatkan siswa dan merefleksi 

pelajaran yang telah berlangsung 

 

 

 

  

 

  3. Penutup 

1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang sudah berlangsung 

   

2. Guru memberikan tugas kepada siswa sebagai 

pendalaman materi 
   

3. Guru menginformasikan pembelajaran selanjutnya    

4. Guru menutup pembelajaran dengan doa sesudah belajar     

5. Guru mengucapkan salam    

Jumlah Skor 13 

Persentase 87% 

Kategori Sangat Baik 
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Lampiran 20 

TABEL ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II 

PERTEMUAN II 

Hari/Tanggal   : Senin, 26  Mei 2024 

Siklus Pengamatan : Siklus II/Pertemuan II 

Kelas/Semester : XI IPA 2/II 

No 
Jenis 

Kegiatan 
Aspek Yang Diamati 

Hasil 

Pengamatan 

Ya Tidak 

1.  
Pendahulu

an 

1. Guru memberi salam dan mengarahkan siswa untuk 

berdoa sebelum belajar 
  

 
 

2. Guru mengecek kehadiran siswa    

3. Guru memberikan motivasi tentang materi yang akan 

diajarkan khususnya 
   

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    

5. Guru Mengajak Siswa Untuk Berdo’a    

  2. 
Kegiatan 

Inti 

1. Guru menayangkan gambar mengenai materi yang 

berlangsung untuk diamati siswa  
   

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan mengenai 

gambar dan menganalisis untuk menentukan solusi 

   

3. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok 

dan memberikan LKS kepada siswa serta menjelaskan 

langkah kerja LKS tersebut  

   

4. Guru mendorong siswa untuk terlibat aktif ketika diskusi 

kelompok serta saling membantu dan meminta perwakilan 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja LKS 

   

5. Guru membantu siswa untuk membahas semua kegiatan 

yang ada di LKS untuk menginformasikan jawaban yang 

benar dengan melkibatkan siswa dan merefleksi pelajaran 

yang telah berlangsung 

 

 

 

  

 

  3. Penutup 

1. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang sudah berlangsung 

   

2. Guru memberikan tugas kepada siswa sebagai 

pendalaman materi 
   

3. Guru menginformasikan pembelajaran selanjutnya    

4. Guru menutup pembelajaran dengan doa sesudah belajar     

5. Guru mengucapkan salam    

Jumlah Skor 14 

Persentase 93% 

Kategori Sangat Baik 
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Peneliti       Observe 

 

         

     

Zubaidah Hasibuan      Nurlina Sari Harahap, S.Si 
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Lampiran 21 

Tabel 4.3 

Analisis Data Hasil Pemecahan Masalah Siswa Pada Siklus I Pertemuan Ke-I 

Ket Nilai Skor 
Butir Soal 

Nama No 
5 4 3 2 1 

Tidak Tuntas 40 40 0 5 5 10 20 Abdullah Pasaribu 1 

Tidak Tuntas 40 40 0 5 5 10 20 Ahmad Samaun Lbs 2 

Tidak Tuntas 30 30 0 5 5 10 10 Arham Munawir Nst 3 

Tidak Tuntas 30 30 10 5 5 10 10 M.Ridoan Nst 4 

Tidak Tuntas 40 40 0 5 10 5 20 Asnia Aulia Lubis 5 

Tuntas 70 70 5 5 20 20 20 Habibah Rojulani 6 

Tuntas 70 70 5 20 5 20 20 Heni Pulungan 7 

Tidak Tuntas 50 50 5 10 10 15 20 Juria Lubis 8 

Tidak Tuntas 50 50 5 10 15 10 20 Masito Gustina Nst 9 

Tuntas 70 70 10 10 20 10 20 Misna Warni Hsb 10 

Tidak Tuntas 50 50 0 10 10 20 10 Mhd Amin Pasaribu 11 

Tidak Tuntas 40 40 0 5 5 10 20 Mira Santi Hasibuan 12 

Tidak Tuntas 40 40 5 5 5 5 20 Mutia Hafifah Hsb 13 

Tidak Tuntas 50 50 5 10 5 10 20 Nadia Hotniman 14 

Tuntas 70 70 10 10 20 10 20 Nur Sarina Htst 15 

Tidak Tuntas 50 50 5 5 10 10 20 Nur Hafifah Hsb 16 

Tidak Tuntas 40 40 5 5 10 10 10 Nur Laila Dlt 17 

Tuntas 70 70 10 10 10 20 20 Nur Habibah Hrp 18 

Tuntas 70 70 10 20 10 10 20 Siti Nur Khoiriah 19 

Tuntas 70 70 10 10 10 20 20 Selfi Rahmadani Srg 20 

Tidak Tuntas 60 60 10 10 20 10 10 Sukriah Lubis 21 

Tuntas 70 70 10 10 20 20 10 Sari Bulan 22 

Tidak Tuntas 
50 50 

5 5 10 20 10 

Uba Rizky 

Ramadhani 23 

Tidak Tuntas 50 50 5 5 10 10 20 Siti Nurjannah 24 

Tuntas 70 70 10 10 10 20 20 Zakia Khairani Dly 25 

Tidak Tuntas 50 50 5 5 10 10 20 Suci Ramadani Nst 26 

Tidak Tuntas 40 40 5 5 10 10 10 Taqwan Nisa Nst 27 

Tidak Tuntas 30 30 0 5 5 10 10 Muklan Hasibuan 28 

Tuntas  70 70 5 10 15 20 20 Riski Hairani Hsb 29 

52,76 Nilai Rata-Rata Siswa 

35% Persentase Ketuntasan  

65% Persentase Tidak Tuntas 
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Tabel 4.4 

Analisis Data Hasil Pemecahan Masalah Siswa Siklus I Pertemuan Ke-II 

Ket Nilai Skor 
Butir Soal 

Nama No 
5 4 3 2 1 

Tidak Tuntas 50 50 0 10 10 15 15 Abdullah Pasaribu 1 

Tidak Tuntas 50 50 5 5 5 20 15 Ahmad Samaun Lbs 2 

Tidak Tuntas 50 50 5 5 10 10 20 Arham Munawir Nst 3 

Tidak Tuntas 50 50 5 10 10 5 20 M.Ridoan Nst 4 

Tidak Tuntas 50 50 5 5 10 10 20 Asnia Aulia Lubis 5 

Tuntas 70 70 5 10 15 20 20 Habibah Rojulani 6 

Tuntas 70 70 5 5 20 20 20 Heni Pulungan 7 

Tuntas 70 70 10 10 10 20 20 Juria Lubis 8 

Tuntas 70 70 5 15 20 10 20 Masito Gustina Nst 9 

Tuntas 70 70 10 10 10 20 20 Misna Warni Hsb 10 

Tidak Tuntas 50 50 5 10 10 15 20 Mhd Amin Pasaribu 11 

Tidak Tuntas 50 50 5 5 10 10 20 Mira Santi Hasibuan 12 

Tuntas 70 70 5 15 10 20 20 Mutia Hafifah Hsb 13 

Tidak Tuntas 60 60 5 5 10 20 20 Nadia Hotniman 14 

Tuntas 75 75 5 10 20 20 20 Nur Sarina Htst 15 

Tidak Tuntas 50 50 5 5 10 10 20 Nur Hafifah Hsb 16 

Tidak Tuntas 60 60 5 5 10 20 20 Nur Laila Dlt 17 

Tidak Tuntas 50 50 5 10 10 5 20 Nur Habibah Hrp 18 

Tuntas 70 70 10 10 10 20 20 Siti Nur Khoiriah 19 

Tuntas 75 75 5 10 20 20 20 Selfi Rahmadani Srg 20 

Tidak Tuntas 50 50 5 5 5 15 20 Sukriah Lubis 21 

Tuntas 75 75 5 10 20 20 20 Sari Bulan 22 

 Tuntas 70 70 

10 10 10 20 20 

Uba Rizky 

Ramadhani 23 

 Tuntas 70 70 10 10 10 20 20 Siti Nurjannah 24 

 Tuntas 70 70 5 5 20 20 20 Zakia Khairani Dly 25 

Tidak Tuntas 50 50 5 5 10 10 20 Suci Ramadani Nst 26 

Tidak Tuntas 50 50 5 10 5 10 20 Taqwan Nisa Nst 27 

Tidak Tuntas 50 50 0 5 10 15 20 Muklan Hasibuan 28 

Tidak Tuntas  60 60 5 5 10 20 20 Riski Hairani Hsb 29 

60,5 Nilai Rata-Rata Siswa 

45% Persentase Ketuntasan  

55% Persentase Tidak Tuntas 
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Tabel 4.5 

Analisis Data Hasil Pemecahan Masalah Siswa Siklus II Pertemuan Ke-I 

Ket Nilai Skor 
Butir Soal 

Nama No 
5 4 3 2 1 

Tidak Tuntas 60 60 0 10 10 20 20 Abdullah Pasaribu 1 

Tidak Tuntas 60 60 0 10 10 20 20 Ahmad Samaun Lbs 2 

Tidak Tuntas 60 60 5 5 10 20 20 Arham Munawir Nst 3 

Tidak Tuntas 60 60 0 5 15 20 20 M.Ridoan Nst 4 

 Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Asnia Aulia Lubis 5 

Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Habibah Rojulani 6 

Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Heni Pulungan 7 

Tuntas 70 70 5 5 20 20 20 Juria Lubis 8 

Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Masito Gustina Nst 9 

Tuntas 70 70 5 10 15 20 20 Misna Warni Hsb 10 

Tidak Tuntas 60 60 5 5 10 20 20 Mhd Amin Pasaribu 11 

Tidak Tuntas 60 60 5 5 10 20 20 Mira Santi Hasibuan 12 

Tuntas 70 70 10 10 20 10 20 Mutia Hafifah Hsb 13 

Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Nadia Hotniman 14 

Tuntas 70 70 5 10 20 20 15 Nur Sarina Htst 15 

Tidak Tuntas 60 60 5 5 10 20 20 Nur Hafifah Hsb 16 

Tuntas 70 70 5 5 20 20 20 Nur Laila Dlt 17 

Tidak Tuntas 60 60 5 10 10 15 20 Nur Habibah Hrp 18 

Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Siti Nur Khoiriah 19 

Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Selfi Rahmadani Srg 20 

Tuntas 70 70 5 5 20 20 20 Sukriah Lubis 21 

Tuntas 70 70 10 10 10 20 20 Sari Bulan 22 

 Tuntas 70 70 

5 10 20 15 20 

Uba Rizky 

Ramadhani 23 

 Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Siti Nurjannah 24 

 Tuntas 70 70 5 5 20 20 20 Zakia Khairani Dly 25 

 Tuntas 70 70 5 5 20 20 20 Suci Ramadani Nst 26 

Tidak Tuntas 60 60 5 10 5 20 20 Taqwan Nisa Nst 27 

Tidak Tuntas 60 60 0 10 10 20 20 Muklan Hasibuan 28 

Tuntas  70 70 5 5 20 20 20 Riski Hairani Hsb 29 

62,1 Nilai Rata-Rata Siswa 

66% Persentase Ketuntasan  

34% Persentase Tidak Tuntas 
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Tabel 4.6 

Analisis Data Hasil Pemecahan Masalah Siswa Siklus II Pertemuan Ke-II 

Ket Nilai Skor 
Butir Soal 

Nama No 
5 4 3 2 1 

Tidak Tuntas 60 60 0 10 10 20 20 Abdullah Pasaribu 1 

Tuntas 70 70 10 10 10 20 20 Ahmad Samaun Lbs 2 

Tidak Tuntas 60 60 5 5 10 20 20 Arham Munawir Nst 3 

Tidak Tuntas 60 60 0 5 15 20 20 M.Ridoan Nst 4 

Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Asnia Aulia Lubis 5 

Tuntas 90 90 20 10 20 20 20 Habibah Rojulani 6 

Tuntas 90 90 20 20 10 20 20 Heni Pulungan 7 

Tuntas 90 90 20 20 10 20 20 Juria Lubis 8 

Tuntas  90 90 20 20 20 10 20 Masito Gustina Nst 9 

Tuntas  90 90 10 20 20 20 20 Misna Warni Hsb 10 

Tidak Tuntas 60 60 0 5 15 20 20 Mhd Amin Pasaribu 11 

Tidak Tuntas 60 60 5 5 10 20 20 Mira Santi Hasibuan 12 

Tuntas  90 90 20 10 20 20 20 Mutia Hafifah Hsb 13 

Tuntas 90 90 20 10 20 20 20 Nadia Hotniman 14 

Tuntas 90 90 20 10 20 20 20 Nur Sarina Htst 15 

Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Nur Hafifah Hsb 16 

Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Nur Laila Dlt 17 

Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Nur Habibah Hrp 18 

Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Siti Nur Khoiriah 19 

Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Selfi Rahmadani Srg 20 

Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Sukriah Lubis 21 

Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Sari Bulan 22 

Tuntas 90 90 

10 20 20 20 20 

Uba Rizky 

Ramadhani 23 

Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Siti Nurjannah 24 

Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Zakia Khairani Dly 25 

Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Suci Ramadani Nst 26 

Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Taqwan Nisa Nst 27 

Tuntas 70 70 10 10 10 20 20 Muklan Hasibuan 28 

Tuntas 90 90 10 20 20 20 20 Riski Hairani Hsb 29 

83,5 Nilai Rata-Rata Siswa 

83 % Persentase Ketuntasan 

17 % Persentase Tidak Tuntas 
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DOKUMENTASI SIKLUS I DAN II 

 Kegiatan Siklus I Pertemuan I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

               

  

(Gambar 1: Guru menayangkan gambar untuk diamati siswa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 2 : Siswa melakukan  

praktikum mengenai Tekanan Hidrostatis) 
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 Kegiatan Siklus I Pertemuan II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 ( Gambar 1: Guru sedang memberikan kesempatan kepada siswa untuk  

mengidentifikasi pertanyaan mengenai gambar yang sudah ditanyangkan ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( Gambar 2: Siswa sedang melakukan praktikum mengenai 

penerapan Hukum Pascal ) 
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 Kegiatan Siklus II Pertemuan I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

( Gambar 1: Guru sedang mengontrol siswa ketika  

melakukan peraktikum mengenai Hukum Archimedes) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 2: Siswa sedang mengerjakan 

soal test yang diberikan guru) 
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 Kegiatan Siklus II Pertemuan II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     ( gambar 1: Guru sedang mengevaluasi hasil penyelidikan siswa  

tentang Tegangan Permukaan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 2: Siswa sedang mengerjakan soal test  

yang diberikan di Siklus II Pertemuan II) 
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